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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul pelaksanaan penilaian portofolio pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 5 Palembang. Dengan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana pemahaman
guru tentang penilaian portofolio mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 5 Palembang dan 2). Bagaimana pelaksanaan penilaian portofolio mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Palembang dan 3). Hambatan-
hambtan dalam pelasanaan penilaian portofolio guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 5 Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif teknik pengambilan sample menggunakan teknik
purposive sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X, waka kurikulum, dan siswa kelas X. Validitas data
dengan menggunakan teknik triangulasi, dengan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara. Analisis data dilakukan dengan reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi data. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pemahaman penilaiana portofolio menurut pendidik di SMA Negeri 5
Palembang untuk mengetahui apakah penilaian portofolio telah dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Palembang dan untuk mengetahui bgaimana problematika atau hambatan
dalam pelaksanaan penilaian portofolio pada matapelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 5 Palembang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman guru mengenai penilaian
portofolio sudah cukup baik dalam teori namun perlu ada peningkatan lagi.
Pelaksanaan penilaian portofolio di SMA Negeri 5 dilakukan dengan 3 indikator
yakni penilaian formatif dan sumatif, penilaian tugas-tugas terstruktur dan jurnal
siswa.

Terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan penilaian portofolio, seperti
kendala waktu, tidak terdapatnya tempat penyimpanan portofolio, dan masih
rendahnya kompetensi guru terutama pada penilaian portofolio. Berdasarkan hasil
penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian portofolio di SMA Negeri 5
Palembang belum berjalan dengan maksimal. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5
Palembang tentang penilaian portofolio. Guru cenderung menggunakan model
penilaian yang lama.

Berdasarkan hasil penelitian makan disarankan agar guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan pelaksanakan penilaian portofolio
dengan memnafaatkan waktu sebaik mungkin dalam kegitan belajar mengajar di
kelas.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penilaian pendidikan menurut konsep autenthic assasment pada
hakikatnya merupakan proses pengumpulan data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan peserta didik. Gambaran ini perlu diketahui oleh
pendidik untuk memastikan bahwa peserta didik melewati proses
pembelajaran dengan benar. Dalam pendidikan penilaian bertujuan untuk
mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah
mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.
Selain itu juga untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

Terkait dengan implementasi kurikulum, penilaian merupakan bagian
terpenting dari perangkat kurikulum yang dilakukan untuk mengukur dan
menilai tingkat pencapaian kompetensi.> Semua kegiatan pembelajaran yang
dilakukan harus selalu diikuti atau disertai dengan kegiatan penilaian. Dari
proses penilaian ini, pendidik akan memperoleh informasi peserta didik dalam
mencapai sejumlah standar kompetensi dan kompetensi inti yang telah

ditentukan.

3

! Wijayanti, “ perkembangan Autentic assasment berbasis proyek dengan pendekatan
saintifik untuk meningkatkan keterampilan bepikir Mahasiswa”. dalam jurnal pendidikan IPA
Indonesia. 2014. (Online) http//journal.unnes.ac.id/nju/index.php./jpii

2 Nik Haryani, Pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Al Fabeta,
2014), him. 187

® Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 1



Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang di
ajarakan di sekolah juga dalam pembelajaran tidak lepas dari penilaian untuk
mengetahui kemampuan siswa. Pendidikan Agama Islam memiliki arti suatu
usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah
selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam
secara keseluruhan. Menghayati makna dan maksud serta tujuannya yang pada
akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam
yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat
mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak.*

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah memberikan kemampuan
dasar kepada peserta didik atau siswa tentang ajaran Islam untuk
mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Sasaran pendidikan di sekolah
tidak hanya sekedar mengetahui ajaran agama saja, melainkan yang lebih
penting adalah mengamalkan ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari baik di
sekolah, maupun di luar sekolah seperti di dalam keluarga.

Dalam pendidikan terdapat tiga dimensi yang sangat penting yakni
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian. Ketiga dimensi tersebut saling
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Kurikulum adalah program

pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa.’

# Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 26.
> Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Ksara, 2011), him. 65.



Oleh karena itu kurikulum merupakan penjabaran tujuan pendidikan yang
menjadi landasan program pembelajaran. Sedangkan proses pembelajaran
secara umum dapat diartikan sebagai proses interaksi komunikasi antara siswa
dengan guru dalam kegiatan pendidikan.® Menurut Syaiful Sagala
pembelajaran ~ merupakan suatu proses yang sistemis, melalui tahap
rancangan, pelaksanaan dan penilaian.” Proses pembelajaran merupakan upaya
yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam
kurikulum. Sedangkan penilaian menurut peraturan menteri pendidikan nomor
23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian menjelaskan penilaian adalah proses
pengumpulan dan pengelolahan untuk mengukur pencapain dalam hasil
peserta didik®,

Penilaian harus dilakukan secara terus menerus, tidak hanya sekedar
menentukan angka keberhasilan belajar, tetapi yang lebih penting adalah
sebagai dasar untuk umpan balik (feed back) dari proses interaksi edukatif
yang telah dilaksanakan. Penilaian juga digunakan untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan, misalnya apakah proses

pembelajaran sudah baik dan dapat dilanjutkan atau masih perlu perbaikan

¢ Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jagjakarta: Arruzz Media, 2013),him.81.

" Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 64.

® Peraturan Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 23 Tahun 2016
tentang standar penilaian pendidikan, him. 2



dan penyempurnaan.’ Oleh karena itu, disamping kurikulum yang cocok dan
proses pembelajaran yang benar perlu ada sistem penilaian yang baik dan
terencana.

Terlebih lagi rumpun pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
isi dan materinya syarat dengan muatan norma dan nilai-nilai di dalamnya,
tentunya memerlukan penilaian yang dilakukan bukan hanya terfokus pada
satu aspek saja (kognitifnya) seperti yang selama ini dilakukan, tetapi harus
menyeluruh, selain aspek kognitif juga aspek afektif dan psikomotornya.
Keseluruhan aspek yang dinilai berdasar atas konsep keterpaduan materi dan
proses penyelenggaraan pendidikan yang meliputi keterpaduan antara
lingkungan pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.

Oleh karena itu, penilaian pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam itu harus benar-benar baik dan terencana. Karena pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berkaitan dengan keyakinan, penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan peserta didik sehari-hari,
tentunya tidak bisa diukur hanya dengan mengandalkan tes tertulis saja,
melainkan perlu adanya format penilaian yang terpadu, efektif dan efisien dan
itu terdapat dalam penilaian autentik yang meliputi tes tertulis, tes perbuatan,

pemberian tugas, penilaian kinerja (performance assessment), penilaian

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him.245.



proyek, penilaian hasil kerja peserta didik (product assessment), penilaian
sikap dan penilaian portofolio.

Kegiatan penilaian yang dilaksanakan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa.
Dalam melakukan penilaian guru perlu memperhatikan bukti-bukti belajar
kegiatan sehari-hari yang dilakukan para siswa. Menurut Hamzah dan Satria
dalam penilaian guru perlu memperhatikan bukti-bukti penilaian secara
menyeluruh dalam kompetensi-kompetensi tersebut akan menunjukkan apa
yang di ketahui siswa dan apa yang masih mereka perlu ketahui.*

Melihat hal tesebut maka dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dibutuhkan bukti-bukti penilaian sebagai bahan penilaian, agar
perkembangan siswa dapat diketahui. Peraturan menteri pendidikan Nomor 53
tahun 2015 pasal 8 menjelaskan mengenai mekanisme penilaian hasil belajar
oleh peserta didik dijelaskan bahwa salah satu mekanisme penilaian yang
digunakan adalah dengan menggunakan penilaian portofolio.**

Penilaian portofolio merupakan penilaian terhadap sekumpulan karya
peserta didik yang tersusun secara sistematis terorganisasi yang diambil
selama proses pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. Penilain portofolio

mulai diterapkan di Indonesia sejak kurikulum 2004. Adanya penilaian

him. 19

1% Hamzah B. Uno dan Satria Koni. Assessment Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),

"' Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Sanitifik kurikulum 2013, (Yogyakarta : Penerbit

Gava Media, 2014), him. 111



portofolio ini memiliki maksud dan tujuan yaitu untuk meningkatkan kualitas
pendidikan indonesia.*? Hal ini wajar dan logis karena selama ini penilaian
yang digunakan di sekolah cenderung hanya melihat hasil belajar peserta
didik dan mengabaikan prosesnya.

Menurut Sharklee portofolio merupakan sesuatu yang berharga dan
merupakan inovasi pendidikan.** Popham menjelaskan penilain portofolio
merupakan penilain secara berkesinambungan dengan metode pengumpulan
informasi atau data secara sistematik atas hasil belajar peseta didik dalam
kurun waktu tertentu.* Penilaian portofolio berbeda dengan penilaian lain
penilaian portofolio merupakan pembelajaran praktek dan mempunyai standar
perencanaan yang kuat, mendorong adanya interaksi antara siswa, guru dan
masyarakat yang saling melengkapi serta belajar siswa secara mendalam, pada
akhirnya dapat membantu siswa meningkatkan standar dirinya.

Dengan menerapkan penilaian portofolio pendidik dapat mengikuti
perkembangan proses berfikir peserta didik dari salah menjadi benar dan dari
tidak tahu menjadi tahu sehingga proses belajar dapat diikuti secara setahap
demi tahap. Berdasarkan pandapat yang menunjukkan portofolio sebagai
suatu penilaian yang berisi kumpulan bukti belajar siswa secara menyeluruh

penilaian portofolio sesuai dialaksanakan dalan proses pembelajaran,

him. 90

12 Arnie Fajar, Portofolio dalam Pembelajaran IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

3 Ibid.
14 Zainal Arifin, Op.Cit., him. 198



termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru akan
dimudahkan dalam mengamati perkembangan siswa melalui bukti-bukti
siswa terkait pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru merupakan
penentu utama dalam pelaksanaan penilaian, mulai dari membuat, mengatur,
dan menggunakan penilaian untuk dapat berjalan dengan benar.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 5 Palembang,
diketahui bahwa SMA Negeri 5 Palembang telah melaksanakan penilaian
porofolio hal ini dapat dilihat dari dokumentasi yakni RPP yang dilaksanakan
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam selain itu juga berdasarkan hasil
wawancara kepada salah satu guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
ibu Hayati Pratiwi mengatakan bahwa SMA Negeri 5 telah melaksanakan
penilaian portofolio hal ini juga sudah tercantum dalam RPP mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam namun, menurut guru dalam pelaksananya ada
beberapa kesulitan yang harus dihadapi oleh guru saat melaksanakan penilaian
ini dimana penilaian portofolio membutuhkan waktu yang banyak tetapi
penilaian ini perlu dilakukan agar guru dapat menilai berdasarkan bukti hasil
pekerjaan siswa pada saat belajar mengajar.'®> Waka kurikulum Bapak Waluyo
Timin juga mengatakan bahwa SMA Negeri 5 telah melaksanakan penilaian

portofolio sejak diterapkannya kurikulum 2013 di sekolah tersebut.'®

1> Wawancara, Hayati Pratiwi, SMA Negeri 5 Palembang,
16 Wawancara, Waluyo Timin, SMA Negeri 5 Palembang



Berdasarkan latar belakang tersebut makan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian untuk mengetahui pelaksanaan penilaian portofolio pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan judul “Pelaksanaan Penilaian
portofolio Pada Mata Pelajaan Pendidikan Agama Islam Kelas X di Sekolah

Menengah Atas Negeri 5 Palembang”.

. ldentifikasi Masalah

1. Penilaian portofolio masih dianggap sulit untuk dilaksanakan dengan
prosedur yang benar karena kurangnya kemampuan guru dalam
pelaksanaan penilaian portfolio.

2. Penilaian yang dilakukan di SMA Negeri 5 Palembang belum terfokus
pada penilaian portofolio karena sejauh ini penilaian yang dilakukan
dengan penilaian bentuk tes objektif dan essay.

3. Belum dioptimalkannya pelaksanaan penilaian yang dapat mengukur
hasil belajar siswa baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

4. Minimnya keterampilan guru dalam penilaian.

. Batasan Masalah

Agar Penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan menghindari
pembiasan dalam pembahasan maka peneliti memandang permasalahan
penelitian yang di angkat perlu dibatasi. Oleh sebab itu, peneliti membatasi

ruang lingkup penelitian hanya berkaitan dengan :



1. Penilaian yang dimaksud dalam penilaian ini adalah adalah penilaian
portofolio
2. Penilaian portofolio yang dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di kelas X di SMA Negeri 5 Palembang

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas,
penyusun dapat mengambil beberapa rumusan maslah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman guru Pendidikan Agama Islam tentang
penilaian portofolio pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas X di SMA Negeri 5 Palembang?

2. Bagaimana pelaksanaan penilaian portofolio pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 5 Palembang?

3. Bagaimana problematika atau hambatan-hambatan dalam pelaksanaan
penilain portofolio pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 5 Palembang?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman guru Pendidikan
Agama Islam tentang penilaian portofolio pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 5 Palembang



b. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penilaian portofolio
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA
Negeri 5 Palembang

c. Untuk mengetahui bagaimana problematika atau hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan penilain portofolio pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5
Palembang

2. Kegunaan Penelitian

a. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan dan salah satu bahan pertimbangan dalam
pengembangan penilaian lebih lanjut kemudian dapat juga
dijadikan sebagai bahan kajian tentang pelaksanaan penilaian
portofolio pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

masukan dan wawasan dalam pelaksanaan penilaian
portofolio pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Selain itu, penilaian portofolio bisa dijadikan sebagai
referensi penilaian terhadap siswa selain tes yang biasa

dilakukan.



2) Memberikan informasi dan pengetahuan tentang penilaian
portofolio sehingga dapat menjadi bahan acuan atau dasar
penelitian lanjutan mengenai penilaian portofolio.

F. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa tinjauan pustaka sebagai acuan pada kerangka
berfikir dan sebagai sumber informasi penelitian yang pernah dilakukan.
Beberapa penelitian tersebut antara lain:

Nanik Setiani adalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
Pelaksanaan Penilaian Portofolio Motorik Halus Anak Usia 4-6 Tahun Oleh
Guru TK Se-kecamatan Kretek Bantul Yogyakarta” Menunjukkan bahwa
bahwa 30 guru atau 46% guru melaksanakan penilaian portofolio motorik
halus anak usia 4-6 tahun dengan sangat baik, 29 guru atau 45% guru
melaksanakan penilaian portofolio motorik halus anak usia 4-6 tahun dengan
baik, dan 6 guru atau 9% guru melaksanakan penilaian portofolio motorik
halus anak usia 4-6 tahun dengan cukup baik. Rata-rata (mean) skor
responden dari hasil penelitian pelaksanaan penilaian portofolio motorik halus
anak usia 4-6 tahun oleh guru TK se-Kecamatan Kretek, Bantul, Yogyakarta
adalah 59, 54. Pelaksanaan penilaian portofolio yang dilakukan oleh guru
sudah mengikuti tahapan penilaian portofolio. Tahapan penilaian portofolio
guru di TK Kecamatan Kretek sesuai dengan pendapat Wina, yaitu (1)
menentukan tujuan portofolio, (2) penentuan isi portofolio, (3) dan

menentukan kriteria dan format penilaian. Akan tetapi, guru belum melibatkan



anak maupun orang tua dalam penilaian portofolio motorik halus anak usia 4-
6 tahun.'” Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah sama-sama
meneliti tentang pelaksanaan penilaian portofolio sedangkan perbedaannya
adalah peneliti meneliti pelaksanaan penilaian portofolio pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMA sedangkan Nanik setani meneliti tentang
analisis pelaksanakan penilaian portofolio motorik pada anak TK usia 4-6
tahun.

Penelitian yang dilakukan oleh Azkia Mafaza dalam penelitiannya
“Pelaksanaan Penilaian Portofolio Pada Mata Pelajaran Pendidikan Bahasa
Indonesia Oleh Guru Kelas IV SD” menunjukkan bahwa isi portofolio yang
dikembangkan berisi tugas harian siswa dan satu ulangan mingguan siswa,
materi tugas tersebut sama dengan materi dalam silabus. Guru tidak
mengembangkan kriteria dan format penilaian isi portofolio, karena
terbatasnya waktu yang dimiliki guru. Teknik penilaian yang dikembangkan
guru vyaitu tertulis dan lisan dan telah sesuai dengan kompetensi dasar yang
ditentukan. Guru menyajikan portofolio dalam bentuk archifal portofolio.18

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti

tentang pelaksanaan penilaian portofolio. Perbedaannya penulis melakukan

' Nanik setiyani, “Analisis pelaksanaan portofolio motorik halus anak usia 4-6 tahun oleh
guru tk se-kecamatan Kretek Bantul Yogyakarta”. Skripsi, ( Jogjakarta: UNY, 2014), hlm. vii

'® Azkia Mafaza, Pelaksanaan Penilaian Portofolio Pada mata pelajaran Pendidikan bahasa
Indonesia oleh guru kelas IV SD. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Edisi | tahun ke-5 2016.
(Online) http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/pgsd/article/download/236/655 10 Mei 2017
Jam 07.30 WIB



penelitian terhadap pelaksanaan penilaian portofolio pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian yang dilakukan Azkia Mafaza
adalah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Alfi Laila dalam penelitiannya yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan
Penilaian Portofolio Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia” menunjukkan
bahwa pada penelitian yang dilakukan di MI Muhammadiyah | Pare
kabupaten Kediri menunjukkan bahawa perencana penilaian dalam ketegori
baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian portofolio sudah
memadai dan masuk dalam Kkategori baik penentuan tugas portofolio,
menyusun, dialog dilakukan oleh sebagian guru. Penyimpanan portofolio
sudah baik sekali, penilaian sepenuhnya dilakukan oleh guru dan peserta didik
tidak diberikan kesempatan untuk menilai diri sendiri.'® Persamaan penelitian
ini dengan penulis yaitu sama-sama meneliti tentang penilaian portofolio.
Perbedaannya penulis melakukan penelitian terhadap pelaksanaan penilaian
portofolio pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Alfi Laila adalah evalusi terhadap pelaksanaan
penilaian portofolio pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dimana Alfi Laila
tidak hanya menggamabarkan namun sekaligus mengevaluasi pelaksanaan

penilaian portofolio.

19 Alfi Laila, Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Portofolio Dalam Pembelajaran Bahasa.
Tesis, (Jogjakarta : UNY, 2010), him. iv



Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Pelaksanaan Penilaian Portofolio Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam Kelas X di SMA Negeri 5 Palembang”.

G. Kerangka Teori
1. Penilaian Portofolio

Ditinjau dari bahasa, penilaian diartikan sebagai proses
menentukan nilai suatu objek.” Penilaian berarti menilai sesuatu,
sedangkan menilai itu mengandung mengambil keputusan terhadap
sesuatu.*

Portofolio berasal dari bahasa inggris “portfolio” yang artinya
dokumen atau surat-surat. Dapat juga diartikan sebagai kumpulan
kertas-kertas berharga dari satu pekerjaan tertentu.?> Menurut Shaklee
portofolio merupakan sesuatu yang berharga dan inovasi pendidikan.?®
Menurut Genesee dan Upshur portofolio adalah kumpulan pekerjaan
peserta didik yang dapat menunjukkan kepada mereka atas usaha

kemajuan dan pencapaian mereka dalam mata pelajaran tertentu.**

2% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2016), him. 2

21 Nik Haryanti, Op.Cit., him. 187

22 Arnie Fajar. Portofolio dalam Pembelajaran IPS, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him. 90

% 1bid. him 90

24 Kunandar. Op.Cit. him 294



Secara umum portofolio adalah suatu kumpulan karya atau
berkas pilihan yang dapat memberikan informasi untuk keperluan
penilaian. Kumpulan hasil kerja tersebut dapat berupa pekerjaan peserta
didik selama waktu tertentu yang dapat memberikan informasi tentang
apa yang dapat dilakukan peserta didik terkait dengan apa yang
dipelajarinya. Secara umum sebuah portofolio adalah kumpulan hasil
pekerjaan peserta didik untuk tema tertentu yang diselesaikan dalam
waktu tertentu dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Contoh
portofolio dapat berupa laporan hasil kegiatan, kumpulan karya tulis,
dan hasil tugas-tugas siswa lainnya .%°

Dalam penilaian portofolio menurut Budiansyah penilaian
portofolio memiliki indikator yakni:

a. Tes formatif dan suamtif

b. Tugas-tugas terstruktur.

c. Catatan prilaku harian

d. Laporan aktifitas diluar sekolah.?®

Proses penilaian portofolio menuntut terjadinya interaksi multi arah,
yaitu dari guru kepada peserta didik, dari peserta didik ke guru dan antara

peserta didik. Menurut Direktorat PLP Ditjen Dikdasmen mengemukakan

%% Ridwan Abdullah Sani, Op. Cit., hlm. 292
2% Dasim Budimansyah. Model Pembelajaran & Penilaian Pertofolio, (Bandung: Genesindo,
2010). him. 117-121



pelaksanakan penilaian portofolio hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip

berikut:

a.

Mutual trus (saling mempercayai) artinya jangan ada saling
mencurigai antara guru dengan peserta didik maupun antar peserta
didik mereka harus sama-sama saling percaya, saling
membutuhkan, saling membantu, terbuka, jujur dan adil hingga
dapat membangun suasana penilaian yang lebih kondusif
Confididentiality (kerahasiaan bersama) artinya guru harus
menjaga kerahasiaan semua hasil pekerjaan peserta didik dan
dokumen yang ada, baik perseorangan maupun kelompok, tidak
boleh di berikan atau diperlihatkan kepada siapapun sebelum
diadakan pertunjukan

Joint ownership (milik bersama) artinya semua hasil pekerjaan
peserta didik dan dokumen yang ada harus menjadi milik bersama
antara guru dan peserta didik karena itu harus dijaga bersama baik
penyimpanan maupun penempatannya.

Satisfaction (kepuasan) artinya semua dokumen dalam rangka
pencapaian standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
harus dapat memuaskan semua pihak baik guru, orang tua,
maupun peserta didik, karena dokumen tersebut merupakan bukti
karya terbaik peserta didik sebagai hasil pembinaan guru.
Relevance (kesesuaian) artinya dokumen yang ada harus sesuai
dengan standar komptensi, kompetensi dasar, indikator yang
diaharapkan.”’

Sehingga dari poin-poin di atas dapat disimpulkan bahawa prinsip

penilaian portofolio adalah milik bersama, saling percaya, keterbukaan,

kerahasiaan, dan kesesuaian.

penilaian portofolio merupakan penilaian terhadap kumpulan hasil karya

pekerjaan atau tugas peserta didik seperti laporan kegiatan, hasil karya tulis

peserta didik dan tugas-tugas lainnya. Karya-karyanya yang disusun

berdasarkan urutan ketegori kegiatan peserta didik itu dipilih dan dinilai

27 Zainal Arifin. Evaluasi Pembalajaran, ( Bandung: Remaja Rosada karya, 2014), him. 202



sehingga dapat menggambarkan perkembangan kemampuan atau kompetensi

peserta didik.

H. Definisi Konseptual
1. Pelaksanaan Penilaian Portofolio

Pelaksanaan merupakan suatu tindakan pelaksanaan dari sebuah
rencana yang di susun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya
dilakukan setelah perencanaa dirasakan sudah siap. Secara sederhana
pelaksanaan bisa diartikan penerapan.

Penilaian portofolio adalah kumpulan hasil karya peserta didik. Karya-
karya yang disusun berdasarkan urutan kategori kegiatan peserta didik itu
dipilih dan dinilai sehingga dapat menggambarkan perkembangan
kemampuan atau kompetensi peserta didik.

Pelaksanaan penilaian portofolio adalah tindakan yang telah disusun
dan direncanakan secara matang dan terperinci untuk pembelajaran siswa
dalam proses waktu tertentu untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan
mengumpukan karya-karya siswa seperti laporan hasil kegiatan, karya tulis
siswa yang di peroleh dari pengalaman belajar siswa.

2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dan terencana yang
dilakukan oleh orang atau instansi pendidikan yang memberi materi

mengenai agama Islam baik dari segi materi akademis maupun praktik.



Selain itu juga mengharapkan orang yang sudah mengetahui dapat

mempraktikkan dan juga mengamalkan didalam kehidupan sehari-hari.

I. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan suatu cabang disiplin ilmu pengetahuan
yang membahas tentang bagaimana cara mendapatkan data yang valid.?® Setelah
melalui serangkaian proses data tersebut diharapkan dapat membawa solusi
untuk memecahkan masalah dan problematika yang terjadi. Metode yang
digunakan dalam penelitain ini adalah metode kualitatif atau disebut juga
penelitian kualitatif. Menurut Moleong penelitian kualitatif ~ merupakan
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang

dialami oleh subjek penelitian.?

1. Jenis penelitian

Jenis penelitain dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Sebuah  penelitian  yang  ditunjukkan  untuk  menggambarkan
(mendeskripsikan) dan menganalisis fenomena berdasarkan data-data, jadi
peneliti juga menyajikan data menganalisis dan menginterpretasikan yang

bersifat komperatif dan korelatif.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 2

2% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PTRemaja Rosda Karya,
2007), him. 115.



2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif ini untuk mengetahui pemahaman guru Pendidikan
Agama Islam tentang penilaian portofolio pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, mengetahui proses penilaian portofolio dan
mengetahui kendala yang dialamai guru Pendidikan Agama Islam dalam
melakukan penilaian portofolio.

Sumber Data Penelitian

Sumber data merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut berasal dari
responden yang menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis
atau lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka
sumber datanya berupa banda gerak atau proses sesuatu.*

Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
macam:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer, adalah sumber data yang langsung dari
lapangan, meliputi: kejadian yang menyangkut proses penerapan
penilaian portofolio pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 5 Palembang.

%% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 172



Data primer disini didapatkan dari pengamatan dan wawancara pada
objek yang diteliti.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari data
kepustakaan maupun dokumentasi yang berhubungan erat dengan
objek penelitian. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang
mendukung sumber data primer, sumber data sekunder diperoleh
dari bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan penelitian,
buku-buku yang relevan, poster, komik, artikel dan lain-lain.
Sedangkan dokumen diperoleh dari arsip-arsip yang ada di sekolah
tempat penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini digunakan
untuk melengkapi data-data primer.
4. Informan Penelitian
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat alamiah
dan juga sistematis sebagai penelitian kualitatif sekalipun pemilihan
sampelnya tidak seketat dan sesulit penelitian kuantitatif. Informan
menurut Moleong adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi, dia harus
mempunyai banyak pengalaman tentang latar penelitian.
Dapat disimpulkan informan adalah orang yang ada dalam latar

penelitian artinya orang yang dapat memberikan informasi tentang situasi

3! Lexy J Moleong, Op.Cit., him. 132



dan kondisi latar penelitian, jadi seorang informan harus memiliki
pengalaman dan pengetahuan dalam latar penelitian dan secara sukarela
menjadi anggota team dan dapat memberi padangan yang menjadi latar
belakang penelitian. Informan dari penelitian ini adalah :
a. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5
b. Waka Kurikulum
c. Siswa
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah
mendapatkan data.*®> Ada beberapa metode yang dilakukan peneliti dalam
hal pengumpulan data penelitian ini. Di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa wawancara adalah suatu kejadian atau suatu
proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau
yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung.®
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian

atau suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan
sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee).>*

%2 sugiyono, Op.Cit., him. 224

% A. Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitataif dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: kencana, 2014), him.372

** Sugiyono, Op.Cit., him. 231



Data yang diperoleh peneliti melalui metode ini cukup
komprehensif. Peneliti memiliki narasumber dengan cukup
selektif guna mendapatkan data yang dibutuhkan. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan oleh peneliti guna untuk
mendapatkan data informasi secara langsung mengenai
pemahaman guru tentang portofolio,pelaksanaan portofolio dan
hambatan-habatan dalam pelaksanaan penilaian portofolio.
Narasumber dalam penelitian ini adalah adalah:

1) Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMA Negeri 5

Palembang
2) Waka Kurikulum
3) Siswa
b. Observasi Terfokus
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara

pengamatan langsung terhadap obyek yang akan diteliti.
Menurut Sutrisno Hadi observasi merupakan suatu proses yang
komplek suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis.*® Observasi terfokus adalah suatu
observasi yang telah dipersempit untuk disampitkan kepada
aspek tertentu. Mengobservasikan dapat dilakukan melalui

penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

** bid. him. 145



Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui keadaan objek secara langsung serta keadaan
wilayah, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi
pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 5 Palembang. Di
samping itu pengamatan dilakukan untuk mengetahui kegiatan
selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Peneliti datang
langsung ke SMA Negeri 5 Palembang, mengamati secara
langsung untuk mempersiapkan data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data
untuk mencari mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda, dan sebagainya.*® Metode ini menggunakan data-data
dokumen sebagai acuan. Dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Melalui dokumen-
dokumen tersebut peneliti dapat menguji, menginterprestasi, dan

merumuskan arah dan hasil penelitian. Dalam penelitian ini yang

%% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,

2013), him. 274



dijadikan dokumen sumber adalah nilai dari siswa meliputi
silabus, RPP, nilai tes sumatif, tes formatif, nilai tugas
terstruktur, dan catatan perilaku harian siswa dan data yang
bersifat dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan
penilaian portofolio dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

6. Analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting, dan
mana yang akan dipelajarai dan membuat kesimpulan.*’

Analisis yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
analisi induktif. Menurut Moleong, analisi induktif merupakan
analisi yang dilakukan dengan melakukan pengamatan terlebih
dahulu, kemudian menarik kesimpulan.® Analisi data dalam

penelitan ini menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu:

%" 1bid., him. 335
%% Lexy J Moleong, Op.Cit., him. 132



a. Reduksi Data
Reduksi data meunjuk kepada proses pemilihan,
pemfokusan, penyederhanaan, pemisahan, dan
pentransformasian data mentah yang terlihat dalam catatan
tertulis lapangan.

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan
pemusatan perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan,
dan transformasi data “kata” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Sebagaimana kita ketahui,
reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek
yang Dberorientasi kualitatif berlangsung. Sebenarnya
bahkan sebelum data benar-benar terkumpul, antisipasi
akan adanya reduksi data sudah tampak waktu peneliti
memilih  kerangka konseptual wilayah penelitian,
permasalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan
dan data mana yang dipilihnya.

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Seperti telah dikemukakan sebelumnya, semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh
akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.



Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti
komputer, dan lain sebagainya.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu
oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu,
apabila peneliti dalam melakukan penelitian menemukan
segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian
peneliti dalam melakukan reduksi data.

Pada tahap ini, data dari lapangan difokuskan sesuai
dengan penelitian yang dilakukan yaitu pemahaman guru
tentang penilaian portofolio, pelaksanaan penilaian
portofolio dan hambatan-hambatan dalam melaksanakan
penilaian portofolio pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas X di SMA Negeri 5 Palembang.



b. Display Data (Penyajian Data)

Pada tahap ini disajikan data hasil temuan dalam
bentuk naratif yaitu uraian tertulis tentang isi portofolio,
Kkriteria penilaian isi portofolio, format penilaian isi
portofolio, teknik penilaian dan bentuk penyusunan
portofolio dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas X di SMA negeri 5 Palembang.

Dengan adanya penyajian data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut. Selanjutnya oleh Miles dan
Huberman disarankan agar dalam melakukan display data,
selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik,
matrik, network (jaringan kerja), dan chart.®

c. Verifikasi data dan penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian
kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan

pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

% Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terjemahan Tjetjep
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Ul-Press, 2014), him. 16



data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak.
Mengapa bisa demikian? Karena seperti telah
dikemukakan di atas bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang
sebelumnya masih remang-remang atau bahkan gelap,
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, maupun
hipotesis atau teori. Dari data yang dihasilkan dilapangan,
peneliti akan mengambil kesimpulan melalui pemikiran
peneliti dan dilanjutkan dengan data yang telah terkumpul
dideskripsikan dalam bentuk bahasa verbal yang mudah

untuk dipahami.

0 Ibid. him. 19



d. Triangulasi

Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan
teknik triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data.
Menurut Moleong trianguasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan
hasil wawancara terhadap objek penelitian triangulasi dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda.*

Denzin membedakan empat macam triangulasi diantaranya
dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan
teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi
tersebut, peneliti hanya menggun akan teknik pemeriksaan dengan
memanfaatkan sumber.

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan
mengecek balik  derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif.

Sistematika Pembahasan
BAB | : Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang, identifikasi

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

* Lexy J. Moleong Op.Cit,.. him. 330
*? Ibid. him. 331



kerangka teori, kerangka konseptual, kajian pustaka, metodologi penelitian,
sistematika pembahasan.

BAB Il : Landasan teori, yang meliputi: pengertian penilaian, tujuan
penilaian, fungsi penilaian, Prinsip penilaian, jenis penilaian, pengertian
penilaian portofolio, tujuan penilaian portofolio, prinsip penilaian portofolio,
karakteristik penilaian portofolio, jenis penilaian portofolio, kekurangan dan
kelebihan penilaian portofolio, bahan-bahan penilaian portofolio, pelaksanaan
penilaian portofolio, pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
karakteristik matapelajaran Pendidikan Agama Islam, tujuan Pendidikan
Agama Islam, dan fungsi Pendidikan Agama Islam.

BAB Il : Kondisi umum lokasi penelitian, terdiri atas: sejarah
singkat berdirinya sekolah dan letak geografis, visi dan misi, keadaan guru
dan tenaga kependidikan, kegiatan siswa, sarana dan prasarana, rincian tugas
dan pengelolaan di SMA Negeri 5 Palembang.

BAB IV : Analisis data, yang meliputi: Pemahaman Guru Pendidikan
Agama Islam tentang penilaian portofolio, pelaksanaan penilaian portofolio
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Palembang,
hambatan-hambatan dalam pelaksanaan penilaian portofolio di SMA Negeri 5
Palembang.

BAB V : Penutup, yang meliputi: Kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Penilaian
1. Pengertian penilaian

Ditinjau dari sudut bahasa penilaian diartikan sebagai proses
menentukan nilai suatu objek.”* Permendikbud No. 23 tahun 2016
menyebutkan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan data pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.** Menurut
Nana Sudjana penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai
kepada objek tertentu berdasarkan suatu kinerja kepada objek tertentu
berdasarkan suatu kriteria tertentu.*® Menurut Nitkon penilaian merupakan
sebuah proses untuk mengumpukan sebuah informasi yang akan digunakan
untuk membuat keputusan tentang siswa, kurikulum, program pembelajaran,
dan kebijakan pendidikan secara umum.*® Penilaian merupakan tindakan atau
suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu. Dengan diadakan
penilaian guru akan mengetahui perkembangan proses dan hasil belajar,

intelegensi, bakat khusus, minat, hubungan sosial, sikap dan kepribadian.”’

** Nana Sudjana. Op. Cit., him. 3

* Peraturan Menteri pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 23 Tahun 2016
tentang standar penilaian pendidikan.Op. Cit., him. 2

> Nana Sudjana. Op. Cit., him. 3

*Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013. (Bandung :
Refika Aditama, 2014), him. 64

*"Mgs, Nazarudin, Op. Cit., him. 177



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh informasi
tentang berhasil atau tidaknya suatu proses dan hasil belajar siswa yang
dilakukan secara terus-menerus, sehingga dapat diambil keputusan sesuai
dengan tolak ukur yang berlaku.

2. Tujuan Penilaian
Dalam proses pembelajaran penilaian memiliki tujuan yakni:

a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau
dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil
belajar peserta didik secara berkesinambungan.

b. Penilaian hasil belajar untuk satuan pendidikan bertujuan untuk
menilai pencapaian standar kompetensi lulusan untuk semua mata
pelajaran

c. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata
pelajaran tertentu.*®

Menurut Abdul Majid penilaian memiliki tujuan yakni:

a. Dengan melakukan penilaian berbasis kelas ini pendidik dapat
mengetahui seberapa jauh siswa dapat mencapapai tingkat
kompetensi yang dipersyaratkan, baik selama mengikuti
pembelajaran dan setelah proses pembelajaran berlangsung.

b. Saat melaksanakan penilaian ini, anda sebagai pendidik juga akan
bisa langsung memberikan umpan balik kepada peserta didik,
sehingga tidak perlu lagi menunda atau menunggu ulangan
semester untuk bisa mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam
proses pencapaian kompetensi.

c. Dalam penilaian berbasis kelas ini, anda juga secara terus menerus
dapat melakukan pemantauan kemajuan belajar yang dicapai setiap
peserta didik, sekaligus anda dapat mendiagnosis kesulitan belajar

*® Nana Sudjana, Op. Cit., him. 4



yang dialami peserta didik sehingga secara tepat dapat menentukan
siswa mana yang perlu pengayaan dan siswa yang perlu
pembelajaran remedial unnuk mencapai kompetensi yang
dipersyaratkan.

d. Hasil pemantauan kemajuan proses dan hasil belajar yang
dilakukan terus menerus tersebut akan dapat dipakai sebagai
umpan balik bagi anda untuk memperbaiki metode, pendekatan
kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan, sesuai dengan
kebutuhan materi dan juga kebutuhan siswa.

e. Hasil-hasil pemantauan tersebut, kemudian dapat anda jadikan
sebagai landasan untuk memilih alternatif jenis model penilaian
mana dalam pembelajaran tertentu yang sudah barang tentu akan
berbeda. Anda sebagai pendidik yang tahu persis pertimbangan
pemilihan.

f. Hasil dari penilaian dapat pula memberikan informasi kepada
orang tua dan komite sekolah tentang efektifitas pendidikan, tidak
perlu menunggu akhir semester atau akhir tahun. Komunikasi antar
pendidik, orang dan komite harus dijalin dan dilakukan terus-
menerus sesuai kebutuhan.*

Berdasarkan beberapa poin di atas dapat disimpulkan bahwasannya
tujuan penilaian adalah dapat menilai standar kompetensi lulusan,
memberikan umpan balik kepada peserta didik, memberikan informasi
kepada orang tua dan komite sekolah tentang efektifitas pendidikan,
jadikan sebagai landasan untuk memilih alternatif jenis model penilaian,
dapat melakukan pemantauan kemajuan belajar yang dicapai setiap peserta

didik sekaligus dapat digunakan sebagai diagnosis kesulitan belajar siswa.

9 Abdul Majid. Penilaann Autentik Proses dan Hasll Belajar. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 44



3. Fungsi Penilaian
Penilaian merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran. Nana sudjana menjelaskan bahwa penilaian berfungsi sebagai:

a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan intruksional.
Dengan fungsi ini maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-
rumusan tujuan intruksional.

b. Umpan balik bagi proses belajar mengajar. Perbaikan mungkin
dilakukan dalam hal tujuan intruksional, kegiatan belajar, siswa,
strategi mengajar guru, dan lain-lain.

c. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada para
orang tuanya.”

Menurut Diknas fungsi penilaian adalah sebagai berikut:

a. Kalau tujuan pembelajaran adalah pencapaian kompetensi inti
maupun  kompetensi dasar maka penilaian ini  dapat
menggambarkan sejauh mana seorang peserta didik telah menguasai
suatu kompetensi.

b. Penilaian berbasis kelas dapat berfungsi landasan pelaksanaan
evaluasi belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta didik
mamahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah
berikutnya, baik untuk pemilihan program, pengambangan
kepribadian maupun untuk penjurusan, dalam hal ini terkait erat
dengan peran guru sebagai pendidik sekaligus pembimbing.

c. Sejalan dengan tujuan penilaian yang telah dikemukakan di atas
maka salah satu fungsi penilaian berbasis kelas ini adalah
menentukan kesulitan belajar dan kemungkinan presentasi yang
bisa dikembangkan peserta didik dan sebagai alat diagnosis yang
membantu pendidik menentukan apakah seorang siswa perlu
mengikuti remedial atau justru memerlukan program pengayaan.

d. Dengan demikian penilaian juga akan berfungsi sebagai upaya
pendidik dapat menentukan kelemahan dan kekurangan proses
pembelajaran yang dilakukan ataupun yang sedang berlangsung.

% 1bid. him. 3



Temuan ini selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar menentukan
langkah perbaikan proses pembelajaran berikutnya. Guna
peningkatan capaian hasil siswa.

Kesemuanya dapat dipakai sebagai kontrol bagi guru sebagai
pendidik dan tae holder pendidik dalam lingkungan sekolah tentang
gambaran kemajuan perkembangan proses dan hasl belajar peserta
didik.>

Berdasarkan beberapa poin di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi

penilaian adalah sebagai alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuannya

intruksional, sebagai umpan balik dalam proses belajar mengajar, untuk

melihat kekurangan dan kelemahan proses belajar, menentukan kesulitan

belajar serta melihat apa yang bisa dikembang dari siswa, dan sebagai sarana

menyusun laporan kemajuan siswa.

4. Prinsip Penilaian

Menurut Nana Sudjana prinsip penilaian anatara lain:

a.

C.

Dalam penilaian hasil belajar hendaknya di rancang sedemikian
rupa sehingga jelas abilitas yang harus dinilai materi penilaian, alat
penilaian, dan interperetasi hasil penilaian.

Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian integral dari
proses belajar mengajar.

Agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalam pengertian
menggambarkan prestasi kemampuan siswa sebagaimana adanya,
penilaian harus menggunakan berbagai alat penilaian dan sifatnya
konperhensif.

Penilaian hasil belajar  hendaknya diikuti  dengan tindak
lanjutnya®.

> Abdul Majid, Op. Cit., him. 44
%2Nana Sudjana, Op. Cit., hIm 8-9



Menurut Kunandar penilaian hasil belajar memiliki prinsip yakni sebagai
berikut:

a. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak di pengaruhi
faktor subjektibitas penilaian.

b. Terpadu berarti penilaian oleh pendidikan dilakukan secara terencana,
menyatu dengan kegiatan pembelajaran dan berkesinambungan.

c. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporannya.

d. Transparan berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian yang efisien
dan efektif dalam perencanaan pelaksanaan dan pelaporannya.

e. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggung jawabkan kepada
pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur,
dan hasilnya

f. Edukatif berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru
pendekatan penilaian yang digunakan ialah penilaian acuan kriteria
(PAK), PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang
didasarkan pada krtiteria ketuntasan minimal (KKM) >3

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpukan bahwa prinsip
penilaian yakni bagian integral dari proses belajar mengajar, transparan yakni
prosedur penilaian, kriteria penilaian yang efisien dan efektif dalam
perencanaan pelaksanaan dan pelaporannya, memotovasi dan mendidik guru
dengan pendektan penilaian yang mengacu pada PAK, PAK yang didasarkan
pada KKM, Penilaian dapat dipertanggung jawabkan kepada pihak internal

sekolah maupun eksternal.

*% Kunandar, Penilaian Autentik Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum K13. ( Jakarta ; Rajawali Press, 2014). him. 511



5. Jenis dan Sistem Penilaian
Dilihat dari fungsinya jenis penilaian ada beberapa macam yakni:

a. Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir
program belajar-mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses
belajar mengajar itu sendiri.

b. Penilaian susmatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir
unit program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester dan akhir
tahun.

c. Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat
kelemahan-kelemahan siswa serta faktor penyebabnya.

d. Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan
seleksi, misalnya ujian untuk masuk kedalam suatu lembaga
pendidikan.

e. Penilaian penempatan, adalah penilaian yang ditujukan untuk
mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi program
belajar dan penugasan belajar seperti yang diprogramkan sebelum
memulai kegiatan belajar untuk program itu.>*

Mengacu pada peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan dan Permendiknas No. 20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian
Pendidikan, jenis-jenis penilaian atau evaluasi adalah sebagai berikut:

a. Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur proses atau
akhir pencapaian atau kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu
kompetensi dasar.

b. Ulangan tengah semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh pedidik
untuk mengukur proses/akhir pencapaian standar kompetensi setelah
melaksanakan 8-9 minggu kegiatan pembelajaran.

c. Ulangan Akhir Semester adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian SK di akhir semester ganijil.

d. Ulangan Kenaikan kelas adalah kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengukur pencapaian standar kompetensi diakhir semester genap.

% Nana Sudjana. Op. Cit., hIm. 5



e. Ujian Sekolah Kegiatan penilaian pencapaian kompetensi peseta didik
yang dilakukan oleh satuan pendidik untuk memperoleh pengakuan atas
prestasi belajar peserta didik dan merupakan salah satu syarat kelulusan
dari satuan pendidikan.

f. Ujian Nasional adalah kegiatan penilaian pencapaian kompetensi peserta
didik yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk memperoleh pengakuan
atas prestasi peserta didik dan merupakan salah satu syarat lulus dari
satuan pendidikan.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis penilaian terdiri
penilain formatif yang didalamnya juga termasuk ulangan harian dan ulangan
tengah semester, sedangkan penilaian sumatif di dalamnya juga termasuk
ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah dan ujian nasional,
Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat kelemahan-
kelemahan siswa serta faktor penyebabnya. Penilaian selektif yang bertujuan
untuk keperluan seleksi, penilaian penempatan, ditujukan untuk mengetahui
keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi program belajar dan penugasan

belajar.

B. Penilaian portofolio
1. Pengertian Penilaian Portofolio
Penilaian dalam bahasa inggris disebut asasessment yang berarti
penaksiran atau menaksir.*® Penilaian merupakan serangkaian kegiatan

untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan

*® Cd. Dirman dan Cicih Juarsih, Op. Cit., him. 46-47
*® Arnie Fajar, Op.Cit., him. 89



hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dan
berkesinambungan dalam pengambilan keputusan.®’

Angelo dan Cross menyatakan bahwa penilaian merupakan sebuah
proses yang di desain untuk membantu guru menemukan apa yang telah
dipelajari siswa di dalam kelas dan bagaimana tingkat keberhasilan mereka
mempelajarinya.®® Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil
keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui
pengukuran.®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian adalah proses untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan
untuk dasar pengambilan keputusan tentang siswa berupa skor dengan
mengubahnya menjadi nilai berdasarkan prosedur tertentu.

Tujuan penilaian yang berkaitan dengan pembelajaran adalah:

a. Mendeskripsikan kecakapan belajar pada siswa sehingga diketahui
kelebihan dan kekurangan dalam bidang studi yang ditempuh.

b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran
disekolah.

c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian.

d. Memberikan pertanggung jawaban dari pihak sekolah kepada
pihak-pihak yang berkepentingan.®

>” Amirono dan Daryanto, Evaluasi dan penilaian Kurikulum 2013, (Yogyakarta : Gava
media, 2016), him. 95

*8 Yunus Abidin, Desain sistem pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013, ( Bandung :
Refika Aditama. 2014). him. 64

>° Dirman dan Cicih Juarningsih, Op.Cit., him. 6

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), him. 4



Ada banyak model penilaian yang digunakan dalam pembelajaran.
salah satunya adalah penilian portofolio. Portofolio berasal dari Bahasa
Inggris “portfolio” yang artinya dokumen atau surat-surat. Dapat juga
diartikan sebagai kumpulan kertas-kertas berharga dari satu pekerjaan
tertentu.®* Menurut Shaklee portofolio merupakan sesuatu yang berharga dan
inovasi pendidikan.®?

Suharsimi Arikunto mengemukakan yang dimaksud portofolio
adalah semua benda yang berbentuk bukti fisik sebagai sesuatu yang
menunjukkan hasil kinerja peserta didik. Portofolio dapat berbentuk:
kertas ulangan harian, kertas ulangan semesteran, buku pekerjaan
rumah, buku pekerjaan sekolah, dan bentuk-bentuk lain yang membuat
coretan atau grafis, sebagai kinerja siswa.>

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian portofolio adalah kumpulan hasil karya pekerjaan atau tugas
peserta didik. Karya-karyanya yang disusun berdasarkan urutan ketegori
kegiatan peserta didik itu dipilih dan dinilai sehingga dapat menggambarkan

perkembangan kemampuan atau kompetensi peserta didik. Penilaian

portofolio memiliki perbedaan dengan tes.

him.254

%1 Arnie Fajar. Op.Cit., him.47
®2 1bid. hlm 90
%% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2015),



NO

TES

PENILAIAN PORTOFOLIO

Tes biasanya dilakukan untuk
menilai kemampuan intelektual
siswa melalui penguasaan materi
pembelajaran

Penilaian portofolio menilai
seluruh aspek perkembangan
siswa baik intelektual, minat
sikap dan keterampilan.

2. | Guru berperan sangat dominan Pesrta didik terlibat dalam
dalam poses penilaian sedangkan proses penilaian beserta
siswa berperan sebagai orang yang | mengambilan keputusan
dinilai dilakukan dengan cara

kolaboratif antara guru, siswa
dan orang tua.

3. | Kriteria Penilaian ditentukan satu Kriteria penilaian ditentukan
untuk semua. sesuai dengan karakteristik

siswa.

4. | Keputusan berdasarkan penilaian Proses penilaian beserta
ditentukan sendiri oleh guru. pengambilan keputusan

dilakukan dengan cara
kolaboratif antara guru, siswa
dan orag tua.

5. | Penilaian dilakukan dengan Penilaian berorientasipada
berorientasi pada pencapaian hasil | kemajuan,usaha yang
belajar. dilakukan siswa termasuk

pencapaian hasil belajar.

: Penilaian merupakan kegiatan yang | Penilaian merupakan bagian

5. | terpisah dari proses pembelajaran integral dari proses

pembelajaran.

6. | Penilaian melalui tes biasanya Penilaian portofolio dilakuakn

dilakukan pada akhir program
pembelajaran

selama proses pembelajaran
berlangsung

Tabel 1: Perbedaan tes dan penilaian portofolio




2. Tujuan Penilaian Portofolio

Pada hakikatnya tujuan penilaian portofolio adalah untuk memberikan
informasi kepada orang tua tentang perkembangan peserta didik secara
lengkap dengan dukungan data dan dokumen yang akurat.

Penilaian portofolio bertujuan sebagai alat formatif maupun sumatif
untuk memantau kemajuan peserta didik dari hari ke hari dan untuk
mendorong peserta didik merefleksi pembelajaran mereka sendiri.®*

Menurut S. Surapranata dan M. Hatta mengemukakan penilaian
portofolio dapat digunakan untuk mencapai beberapa tujuan, yaitu “
menghargai  perkembangan yang dialami  peserta  didik,
mendokumetasikan ~ proses  pembelajaran  yang  berlangsung,
memberikan perhatian pada prestasi kerja peserat didik yang terbaik,
merefleksikan kesanggupan mengambil risiko dan melakukan
eksperimentasi, meningkatkan efektivitas proses pengajaran, bertukar
informasi dengan wali peserta didik atau dengan guru lain, membina
dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif pada peserta didik,

meningkatkan kemampuan melakuka refleksi diri, membantu peserta
didik dalam merumuskan tujuan.®®

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian
memiliki tujuan sebagai alat formatif maupun sumatif untuk memantau
kemjuan peserta didik, menghargai perkembangan peserta didik,
mendokumentasikan proses pembelajaran yang sedang berlangsung, dapat
dijadikan sebagai media bertukar informasi dengan wali peserat didik dan

guru lain.

% Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013. (Bandung:
Refika Aitama, 2014), him. 73
85 Zainal Arifin. Op. Cit.,



3. Prinsip -

Prinsip Penilain Portofolio

Proses penilaian portofolio menuntut terjadinya interaksi multiarah,

yaitu dari guru peserta didik, dari peserta didik ke guru, dan antar peserta

didik. Penilaian portofolio memiliki prinsip-prinsip. Menurut Direktorat PLP

Ditjen

Dikdasmen mengemukakan pelaksanakan penilaian portofolio

hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip berikut:

a.

Mutual trus (saling mempercayai) artinya jangan ada saling
mencurigai anatara guru dengan sesama dengan peserta didik
maupun antar peserta didik mereka harus sama-sama saling
percaya, saling membutuhkan, saling membantu, terbuka, jujur dan
adil hingga dapat membangun suasana penilaian yang lebih
kondusif

Confididentiality (kerahasiaan bersama) artinya guru harus menjaga
kerahasiaan semua hasil pekerjaan peserta didik dan dokumen yang
ada, baik perseorangan maupun kelompok, tidak boleh diberikan
atau diperlihatkan kepada siapapun sebelum diadakan pertunjukan
Joint ownership (milik bersama) artinya semua hasil pekerjaan
peserta didik dan dokumen yang ada harus menjadi milik bersama
antara guru dan peserta didik karena itu harus dijaga bersama baik
penyimpanan maupun penempatannya.

Satisfaction (kepuasan) artinya semua dokumen dalam rangka
pencapaian standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
harus dapat memuaskan semua pihak baik guru, orang tua, maupun
peserta didik, karena dokumen tersebut merupakan bukti karya
terbaik peserta didik sebagai hasil pembinaan guru.

Relevance (kesesuaian) artinya dokumen yang ada harus sesuai
dengan standar komptensi, kompetensi dasar, indikator yang
diaharapkan.®

% bid. him. 202



Selain kelima prinsip di atas Widoyoko juga mengemukakan bahwa
penilaian berbasis portofolio memiliki prinsip yakni:

a. Prinsip penilaian proses dan hasil. Penilaian berbasis portofolio
menerapkan penilaian proses sekaligus hasil. Proses yang dinilai misal
adanya diperoleh dari cacatan prilaku harian atau catatan anekdot
mengenai sikap peserta didik dalam belajar, antusias tidaknya mengikuti
pelajaran, dan sabagainya. Aspek lain penilaian proses misalnya menilai
tugas-tugas terstruktur yang diberikan guru. Apakah tugas-tugas tersebut
dikerjakan dengan baik (tidak asal jadi) apakah untuk mengerjakan
tugas tugas tersebut mempelajari lebih  banyak sumber bacaan.
Penilaian proses juga dapat dilakukan terhadap laporan aktivitas yang
menunjang kegiatan belajar atau sebaliknya

b. Prinsip berkala dan berkelanjutan. Penilaian berbasis portofolio
menerapkan prinsip penilaian berkala. Dalam menilai hasil misalya,
secara berkala setiap selesai satu kompetesi dasar diadakan ulangan
harian atau formatif, kemudian kumpulan portofolionya. Hasil ulangan
harian dari peserta didik dalam beberapa kali atau satu semeser bisa
dijadikan portoflio dan dianalisis bagaimana perkembangan dari nilai
ulangan hariannya. Penilaian berbasis portofolio juga menerapkan
prinsip penilaian berkelanjutan. Hal ini terlihat dari adanya kontinuitas
penilaian, baik penilaian hasil maupun proses tidak boleh ada yang
terputus.

c. Prinsip penilaian yang adil. Penilaian portofolio menerapkan prinsip
bahwa dalam melakukan penilaian portofolio harus memegang prinsip-
prinsip keadilan. Artinya penilaian portofolio tidak boleh diskriminatif
terhadap peserta didik. Setiap peserta didik memiliki kesempatan yang
sama dalam mendokumentasikan dan memaparkan kumpulan
portofolionya.®’

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip penilaian
portofolio adalah saling percaya, Prinsip penilaian proses dan hasil, adil,

berkelanjutan, milik bersama, kerahasian, kepuasan dimana semua dokumen

®’Kunandar. Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013).( Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014). him 296-297



dalam rangka pencapaian standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
harus dapat memuaskan semua pihak baik guru, orang tua, maupun peserta
didik, dan sesuai. Dimana dokumen harus sesuai dengan standar kompetensi
yang ada.
4. Karakteristik Penialain Portofolio
Menurut Barton and Collins karakteritik yang harus dimiliki oleh
portofolio adalah:

a. Multi sumber yakni terdapat bukti penilaian dari sudut pandang yang
berbeda oleh orang-orang yang terkait dengan proses belajar.

b. Autentik yakni sesuai konteks belajar dan didukung bukti.

c. Dinamik, yakni menunjukkan pertumbuhan dan perubahan.

d. Eksplisit, yakni terdapat kejelasan tujuan belajar dan standar yang
ingin dicapai.

e. Terintegrasi, yakni terdapat hubungan antara bukti portofolio dengan
aktivitas belajar dalam kehidupan.

f. Berdasarkan kepemilikan, yakni peserta didik ikut membantu
menyediakan bukti pencapain tujuan.

g. Multiguna, yakni dapat digunakan untuk menilai efektivitas program
pembelajaran dan menilai kinerja peserta didik.®®

Masnur Muslich mengungkapkan penilaian portofolio memiliki karakteristik
sebagai berikut.

a. Komperhensif, yaitu menilai hasil pekerjaan siswa baik dari segi
proses dan produknya.

b. Terencana dan sistematis, yaitu penilaian portofolio direncanakan
dengan matang, apa yang menjadi tujuan dalam penilaian portofolio
harus tergambar dengan jelas.

88 Zainal Arifin, Op. Cit., him. 204



c. Informatif, informasi yang didapat harus bermanfaat bagi guru, siswa,
dan orang tua, serta memberikan umpan balik bagi guru dan siswa
dalam mengevaluasi program pembelajaran.

d. Terpola, penilaian terpola sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,
baik tujuan penilaian, tujuan pembelajaran dan kebutuhan penilaian
kegiatan pembelajaran

e. Autentik, pengumpulan informasi didasarkan pada hasil karya siswa
yang dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu.®

Berdasarkan uraian di atas, karakterisitik portofolio yaitu: Dokumen
portofolio berasal dari berbagai sumber, siswa dilibatkan langsung dalam
pemilihan dan penilaian bahan-bahan portofolio, bahan-bahan portofolio yang
ada dipilih sesuai dengan apa yang ada dalam kehidupan sehari-hari siswa
serta mencakup kompetensi dan indikator yang telah ditentukan. Dokumen
yang ada merupakan bukti autentik dari perkembangan kemampuasn siswa,
penilaian dilaksanakan secara komperhensif.

5. Jenis Penilaian Portofolio

Ada tiga jenis penilaian portofolio, anatara lain: portofolio kerja,
portofolio dokumentasi dan portofolio pertunjukan.

a. Portofolio kerja
Portofolio ini mencakup hasil kerja peserta didik dari tahap awal
sampai tahap akhir. Penilaian portofolio dapat digunakan sebagai
bahan diskusi antara guru dan peserta didik untuk mengetahui
kemajuan peserta didik dalam belajar guru dapat menolong peserta
didik untuk mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan serta
kelayakan dalam merancang dan meningkatkan proses belajarnya.
Guru memiliki kesempatan untuk memikirkan kembali hasil

8 Masnur Muslich , Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi. (Bandung: PT Refika Aditama,
2011). him. 187-188



keberhasilan pekerjaannya, meningkatkan motivasi mengajar dan
memperbaiki proses pembelajaran. Sedangkan peserta didik dapat
mengendalikan pekerjaan, merefleksikan strategi belajar, merancang
tujuan belajar, dan memantau perkembangan belajarnya.

Portofolio Dokumentasi

Portofolio dokumentasi digunakan untuk menilai hasil belajar secara
autetik. Penilaian yang harus dilakukan harus terkait dengan
kompetensi dasar dan indikator pencapaan hasil belajar yang telah
ditentukan.

Portofolio pertunjukan

Portofolio dirancang dan dilaksanakan untuk menunjukkan hasil
kerja terbaik peserta didik untuk mengukur kompetensi tertentu
sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam kurun waktu tertentu.”

Zainal Arifin Mengungkapakan jenis penilaian portofolio adalah sebagai berkut:

Jenis
Penilaian
Portofolio

—»| Perseorangan

__ | Peserta Didik

— Kelompok

_ | Proses | Kerja

Sistem | Tampilan

Produk L 5

Ly Dokuen

Gambar. 1 Jenis Penilaian Portofolio

" Ridwan Abdullah Sani, Op. Cit., hlm. 35



Apabila dilihat dari jumlah peserta didik, maka penilaian portofolio terbagi
menjadi kelompok dan perseorangan. Jika dilihat dari sistemnya, penilaian
portofolio terbagi menjadi potofolio produk dan proses. Di bawah ini penjelasan
jenis portofolio di atas.

a. Portofolio Proses
Portofolio proses memperlihatkan informasi perkembangan peserta
didik dan tahapan belajar siswa dari waktu ke waktu. Tujuan
penggunaan portofolio proses adalah untuk membantu siswa mengetahui
tujuan pembelajaran yang perlu dicapai, perkembangan hasil belajar
serta pencapaian hasil belajarnya. Portofolio proses biasanya digunakan
dalam melihat proses pembuatan sebuah karya yang didalamnya
terdapat kegiatan diskusi antara guru dan siswa. Salah satu bentuk
portofolio proses adalah portofolio kerja (working portofolio), yaitu
bentuk portofolio proses yang digunakan memantau perkembangan dan
menilai siswa dalam mengelola kegiatan belajarnya.
b. Portofolio Produk
Portofolio produk merupakan jenis portofolio yang menekankan pada
penguasaan materi dan evidence yang terbaik tanpa memperhatikan
proses perolehan evidence. Portofolio produk bertujuan untuk
mendokumentasikan dan mereleksi kualitas prestasi belajar yang
dicapai. Bentuk portofolio produk adalah portofolio tampilan (show
portofolio) dan portofolio dokumentasi (documentary portofolio).
1) Portofolio Tampilan
Portofolio tampilan adalah kumpulan portofolio siswa yang
khusus dipilih untuk ditampilkan kepada umum. Sehingga hanya
karya siswa yang terbaik yang akan diseleksi untuk dilakukan
penilaian.
2) Portofolio dokumen
Dalam portofolio dokumen informasi baik proses maupun
produk akan tersajikan, sehingga orang tua dan guru dapat
mengetahui secara menyeluruh tentang kemajuan belajar,
kelebihan dan kekurangan siswa dalam proses pembelajaran



secara individu. Dokumen yang ada dipilih berdasarkan
kompetensi yang telah ditentuk.”

Dapat disimpulkan bahwa penilaian portofolio memiliki tiga jenis

yakni portofolio pertunjukan, portofolio dokumen, dan portofolio kerja.

6. Kekukarangan dan Kelebihan Penilaian Portofolio

Setiap konsep atau model nilai pasti memiliki kelebihan atau kekurangan

masing-masing. Begitu juga dengan penilaian portofolio. Kelebihan penilaian

portofolio, antara lain sebagai berikut:

a.

Dapat melihat pertumbuhan dan perkembangan kemampuan peserta
didik dari waktu ke waktu berdasarkan feed-back dan refleksi diri.
Membantu guru melakukan penilaian secara adil, objektif, transparan,
dan dapat dipertanggung jawabkan tanpa mengurangi kreatifitas peserta
didik di kelas.

Mengajak peserta didik untuk bertanggung jawab terhadap apa yang
mereka kerjakan, baik dikelas maupun diluar kelas dalam rangka
implementasi program pembelajaran.

Meningkatkan peran serta peserta didik secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan penilaian.

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan mereka.

Membantu guru mengklarifikasi dan mengidentifikasi program
pembelajaran

Terlibatnya berbagai pihak, seperti orang tua, guru, komite sekolah, dan
masyarakat lainnya dalam melihat pencapaian kemampuan peserta
didik.

Memungkinkaan peserta didik melakukan penilaian diri  (self-
assessment), refleksi, dan mengembangkan kemampuan berfikir Kritis
(critical thinking).

™ Zainal Arifin, Op. Cit., him. 207



i.  Memungkinkan guru melakukan penilaian secara fleksibel, tetapi tetap
mengacu pada kompetensi dasar dan indikator hasil belajar yang
ditentukan.

J. Guru dan peserta didik sama-sama bertanggung jawab untuk merancang
dan menilai kemajuan belajar.

k. Dapat digunakan untuk menilai kelas yang heterogen antara peserta
didik yang pandai dan kurang pandai.

I.  Memungkinkan guru memberikan hadiah terhadap setiap usaha belajar
peserta didik."

Menurut kunandar penilaian portofolio memiliki kelebihan yakni:

a. Guru dapat mengetahui perkembangan peserta didik secara in dividu

b. Peserta didik tidak perlu menunggu peserta didik lain untuk
menyelesaikan kompetensi dasar yang ditentukan.

c. Memudahkan guru untuk mencari solusi bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar.

Memotivasi peserta didik untuk kerja mandiri.

e. Mendorong terjadinya perubahan paradigma dalam penilaian. Artinya
melalui penilaian portofolio menekankan pada proses perubahan
kemampuan peserta didik sebagai hasil belajar, tidaknya fokusnya pada
hasil belajar semata.

f. Adanya akuntabilitas

g. Peserta didik akan mampu menghargai peserat didik lain.”

Berdasarkan beberapa kelebihan di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian portofolio memiliki kelebihan yakni penilaian portofolio dapat menilai
kemampuan siswa secara menyeluruh dan penilaian portofolio dapat lebih
terjamin karena siswa dapat lebih teruji dengan melihat setiap perkembangan
siswa.

Adapun kekurangan penilaian portofolio, antara lain adalah sebagai
berikut:

72 7ainal Arifin, Op.Cit., hIm.205-206
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Membutuhkan waktu dan kerja keras.

Penilaian portofolio dianggap kurang reabel dibandingkan dengan
penilaian yang lain.

Ada kecenderungan guru hanya memperhatikan pencapaian akhir
sehingga proses penilaian kurang mendapat perhatian.

Jika guru melaksanakan proses pebelajaran yang bersifat teacher
oriented kemungkinan besar inisisatif dan kreatifitas peserta akan
terbelenggu  sehingga  penilaian  portofolio  tidak  dapat
dilaksanakandengan baik.

Orang tua peserta didik sering berfikir skeptis karena laporan hasil
belajar anaknya tidak berbentuk angka.

Penilaian portofolio masih bersifat baru sehingga banyak guru, orang
tua, dan peserta didik yang belum mengetahui dan memahaminya.
Tidak tersedianya kriteria penilaian yang jelas.

Analisis terhadap penilain portofolio agak sulit dilakukan sebagai
akibat dikuranginya penggunaan angka.

Sulit dilakukan terutama menghadapi ujian dalam skala nasional.
Dapat menjebak peserta didik jika terlalu sering menggunkan format
yang lengkap dan detail.”

Menurut Wina Sanjaya penilaian portofolio memiliki kelemahan sebagai

berikut:

a.
b.

Memerlukan waktu dan kerja keras

Memerlukan perubahan cara pandang. Sejauh ini orang tua dan
masyarakat menganggap keberhasilan proses pendidikan siswa
dilihat melalui pendekatan kuantitatif, akan sulit menerima bahwa
keberhasilan itu ditentukan secara kualitatif.

Penilain portofolio memerlukan perubahan gaya belajar.

Penilaian portofolio memerlukan perubahan perubahan sistem
pembelajaran.”

"* 1bid, hIm.206
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Berdasarkan poin-poin di atas dapat disimpulkan bahwa kekurangan
penilaian portofolio yakni memerlukan waktu dan kerja keras bagi guru
dibandingkan penilaian lain karena guru dituntut untuk dapat memperhatikan
setiap siswa secara individual, memantau perkembangan, mendorong agar
mereka lebih banyak beraktifitas, selain itu juga penilaian portofolio
memerlukan gaya belajar yang berbeda dan penilaian portofolio memerlukan

perubahan sistem belajar.

. Bahan-bahan Penilaian Portofolio

Pada prinsipnya setiap tindakan belajar peserta didik harus diberikan
penghargaan. Penghargaan tersebut dapat berupa tulisan atau lisan semua
bahan tersebut dapat dijadikan bahan penilaian porotofolio. Bahan penilaian
portofolio bisa juga diambil dari hasil pekerjaan peserta didik, seperti lembar
kerja siswa, hasil rangkuman, gambar, kliping, hasil kerja kelompok, hasil tes,
buku catatan dan hal-halyang menyangkut pribadi peserata didik. Secara
keseluruhan, bahan-bahan penilaian portofolio dapat dikelompokkan menjadi
beberapa bagian, yaitu:

a. Penghargaan yang diperoleh peserta didik, baik tertulis maupun lisan,
seperti sertifikasi hasil lomba atau catatan guru tentang penghargaan
lisan yang pernah diberikan kepada peserata didik dalam kurun waktu
tertentu.

b. Hasil pekerjaan peserta didik, seperti Lembar Kerja Siswa (LKS),
kliping, gambar, hasil ulangan, hasil kerja kelompok, dan hasil
rangkuman.

c. Catatan/laporan dari orang tua peserta didik atau teman sekelas.



d. Catatan peserta didik, seperti bukti kehadiran, hasil persentasidari
tugas-tugas yang selesai dikerjakan, catatan-catatan kejadian khusus,
dan daftar kehadiran.

e. Bahan-bahan lain yang relevan, yaitu bahan yang dapat memberikan
informasi tentang perkembangan yang dialami peserta didik dan
bahan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan tentang rukun kurikulum dan pembelajaran.

f. Alat-alat audio-visual atau disket.”

Setelah bahan penilaian portofolio dikumpulkan, kemudian disusun
dan disimpan dalam sebuah dokumen. Dalam rangka penataan sebuah
dokumen, guru hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Setiap dokumen harus dibuat identitas peserta didik, seperti nama,
nomor induk, kelas dan nama sekolah.

b. Untuk mempermudah pegecekan isi dokumen, setiap dokume harus
di buat isi daftar dokumen. Ketiga, isi dokumen harus dimasukka ke
dalam satu map atau folder dan disusun secara sistematis sesuai
dengan kompetensi yang telah ditetapkan.

c. Isi dokumen hendaknya dikelompokkan sesuai dengan mata pelajaran
dan setiap mata pelajaran di beri warna yang berbeda.

d. Setiap isi dokumen harus ada catatan atau komentar dari guru dan
orang tua.

e. Isi dokumen hendaknya tidak ditentukan sepihak oleh guru tetapi
harus melibatkan peserta didik melalui proses diskusi.””

8. Tahapan Pelaksanaan Penilain Portofolio
Menurut Wina Sanjaya terdapat sejumlah tahapan yang harus

dilaksanakan dalam melaksanakan penilaian portofolio yaitu:

1bid. him. 214
" 1bid. him. 214-215



a. Menentukan tujuan portofolio
Penentuan tujuan portofolio akan mempermudah guru dalam
mengelola pembelajaran agar lebih terarah dan jelas. Beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam menentukan tujuan portofolio yaitu:
1) Portofolio digunakan untuk memantau proses pembelajaran atau
mengevaluasi hasil akhir atau keduanya
2) Portofolio digunakan sebagai pembelajaran atau alat penilaian,
3) Portofolio digunakan untuk memantau perkembangan atau untuk
mengoleksi hasil pekerjaan siswa, dan
4) Portofolio digunakan untuk menunjukkan proses pembelajaran
berlangsung kepada pihak tertentu.
b. Penentuan isi portofolio
Isi portofolio yang disusun harus mampu menggambarkan
perkembangan kemampuan siswa sesuai dengan standar kompetensi
yang telah ditentukan. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menentukan isi portofolio yaitu:
1) Portofolio berisikan semua evidence siswa atau hanya sebagian,
2) Isi portfolio sesuai dengan kompetensi yang ditentukan,
3) Isi portofolio berisikan evidence individu atau kelompok.
c. Menentukan kriteria dan format penilaian
Kriteria penilaian sebagai patokan guru dalam menentukan ketuntasan
dari proses dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan. Terdapat dua
aspek pokok dalam kriteria penilaian, yaitu kriteria untuk proses
belajar dan kriteria untuk hasil belajar.
d. Pengamatan dan penentuan bahan portofolio
Portofolio biasanya hanya berisi evidence siswa yang dapat
menggambarkan tentang perkembangan yang terjadi pada siswa.
Pengamatan dan penentuan bahan portofolio sebaiknya dilakukan oleh
guru dan siswa secara bersama-sama. Dalam prosesnya siswa diminta
memberikan alasan, kenapa siswa memilih evidence tersebut untuk
dimasukkan ke dalam portofolio.
e. Menyusun dokumen portofolio. Langkah yang terakhir selanjutnya
menyusun semua bahan portofolio yang telah terkumpul ke dalam satu
folder. "
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Zainal Arifin menyampaikan tahap-tahap dalam melaksanakan penilaian
portofolio yaitu:

a. Menentukan tujuan dan fokus portofolio,
b. Menentukan isi portofolio

c. mengembangkan kriteria penilaian,

d. menyusun format penilaian

e. mengidentifikasi pengorganisasian portofolio,
f. menggunakan portofolio dalam praktik,

g. menilai pelaksanaan portofolio, dan

h. menilai portofolio secara umum.’

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahap pelaksanaan
penilaian portofolio meliputi tahap menentukan tujuan, tahap mentukan isi,
mengembangkan kriteria penilaian, pengorganisasian portofolio, pelaksanaan

penilaian portofolio dan penilaian secara umum.

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) menurut Departemen Agama adalah
usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan.?® Pendidikan Agama Islam yang pada

hakikatnya merupakan proses itu, dalam pengembanganya juga dimaksud

™ Zainal Arifin, Op. Cit., him 213-214
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sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan disekolah maupun sekolah
tinggi.

Dalam GBPP Pendidikan Agama Islam di sekolah umum dijelaskan
bahwa pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapakan
siswa dalam meyakini menghayati, dan memahami dan mengamalkan
agama Islam dalam bimbingan, pengajaran dan latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain.®

Dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha
sadar yang dilakukan oleh perorangan atau intansi pendidikan untuk
mengejar agama Islam baik itu secara teori maupun secara praktik yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Agama Islam

Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karekteristik tertentu
yang dapat membedakan dengan mata pelajaran lain. Tidak terkecuali mata
pelajaran Penddikan Agama Islam (PAI). Karakteristik Pendidikan Agama
Islam dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan Agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam
agama Islam. Karena itulah Pendidikan Agama Islam merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran agama Islam.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk peserta
didik yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti
yang luhur mengetahui tentang ajaran pokok Agama Islam dan

81 Akmal Hawi, Kapita Slekta Pendidikan Islam. ( Palembang : IAIN Raden Fatah Press,
2016)., him. 56



mengmalkannya dalam mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari,
serta memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang Islam.

c. Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah program pembelajaran
diarahkan pada;

1) Menjaga aqidah dan ketagwaan peserta didik

2) Menjadi landasan untuk lebih rajian mempelajari ilmu-ilmu lain
yang diajarkan disekolah atau dimadrasah

3) Mendorong peserta didik untuk kritis, kreatif dan novatif

4) Menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

d. Pendidikan Agama Islam tidak hanya menekankan penguasaan
kompetensif kognitif saja, tetapi jug afektif dan psikomotoriknya.

e. Isi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam didasarkan pada Al-
Qur’an dan Al-Hadits. Disampin itu, materi PAIl juga diperkaya
denagn hasil-hasil istinbath atau ijtihad (dalil agli) para ulama
sehingga ajaran-ajaran pokok yang brsifat umum lebih rinci dan
mendetil.

f. Materi Pendidikan Agama Islam dikembangkan dari tiga kerangka
dasar ajarana agama Islam, yaitu agidah, syariah dan akhlak.

g. Out put program pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah/
Madrasah terbentuknya peserta didik yang meiliki akhlak mulia yang
merupakan misi utama dari diutusnya Rasulullah di dunia ini.*

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Menurut Depdiknas dalam konteks tujuan Pendidikan Agama Islam di
sekolah umum, merumuskan sebagai berikut:

a. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman,
pembiasaan, serta pengelaman pesera didik tentang agama islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan
berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin
beribadah, cerdas produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin,

8 Mgs. Nazaruddin, Op.Cit., him. 13-15



bertoleransi, menjaga kehormatan secara personal dan sosial
serta mengembangkan buadaya agama dalam dalam komunitas
sekolah.®®

Dalam GPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum
1999 tujuan Pendidikan Agama Islam dapat disingkat yakni agar siswa
memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam
sehingga menjadi manusia muslim beriman, bertakwa kepadaAallah swt
dan berakhlak mulia.®*

Berdasarkan uraian beberapa point di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan Pendidikan Agama Islama adalah menumbuhkan akidah,
memahami, menghayati, meyakini, dan megamalkan ajaran islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan
dan ketakwaannya serta mewujudkan manusia Indonesia yang taat
beragama dan berakhlak mulia.

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam baik sebagai proses penanaman
keimanan dan seterusnya maupun sebagai penanaman keimanan dan
seterusnya maupun sebagai materi (bahan ajar) memiiki fungsi yang
jelas. Menurut Nazarauddin fungsi Pendidikan Agama Islam dimaksud

adalah sebagai berikut:

% Ibid. him. 17-19
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a. Pengembangan
Fungsi sebagai pengembangan adalah meningkatkan keimanan dan
ketagwaan peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam
lingkungan keluarga.

b. Penyaluran
Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai penyaluran adalah untuk
menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus dibidang
agama agar bakat dapat berkembang secara optimal sehingga dapat
dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.

c. Perbaikan
Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai perbaikan adalah untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam kehiduan sehari hari
yang sebelumnya mungkin mereka diperoleh melalui sumber-
sumber yang ada dilingkunagan keluarga dan msyarakat.

d. Pencegahan
Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai pencegahan adalah untuk
menenangkan hal-hal negatif dari lingkungan atau dari budaya lain
yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan
menuju manusia Indonesia seutuhnya.

e. Penyesuaian
Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai penyesuaian adalah untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat
mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam.

f.  Sumber nilai
Fungsi Pendidikan Agama Islam sebagai sumber nilai adalah
memberikan pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan hidup
dunia dan akhirat.®®

Menurut Djamalauddin dan Abdullah Aly Pendidikan Agama Islam
memiliki fungsi yakni:

a. Menyiapakan generasi muda untuk memegang peranan-peranan
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang.

% |bid. Mgs. Nazarudin



b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peran-
peran tersebut dar i generasi tua kepada generasi muda.

c. Meminahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara keutuhan
dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi
kelanjutan hidup suatu masyarkat dan peradaban.

d. Mendidik agar anak beramal soleh di dunia ini untuk memperoleh
hasilnya di akhirat.®®

Berdasarkan uraian beberapa point di atas dapat disimpulkan bahwa
fungsi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai pengembang, penyaluran,
perbaikan, pencegahan, penyesuaian, dan sumber nilai untuk mencapai

kehidupan yang bahagia dunia akhirat.
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BAB IlI

KONDISI OBJEKTIF LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis SMA Negeri 5 Palembang

SMA Negeri 5 Palembang merupakan salah satu sekolah menengah atas
negeri yang ada di Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia dan
menjadi salah satu SMA unggulan di kota Palembang.

SMA Negeri 5 Palembang memiliki 30 rombongan belajar dengan
jumlah siswa 975. Bangunan gedung SMA Negeri 5 Palembang sekarang ada 3
blok berlantai 3, 1 blok berlantai 2, dan 1 blok berlantai 1. Untuk
menumbuhkan sikap cinta Tanah Air dan Bangsa maka kelima blok gedung
diberi nama mantan Presiden Republik Indonesia yaitu: Graha Soekarno, Graha
Soeharto, Graha B.J. Habibie, Graha Abdurrahman Wahid, Graha Megawati.
Motto SMA Negeri 5 Palembang adalah "SMA Negeri 5 Palembang, Gemilang,
Cemerlang dan Terbilang".

Sesuai dengan kebutuhan yang semakin kompleks pada sekolah tingkat
SMA di kota Palembang, maka didirikanlah SMA Negeri 5 Palembang dengan
mata anggaran 1976/1977 pada masa PELITA II. SMA Negeri 5 Palembang
mulai menerima siswa baru pada tahun pelajaran 1977 sebanyak 5 kelas dengan
jumlah siswa 104 orang. Pada awal berdirinya SMA Negeri 5 dirancang untuk
35 orang siswa/kelas). Pada semeter pertama siswa SMA Negeri 5 Palembang

belajar di SMP Negeri 8 Palembang pada sore hari. Memasuki semester kedua



tahun 1977 siswa SMA Negeri 5 Palembang pindah kegedung baru yang
beralamat di jalan Gotong Royong Sungai Buah Palembang.

Awal beridirinya SMA Negeri 5 Palembang dipimpin oleh Bapak Drs.
M. Lamsari yang juga merangkap sebagai Kepala SMA Negeri 2 Palembang.
Untuk tenaga edukatif dan tenaga administrasi 90% diambil dari SMA Negeri 2
Palembang. Selebihnya diambil dari SMA Negeri 3 Palembang, SMP Negeri 2
Palembang dan SMP Negeri 4 Palembang. SMA Negeri 5 Palembang
diresmikan berdasarkan Surat Keputusan Penegerian No. 0483/0/1977 tanggal
31 Oktober 1977. Berdasarkan surat keputusan nomor 035/0/1997 nama SMA
diganti menjadi SMU. Dan berdasarkan UU Sitem Pendidikan Nasional Nomor
20 tahun 2003 nama SMU kembali dirubah menjadi SMA.®’

Guna memperkenalkan dan menjalin hubungan kerja sama yang lebih
baik lagi dengan semua pihak yang berhubungan dengan dunia pendidikan
SMA Negeri 5 Palemabang meluncurkan situs: www.sman5palembang.sch.id.
Tahun pelajaran 2013/2014 SMA Negeri 5 Palembang mendapat bantuan
renovasi gedung, kini semua kelas di SMA Negeri 5 Palembang sudah berlantai
3. Pada 12 Oktober 2017 SMA Negeri 5 Palembang telah berusia 40 tahun.
Ibarat manusia, di usia 40 Tahun ini SMA Negeri 5 Palembang semakin
menunjukkan eksistensinya sebagai salah satu lembaga pendidikan favorit di
kota Palembang. Hal ini terbukti dengan banyaknya prestasi yang dicapai baik
dibidang akademik maupun bidang non akademik, baik lokal, regional, nasional
maupun internasoinal, untuk itu agar prestasi-prestasi tersebut dapat

ditingkatkan maka komitmen semua pengelola pendidikan di SMA Negeri 5

Palembang sangat di perlukan guna peningkatan prestasi yang dicapai. Secara
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geografis SMA Negeri 5 Palembang terletak di JI. Laksmana R.E

Martadinata/Gotong Royong Sei Buah, Palembang, Provinsi Sumatea Selatan.

B. Visi dan Misi

SMA Negeri 5 Palembang yang kini menjadi salah satu sekolah

unggulan di Kota Palembang memiliki visi, misi dan tujuan, sebagai berikut:

1. Visi

Unggul, berbudaya, berkarakter, berbasis iptek, dan imtaq serta

berwawasan lingkungan.

2. Misi

a.

Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di perguruan tinggi negeri
dan swasta favorit.

Berprestasi dalam bidang akademik dan ekstrakurikuler.

Mewujudkan sekolah sebagai kawasan wiyata mandala.

Membina dan mengupayakan keselarasan antara IPTEK dan IMTAQ.
Mewujudkan sekolah yang berbasis teknologi.

Mewujudkan sekolah yang berkarakter, berjiwa wirausaha dan
melestarikan lingkungan.

Mewujudkan sekolah sehat, bersih, indah, nyaman, hijau dan berbunga.
Mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup di

sekolah.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa visi dan misi SMA
Negeri 5 adalah menghasilkan lulusan yang bisa bersaing diperguruan tinggi
negeri dan swasta terfavorit,berprestasi dalam bidang akademik dan

ekstrakulikuler serta mengupayakan keselarasan antara IMTEK dan IMTAQ.

C. Keadaan Guru dan Tenaga Kependidikan
1. Keadaan Guru
Guru merupakan tenaga yang paling pokok yang harus dimiliki oleh
suatu sekolah demi terwujudnya visi dan misi sekolah. SMA Negeri 5
Palembang memiliki guru dengan kualitas kependidikan yang cukup baik,
berlatar belakang pendidikan S2 sebanyak 25 orang, berlatar belakang
pendidikan S1 sebanyak 33 orang , dan 5 orang berlatar pendidikan D3 serta

1 orang berlatar pendidikan SMA.%
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a. Data Guru

Tingkat Pendidikan
No Status Guru
SMA D3 S1 S2 S3
1. Guru Tetap 4 24 23
2. Guru Tidak Tetap 1 1 9 2
3. Guru Bantu
Jumlah 1 5 23 25

Berdasarkan tabel diatas dapat simpulkan SMA Negeri 5 memiliki
guru sebanya 64 orang guru yang terdiri berbagai tingkat pendidikan mulai
dari tingkat lulusan SMA sebanyak 1 orang dengan status guru tidak tetap,
tingkat lulusan D3 sebanyak 5 orang 4 orang dengan status guru tetap dan 1
orang dengan status guru tidak tetap, tingakt S1 sebanyak 33 orang 24 orang

dengan status guru tetap dan 9 orang dengan status guru tidak tetap, tingkat S2

Tabel: 2. Data Tenaga Pendidik Sekolah

sebanyak 25 orang 23 orang dengan status guru tetap dan 2 orang dengan

status guru tidak tetap.

Keadaan Tenaga Administrasi Sekolah

Data Tenaga Administrasi Sekolah yang dimaksud di sini adalah staf dan atau

pegawai yang tenaganya merupakan salah satu faktor yang dapat mewujudkan

visi sekolah.




Tingkat Pendidikan
No Status TAS
SD SMP | SMA D3 S1
1 TAS Tetap 2 2 1
2 TAS Tidak Tetap 1 1 3 2 5
Jumlah 3 1 5 3 5

Tabel: 3. Data Tenaga Administrasi Sekolah®

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan tenaga kependidikan SMA Negeri
5 Palembang berjumlah 17 orang. Tenaga administrasi sekolah tetap berjumlah
5 orang dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 2 orang, SMA sebanyak 2
orang dan D3 sebanyak 1 orang. Tenaga administrasi sekolah tidak tetap
berjumlah 12 orang dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 1 orang, SMP
sebanyak 1 orang, SMA sebanyak 3 orang, D3 sebanyak 1 orang, S1 sebanyak

5 orang.

. Kegiatan Siswa

Secara garis besar, kegiatan siswa di sekolah meliputi hal-hal berikut:
1. Mengikuti kegiatan belajar mengajar

2. Membaca Al-Qur’an dan do’a sebelum belajar

3. Melaksanakan / mengikuti upacara bendera

Pada hari Sabtu dilaksanakan kegiatan sebagai berikut :

1. Ekstra kurikuler untuk kelas X dan XI.
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2. Bimbingan belajar untuk kelas XII dengan mendatangkan staf bimbel dari
luar.
3. Senam pagi bergiliran setiap minggu antara kelas X, XI dab XII dan yang
tidak senam mendapat giliran membersihkan lingkungan sekolah.
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan siswa disekolah selain mengikuti belajar
mengajar adalah kegiatan ekstrakulikuler, senam pagi, kebersihan lingkungan

dan bimbingan belajar untuk kelas XII.

E. Sarana dan Prasarana
1. Luas Tanah
SMA Negeri 5 sebagai salah satu sekolah unggulan di kota Palembang

memiliki luas tanah yakni 16. 665 m2 uraian sebagai berikut:

No. Uraian Luas/m’
1. Luas Tanah 16.665 m2
2. Luas Bangunan 2.332 m2
3. Luas Halaman 2.174 m2
3.1 Jalan 125 m?
3.2 Taman 274 m°
3.3 Kebun 348 m?

Tabel: 4. Data luas tanah SMA Negeri 5
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Berdasarkan tebel diatas dapat dilihat bahwa luas tanah secara keseluruhan
SMA Negeri 5 Palembang adalah 16.665 m? dengan rincian luas bangunan 2.
233 m?, halaman seluas 2.174 m?, jalan seluas 125 m?, Taman seluas 274 m?,
kebun seluas 348 m?,
Kondisi Bangunan
Bangunan sekolah adalah sarana yang paling utama yang harus di

miliki oleh lembaga pendidikan. Dengan adanya bangunan sekolah akan
terselanggra kegiatan belajar. berikut ini adalah uraian bangunan sekolah
siswa. Bangunan SMA Negeri 5 Palembang didirikan pada tahun 1976/1977,
dan mulai dioperasikan pada tahun 1977 dengan status kepemilikan tanah
adalah milik sendiri. Sekarang ini SMA Negeri 5 Palembang telah menempati
gedung 2 blok yang megah berlantai 3 atas bantuan Pemerintah Kota
Palembang (APBD) tahun 2012. Tahun 2013 SMA Negeri 5 Palembang
kembali mendapat bantuan pembangunan 1 blok berlantai 3 untuk
laboratorium IPA, laboratorium bahasa, laboratorium komputer, perpustakaan,
dan ruang guru. Dan 1 Blok gedung dengan 2 lantai.

Berbagai fasilitas dimiliki SMAN 5 Palembang untuk menunjang

kegiatan belajar mengajar. Fasilitas tersebut antara lain

No Uraian Jumlah Luas/m? Kondisi

1. Ruang kelas 30 buah - Baik

2. Ruang UKS 2 buah 72 Baik




3. Ruang TU 1 buah 72 Baik
4. Ruang Rapat - - Baik
5. Ruang BP 1 buah - Baik
6. Ruang komputer 1 buah 18 Baik
7. | Ruang koperasi dan kantin 2 buah 36 Baik
8. Ruang Laboraturium 2 buah 150 Baik
9. Ruang Keterampilan 1 buah - Baik
10. | Ruang Perpustakaan 1 buah 155 Baik
11. | Rumas dinas/jabatan 1 buah 36 Baik
12. | Bangunan lainnya - - Baik
13. | Ruangan Serbaguna 1 buah - Baik
14. | Dapur umum 1 buah - Baik
Jumlah 43 buah

Tabel: 6. Data keadaan bangunan SMA Negeri 5**

Berdasarkan data diatas dapat disimpulakan bahwa SMA Negeri 5
memiliki bangunan yang terdiri dari 48 ruang yang terdiri dari 30 ruang kelas, 2
ruang UKS putra dan putri, 1 ruang serba guna, 1 ruang post keamanan, 2 ruang
laboraturium, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang wakil kepala sekolah, 1 ruang
keterampilan, 1 ruang dapur umum, 1 Mushola, 1 rumah dinas jabatan, 1 ruang

perpustakaan, 1 ruang koperasi dan kantin, 1 ruang BP dan 1 ruang komputer.
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3. Mebeller
Sebagai salah satu sekolah unggulan di Kota Palembang memiliki
sarana dan prasa yang baik merupakan suatu keharusan guna menunjang
kegaitan belajar mengajar siswa beriku ini adalah uraian mebeller di SMA 5

Palembang yang dapat digunakan siswa, pengajar dan staf pendidikan.

No Uraian Jumlah
1. Meja Kerja 30
2. Kursi Kerja 30
3. Meja Siswa 620
4, Kursi 620
5. Filling Cabinet 2

6. Lemari Kayu 15
7. | Mesin Tik 1

8. Mesin hitung 1

9. Brankas 2
10. | Komputer/internet 85/85010
11. | Kulkas 1
12. | Kursi tamu 3
13. | Telefon 2
14. | Mesin Riso 1
15. | Dispenser 4
16. | Pompa Air 2




17. | Jenset -

Tabel: 7. Data Mebbeler di Sekolah®

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 5 telah
di lengkapi dengan mebeler yakni meja kerja sebanyak 30 buah, kursi kerja
sebanyak 30 buah, meja belajar siswa sebanyak 620, kursi siswa sebanyak
620, filing cabinet 2, mesin ketik sebanyak 1 buah, lemari kayu sebanyak 15,
mesin hitung sebanyak 1 buah, brankas 2 buah, kompuetr 85 buah, kursi tamu
3 set kulkas 1, mesin riso 1, pompa air 2 dan dispenser sebanaya 4 buah.
. Jumlah Koleksi Perpustakaan

Salah satu penunjang kesuksesan dalam kegiatan belajar siswa adalah
adanya bahan bacaan yang memadai untuk siswa. Perpustaan SMA Negeri 5
memiliki cukup banyak buku sebagai bahan bacaan. Berikut adalah uraian

jumlah koleksi buku di perpustakaan SMA Negeri 5.

No Buku Jumlah
1 Judul Buku 1456
2 Jumlah Buku 2993

Tabel 8. Jumlah koleksi buku

Luas Lapangan
Lapangan sebagai sarana belajar baik itu akademik maupun non
akademik merupakan fasilitas yang harus dimiliki oleh lembaga sekolah.

Berikut ini adalah uraian lapangan yang ada di SMA Negeri 5 Palembang.
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No Uraian Luas
1. Lapangan Upacara 768
2. Lapangan Basket 420
3. Lapangan Tenis -

4. Lapangan Bulu Tangkis -

5. LapanganVolly 162
6. Lapangan Permainan Tradisional 360

Tabel 8. Luas Lapangan®

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 5

memiliki lapangan upacara, basket, tenis, lapangan bulu tangkis, lapangan

voly dan lapangan permainan tradisional yang dapat dijadikan sebagai sarana

belajar siswa.

F. Rincian Tugas Dan Pengelolaan di SMA Negeri 5 Palembang

1. Tugas Guru

Secara garis besar tugas guru mencakup hal-hal sebagai berikut :

a.

Membuat program pelajaran, antara lain :

1) Analisis materi pembelajaran

2) Program tahunan dan program semesteran

3) Program Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

4) Program mingguan guru
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5) Lembar Kerja Siswa (LKS)

6) Melaksanakan kegiatan pembelajaran.

7) Melaksanakan kegiatan penilaian belajar, ulangan harian,
semesteran.

8) Melaksanakan analisis dasar hasil ujian harian.

9) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengawasan

10) Mengisi daftar nilai siswa.

11) Melaksanakan kegiatan membimbing siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

12) Membuat alat pelajaran atau alat peraga.

13) Menciptakan karya seni.

14) Mengikuti  kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan
kurikulum

15) Melaksanakan tugas tertentu sekolah.

16) Mengadakan pengembangan bidang pelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya.

17) Membuat tentang kemajuan hasil belajar masing-masing siswa.

18) Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran

19) Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum

20) Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kenaikan

pangkat.



Dapat disimpulkan dari beberapa poin di atas bahwa tugas guru adalah
membuat program pemebelajaran dari mulai perencanaan, pelaksanaan
program hingga evaluasi kegiatan belajar mengajar.

2. Prosedur pengelolaan dan Penggunaan Fasilitas Sekolah
a. Pengelolaan Kelas
Dalam pemeliharaan kelas, pada setiap kelas telah dibentuk regu
piket yang berkewajiban memelihara kelas sehingga proses belajar
mengajar dapat berlangsung dengan baik sebelum pelajaran dimulai.
Petugas piket yang mendapat tugas pada hari yang ditentukan dalam daftar
piket harus melaksanakan kewajibannya dengan baik, seperti
membersihkan ruang kelas, meyediakan alat-alat pelajaran yang
dipergunakan dan diperlukan seperti : membersihkan whiteboard,
menyiapkan boardmarker, penghapus dan lain-lain, serta menyiapkan
infocus.
b. Pengaturan Tempat Duduk
Dalam pengaturan tempat duduk siswa di dalam masing-masing
kelas berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan kesepakatan setiap kelas.
Penataan tempat duduk siswa ada yang berbentuk leter L, ada yang
berbentuk leter U, ada yang berkelompok sesuai pembagian kelompoknya
dikelas, ada juga yang seperti biasa disekolah-sekolah pada umumnya.
Namun tempat duduk untuk guru disetiap kelas berada di dekat

whiteboard di tengah bagian depan kelas.



C.

Pengaturan Perabot Kelas

Perabotan kelas adalah alat yang menunjang kegiatan belajar

mengajar seperti : gambar pahlawan, lambang negara, papan absensi,

papan tulis (whiteboard), boardmarker, bunga dan potnya, loker, infocus,

Air Conditioner (AC), bendera, tempat sampah dan lain-lain.

Tata Ruang Kelas

Tata ruang kelas dapat diatur sesuai dengan ketentuan yang

ditetapkan sampai dengan keadaan ruang kelas secara umum dicatat

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meja dan kursi masing terdiri dari kurang lebih 30 meja disusun
berjajar dengan menghadap ke papan tulis dengan posisi leter L,
leter U, berkelompok dll sesuai kesepakatan di setiap kelas.

Satu stel meja kursi menghadap ke siswa yang ditempatkan untuk
guru di dekat papan tulis.

Dua papan tulis ditempel di dinding di bagian depan kelas.

Gambar presiden, wakil presiden, gambar burung garuda, dan jam
dinding yang ditempel di atas papan tulis.

Satu infocus dipasang di bagian atas sebelah kanan depan.

Satu AC terpasang di bagian samping sebelah kiri/kanan ruang
kelas.

Dari beberapa poin diatas dapat disimpulkan bahwa setiap telah

dilengkapi fasilitas berupa AC, Infokus, kursi, meja, gambar presiden dan



e.

perlangkaan lainnya namun dalam penataan meja dan kursi tidak
ditetapkan dan diserahkan kepada siswa dan wali kelas.
Kebersihan Lingkungan Sekolah

SMA Negeri 5 Palembang mempunyai pekarangan yang luas,
usaha memelihara kebersihan dilakukan dengan melibatkan siswa-siswi
melalui adanya pembagian jadwal piket untuk membersihkan halaman
depan sekolah, lapangan sekolah, dan lain-lain. Selain itu dilakukan juga
usaha memelihara keindahan pekarangan sekolah, hal ini dapat dilihat dari
banyaknya tanaman atau bunga di setiap halaman di depan kelas, kantor
perpustakaan dan laboratorium.
Kebersihan ligkungan merupakan tanggung jawab siswa kerena setia hari
siswa telah diberikan tugas untuk membersikan lingkungan sesuai dengan
jadwal yang telah dibuat.
Laboratorium

SMA Negeri 5 Palembang memiliki tiga ruangan laboratorium yaitu
laboratorium biologi yang terdapat di lantai 2, laboratorium fisika dan
kimia yang terdapat di lantai 1 yang bisa digunakan untuk ruang rapat dan
pertemuan lainnya (sekaligus sebagai ruang serba guna). Alat dan bahan
yang disediakan sudah cukup lengkap.
Perpustakaan

SMA Negeri 5 Palembang juga memiliki ruang khusus dan

tersendiri yang berfungsi sebagai perpustakaan.



Ukuraan :8m x 8m
Sarana dan Prasarana : Meja + Kkursi baca, lemari katalog rak buku,
rak koran dan rak kliping
Jumlah kunjungaan : 20 siswa/hari
Jadwal Kunjungan
Senin — Rabu :07.00 WIB —16.20 WIB
Kamis dan Sabtu :07.00 WIB —13.00 WIB
Jum’at :07.00 WIB - 11.00 WIB
Perpuastakaan SMA Negeri 5 adalah ruang baca yang disediakan
bagi siswa untuk belajar selain dikelas. Perpustakaan dibuka puku 07.00
s/d 16.20 untuk hari senin, 07.00 s/d 13.00 untuk hari kamis dan sabtu
serta 07.00 s/d 11.00 untuk hari  jum’at perpustakaan memiliki
perlangkapan diantaranya meja, rak buku, kursi, buku bacaan dan koran.
Media untuk Pengajaran Olahraga
Media olahraga yang dimiliki adalah sebagai berikut :
1) Lapangan bola voli, beserta bola dan net/jaring
2) Bola basket dan sepak bola
3) Lapangan bola tangkis beserta bola, raket dan net/ jaring
SMA Negeri 5 Palembang memiliki media untuk perlengkapan
olah raga yakni lapangan bola voli dan net, bola basket, sepak bola,
lapangan bola tangkis, kok, raket dan net yang dapat digunakan siswa

dalam pelajaran olahraga.



Pengadaan Air dan Penerangan

SMA Negeri 5 Palembang sudah mendapat air bersih yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan guru, siswa dan pengelolaan lainnya. Dimana
sumber air di dapat dari sumur yang berada di dalam pekarangan sekolah
dan PDAM. SMA Negeri 5 Palembang sudah mendapat saluran listrik
PLN yang cukup untuk memenuhi kebutuhan guru, siswa dan pengelola

lainnya.

Warung

Warung atau kantin sekolah yang terdapat di SMA Negeri 5
Palembang ada yang dikelola oleh sekolah (kantin kejujuran) dan ada yang
merupakan foodcourth, dan kantin-kantin pribadi. Koperasi yang dikelola
oleh sekolah yang berukuran 3m x 2m, foodcourth juga masih berada di
lingkup sekolah yang telah disediakan di belakang gedung Kkelas,
sedangkan warung pribadi beroperasi di samping musholah dan sekitarnya
yang dikelola masyarakat sekitar sekolah.
. Tempat Ibadah

SMA Negeri 5 Palembang memiliki satu ruang musholah yang
digunakan sebagai tempat ibadah. Dimana mushola tersebut ilengkapi
dengan peralatan ibadah seperti Mukena, Al-Qur’an dan sajadah. Selain

itu juga mushola dilengkapi dengan kipas angin.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISI DATA

A. Pemahaman Guru PAI Tentang Penilaian Portofolio

Pada penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan penilaian portofolio
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 5
Palembang, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi. Wawancara peneliti lakukan kepada guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X, waka kurikulum dan siswa kelas
X yang menjadi objek dalam penelitian ini.

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap tercapainya
tujuan pembelajaran di kelas. Guru dituntut memahami atau mengerti apa
yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan
memanfaatkan isinya.

Dalam dunia pendidikan guru merupakan faktor yang penting dan
utama karena guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik terutama disekolah, untuk
mencapai kedewasaan peserta didik sehingga ia mejadi manusia yang
paripurna dan mengetahui tugas-tugasnya sebagai manusia. Dalam arti
khusus dapat diartikan bahwa pada setiap diri guru terdapat tangung jawab

untuk membawa siswanya kearah kedewasaan atau taraf kematangan



tertentu.”* Pemahaman seorang guru terhadap materi, metode, teknik penilaian
dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam proses
pendidikan dimana dalam hal ini guru berperan sebagai seorang arsitektur
yang mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian
anak menjadi anak yang berguna bagi bangsa, negara dan agama.

Dalam hal penilaian seorang guru dituntut juga untuk memahami
penilaian yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan. Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersama guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam mengatakan bahwa SMA Negeri 5
menggunakan penilaian portofolio hal ini juga dikemukakan oleh waka
kurikulum Waluyo Timin dalam wawancara mengatakan bahwa.

“SMA Negeri 5 Palembang kami telah menggunakan penilaian
portofolio karena penilaian ini terdapat dalam kurikulum 20137%

Berdasarkan wawancara di atas peneliti ingin mengetahui bagaimana
pemahaman guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terdap penilaian
portofolio. Pemahaman guru tentang penilaian portofolio diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi dengan guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas X vyaitu ibu Hayati Pratiwi dan waka
kurikulum bapak Waluyo Timin meliputi pengertian, isi portofolio, jenis

portofolio dan tujuan Portofolio.

him. 53
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1. Pemahaman guru tentang pengertian penilaian portofolio

Penilaian portofolio dalam kurikulum 2013 merupakan penilain dalam
ranah keterampilan dengan mengumpulkan bukti-bukti hasil belajar siswa.
Dengan menggunakan penilaian portofolio guru dapat memantau secara terus
menerus perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam
bidang tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas X ibu Hayati Pratiwi mengenai pengertian penilaian
portofolio menyatakan bahwa.

“Penilaian portofolio adalah penilaian terhadap tugas siswa, ulangan
siswa untuk pengembangan kemampuan peserta didik.” %

Berdasarkan wawancara bersama guru Pendidikan Agama Islam
tentang penilaian portofolio guru memahami pengertian penilaian portofolio
adalah penilaian terhadap tugas-tugas siswa dan hasil ulangan baik itu
formatif dan sumatif siswa untuk mengetahui perkembangan kemampuan
siswa pengetahuan guru tentang penilaian portofolio sejalan dengan pendapat
yang di kemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa penilaian portofolio
adalah penilaian semua benda yang berbentuk fisik sebagai sesuatu yang

menunjukkan hasil kerja peserta didik dapat berbentu kertas ulangan harian,
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kertas ulangan semesteran, buku PR, buku pekerjaan sekolah dan bentuk lain
yang membuat coretan atau grafis, sebagai Kinerja siswa.

Sehingga dapat dipahami bahwa penilaian portofolio tidak hanya
sekedar tugas tetapi seluruh karya siswa baik itu penilaian tes ulangan harian,
ulangan semester, pekerjaan rumah, tugas di sekolah dan tugas-tugas lainnya
yang dibuat dalam kurun waktu tertentu berdasarkan tugas yag telah
ditentukan oleh guru dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran.

2. Pemahaman guru tentang isi portofolio

Isi portofolio adalah sebuah dokumen yang dapat dijadikan sebagai
kumpulan dokumen yang dapat digunakan dalam penilaian portofolio. Dalam
penelitian ini peneliti mewawancarai guru mengenai isi penilaian portofolio.
Guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan tentang apa saja yang menjadi isi
dalam penilaian portofolio.

“Dalam portofolio yang biasa diguankan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam itu Tugas siswa sepeti makalah, latihan,dan hasil
ulangan.”97

Berdasaran hasil wawancara di atas isi dalam penilaian portofolio
guru menjelaskan isi dalam penilaian portofolio dapat berupa tugas seperti
makalah, latihan siswa dan hasil ulangan siswa. Selanjutnya, Dasim

Budimansyah menjelaskan bahwa isi dari porotofolio juga bisa ditambahkan
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dengan jurnal prilaku siswa dan juga laporan kegiatan siswa diluar sekolah.%
Sehingga penilaian portofolio menurut Dasim Budimansyah itu terdiri dari
penilaian formatif dan sumatif, tugas terstruktur, jurnal prilaku siswa dan
laporan kegitan siswa.
3. Pemahaman guru tentang jenis penilaian portofolio

Penilaian portofolio sebagai penilaian yang berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan
kemampuan peserta didik dalam suatu priode tertentu memiliki beberapa jenis
dalam penilaiannya. Selanjutnya guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan
tentang jenis penilaian portofolio yang digunakan di SMA Negeri 5
Palembang. Berdasarkan hasil wawancara jenis penilaian portofolio yang
digunakan adalah “Dokumen yang di ambil dari tugas-tugas siswa”*

Dokumen diperolah dari tugas-tugas siswa dan nilai-nilai hasil ujian
siswa. Berdasarkan wawancara di atas guru telah memahami bahwa jenis
penilaian portofolio adalah dokumen yang di ambil dari tugas siswa. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ridwan Abdul Samin bahwa portofolio dapat
berbentuk tiga jenis yakni salah satunya adalah portofolio jenis dokumen.
Namun Ridwan Abdul Samin menambahkan ada 2 pernilaian portofolio yakni

penilaian portofolio jenis kerja dan portofolio jenis pertunjukan.'®
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4. Pemahaman guru mengenai tujuan penilaian portofolio

Pembelajaran adalah suatu proses yang bertujuan. Apa yang dilakuka
oleh siswa diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini Guru PAI
menjelaskan tentang tujuan penilaian portofolio. Ibu Hayati Pratiwi
menyapaikan bahwa tujuan penilaian portofolio adalah:

“Untuk melihat kemampuan siswa. Adakah kemajuannya dan seberapa besar
kemampuan siswa tersebut.” 1ot

Berdasarkan pendapat guru tantang tujuan penilaian portofolio guru
menyampaikan bahwa tujuan penilian porotoflio adalah untuk melihat
kemampuan siswa dalam proses belajar dan melihat seberapa besar
kamampuan siswa tersebut. Pemahaman guru dalam hal ini sudah baik namun
tujuan penilaian portofolio sebenarnya tidak hanya untuk melihat kemampuan
siswa namun masih banyak tujuan penilaian portofolio dintaranya menurut S.
Surapranata dan M. Hatta mengemukakan penilaian portofolio dapat
digunakan untuk mencapai beberapa tujuan, yaitu menghargai perkembangan
yang dialami peserta didik, mendokumetasikan proses pembelajaran yang
berlangsung, memberikan perhatian pada pestadi kerja peserat didik yang
terbaik merefleksikan mengambil risiko dalam melakukan eksperimentasi,
meningkatkan efektivitas proses pengajaran bertukar informasi dengan wali

peserta didik atau dengan guru lain, membina dan mempercepat pertumbuhan
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konsep diri positif pada peserta didik, meningkatkan kemampuan melakukan
refleksi diri, membantu peserta didik dalam merumuskan tujuan.'%?

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAIl Kelas X dapat
disimpulkan bahwa guru mata pelajaran PAI sudah cukup baik dalam
memahami penilaian portofolio namun akan lebih baik jika pemahaman
tersebut ditambah sehingga guru benar-benar memahami penilaian portofolio
secara utuh. Diantaranya adalah pemahaman tentang tujuan dan jenis
penilaian portofolio

Wawancara berikutnya adalah wawancara dilakukan kepada waka
kurikulum yaitu Waluyo Timin tentang pemahaman guru Pendidikan Agama
Islam mengenai penilaian portofolio.

“Penilaian potofolio adalah penilaian yang di dokumentasikan bisa
berupa latihan-latihan siswa, tugas terstruktur dan lain sebagainya. Jika
ditanya tentang bagaimanaa pemahaman guru ada beberapa guru yang telah
memahami penilaian ini, tetapi ada juga guru Pendidikan Agama Islam yang
belum sepenuhnya memahami.” '

Kemudian waka kurikulum juga menjelaskan tentang jenis penilaian
portofolio apa saja yang digunakan oleh guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kepada peneliti beliau berkata bahwa:

“Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam rata — rata
menggunakan dokumen. Tapi kalau pendidikan mengunakan show.

1% Zainal Arifin. Op.Cit., him. 200
103 Waluyo Timin, waka kurikulum, palembang, wawancara, 11 oktober 2017



Apalagi untuk pemebalajaran seni itu nanti bulan 12 akan ada
pagelaran seni dimana siswa akan menunjukkan kreasi mereka.
Dimana salah satunya adalah seni tari mereka akan unjuk kebolehan
dengan menari menggunakan kostum tari yang memang benar-benar
mewah. Kalau biologi itu biasanya ada tugas-tugas proyek.”'*
Dengan demikian berdasarkan hasil wawancara dengan Waka
Kurikulum Bapak Waluyo Timin tentang pemahaman Guru Pendidikan
Agama Islam mengenai penilaian portofolio bahwa secara garis besar guru
sudah memahami tentang penilaian portofolio meskipun perlu adanya usaha
untuk memahami penilaian portofolio secara utuh sesuai dengan teori yang
ada. Bapak Waluyo Timin juga mengemukakan bahwa pelaksanaan penilaian
portofolio juga sudah dilaksanakan di SMA Negeri 5 Palembang pada mata
Pendidikan Agama Islam berupa dokumen. Selain itu juga pada mata
pelajaran yang lain seperti seni yakni dengan menggunakan jenis portofolio
show dengan mengadakan pegelaran di akhir semester.
. Pelaksanaan Penilaian Portofolio di SMA Negeri 5 Palembang
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan observasi, wawancara
dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat dipaparkan data tentang
pelaksanaan penilaian portofolio Pendidikan Agama Islam sebagai berikut.
1. Perencanaan Penilaian Portofolio
Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam penilaian

karena penilaian merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar

mengajar guna melihat seberapa besar kemajuan yang diperoleh siswa

10% 1hid



dan juga dapat digunakan untuk mengetahui keberhasiln dalam proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 5 Palembang dituntut untuk dapat mempersiapkan
sebuah penilaian yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku sekarang,
yaitu kurikulum 2013 yang nantinya akan mengukur kemajuan dan hasil
belajar siswa secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil wawancara perencaan yang dilakukan guru
dalam melaksanakan penilaian portofolio adalah sebagai berikut
“Ya. Melakukan perencanaan semuanya dalam perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP, semua lengkap seperti Kita
menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
k13. Jika penilaian portofolio pelaksanaannya dalam kelas maka
saya membagi kelompok dan memberikan arahan pengenai cara
pengerjaan tugas ini”'%

Dalam merencanakan penilaian portofolio mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, guru menyusun pengembangan sistem
penilaian dan perangkat pembelajaran, menentukan jenis tagihan serta
bentuk instrument yang akan digunakan. Pengembangan sistem penilaian
dijadikan satu dengan silabus. Perangkat pembelajaran yang dibuat
meliputi: Program Tahunan, Program Semester, dan Rencana
Pembelajaran. Rincian pengembangan sistem penilaian yang dijadikan

satu dengan silabus, yaitu berisi satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas,

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, materi pokok, uraian
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materi pokok, pengalaman belajar, alokasi waktu, sumber pembelajaran,
dan penilaian. Penilaian, meliputi jenis tagihan, bentuk instumen, dan
contoh instrument. Dalam membuat silabus dan sistem penilaian ini guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berpedoman pada kurikulum
yang berlaku pada saat ini, yaitu kurikulum 2013. Adapun jenis tagihan
atau alat evaluasi yang digunakan dalam penilaian, berupa:

a. Soal Latihan guru pengampu mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berdasarkan hasil observasi ke 2 memberikan soal-soal
kepada siswa berupa essay dan isian pada penilaian. Hal ini
bertujua untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami
materi yang dijarakan pada materi yang diajarkan.

b. ulangan (penilaian formatif dan sumatif), penilaian formatif
adalah penilaian yang dilakukan apabila siswa telah mencapai
beberapa kompetensi makan perlu adanya penilaian untuk
melihat seberapa paham siswa terhadap meteri yang disampikan
dan untuk melihat seberapa berhasil proses pembelajaran.
Sedangkan penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan
apabila siswa telah menyelesaikan bebapa pokok bahsan dimana
pelaksanaany dilakukan pada akhir semester utuk melihat
kemampuan siswa secara menyeluruh. Guru pengampu mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 5

Palembang mengemukakan bahwa ulangan harian dilakukan



sebanyak tiga kali secara bertahap, yaitu ulangan harian | (UH 1),
ulangan harian 1l (UH I1), ujian tengah semester (UTS), ulangan
harian 1I1 (UH [1l). Kemudian selisih beberapa minggu
dilanjutkan dengan ulangan akhir semester (UAS) yang disebut
dengan penilaian sumatif.'%
Tugas kelompok, merupakan tugas yang digunakan untuk
menilai kemampuan kerja kelompok. Tugas kelompok yang
sering diberikan, adalah menyusun makalah secara kelompok
dengan tema-tema aktual untuk di diskusikan di depan kelas.
Sedangkan instrument yang digunakan dalam penilaian
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, berupa:

1) Soal pilihan ganda, dibuat dengan menyediakan lima
kemungkinan jawaban untuk tiap-tiap item, sedangkan
jawaban yang benar hanya ada satu. Siswa diminta untuk
memilih salah satu jawaban diantara lima kemungkinan
jawaban tersebut, terdiri dari a, b, c, d, dan e;

2) Soal uraian, biasanya berbentuk pertanyaan tertulis yang
mengharapkan jawaban dari siswa dalam bentuk kalimat

yang panjang sesuai dengan kemampuan siswa;
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3) Tugas proyek, merupakan tugas yang harus dikerjakan siswa
yang bertujuan untuk menggali informasi tentang kemampuan
siswa dalam mengintegrasikan semua pengetahuan yang telah
diperolehnya dalam bentuk laporan atau karya tulis. Siswa
diminta untuk menyusun makalah yang bertemakan berpakain
secara syar’i. Untuk memudahkan dalam menilai keaktifan
siswa dalam diskusi tersebut baik sebagai penyampai materi
ataupun peserta diskusi.

Dapat disimpulkan bahwa persiapan penilaian portofolio meliputi
persiapan proses dan persiapan penilaian hasil belajar. Dalam penilaian proses
guru menyusun pengembangan sistem penilaian dan perangkat pembelajaran,
menentukan jenis tagihan, serta bentuk instrumen yang akan digunakan.
Proses belajar yang dinilai, misalnya menilai proses pelaksanaan tugas-tugas
terstruktur yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, yang dapat
berupa mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat di dalam buku paket, dan
membuat makalah kelompok atau individu. Sedangkan penilaian hasil
diperoleh dari hasil tes formatif dan sumatif siswa, serta laporan hasil tugas-
tugas terstruktur siswa. Pengembangan sistem penilaian dijadikan satu dengan
silabus.

Dalam hal ini Waluyo Timin selaku waka kurikulum dalam
wawancara mejelaskan perencanaan penilaian portofolio dimulai yakni awal

proses pembelajaran. Di awal semester itu guru membuat prota, prosem,



silabus, kemudian RPP yang didalamnya juga terdapat rancangan penilaian
siswa.'?’

Dalam membuat silabus dan sistem penilaian ini, guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam berpedoman pada Kurikulum 2013. Rincian
pengembangan sistem penilaian yang dijadikan satu dengan silabus berisi
satuan pendidikan atau nama sekolah, mata pelajaran, kelas atau program,
semester, standar kompetensi, materi pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian
alokasi waktu, sumber. Penilaian disini meliputi jenis tagihan dan bentuk
instrumen
Pelaksanaan Penilaian Portofolio

Pada saat peneliti melakukan wawancara bersama guru Pendidikan
Agama Islam kelas X SMA Negeri 5 Palembang memberikan pernyataan
mengenai pelaksanaan penilaian portofolio beliau berkata:

“saya melaksanakan penilaian portofolio walaupun belum sempurna” 108

Berdasarkan penuturan guru tersebut, dapat diketahui bahwa penilaian
portofolio telah dilaksanakan di SMA Negeri 5 Palembang namun belum
secara sempurna. Selain itu pada hasil observasi 1, 3 dan 5 diketahui bahwa
pelaksanaan penilaian portofolio telah dilakukan dengan guru memberikan
tugas kepada siswa untuk membuat makalah, diskusi dan mengerjakan tugas

uji kompetensi.
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Pelaksanaan penilaian portofolio terdiri atas langkah-langkah pencatatan
yang dilakukan oleh guru, baik menilai proses maupun hasil belajar siswa.
Pengamatan dilakukan terhadap hasil tes, perilaku harian siswa ketika belajar
dalam kelas yang dicatat dalam jurnal siswa, tugas-tugas tersruktur yang telah
dikerjakan siswa. Hasil tes dan tugas-tugas tersruktur yang sudah diberi nilai,
selanjutnya dicatat dalam rekapitulasi nilai siswa dan rekapitulasi tugas-tugas
terstruktur untuk menilai tugas-tugas terstruktur. Dari catatan tersebut
dianalisis guna keperluan tindak lanjut, berupa remidi dan pengayaan.
Terakhir, guru menarik kesimpulan tentang nilai akhir masing-masing siswa
berdasarkan semua indikator yang ada.

Berdasarkan hasil Wawancara dengan ibu Hayati Pratiwi  juga
menjelaskan bahwa SMA Negeri 5 Palembang melakukan penilaian
portofolio jenis dokumen dengan indikator-indikator sebagai berikut.

a. Nilai hasil tes formatif dan sumatif.

Tes formatif adalah penilain yang dilakukan setelah satu
kompetensi dasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hayati
Pratiwi beliau menyampaikan bahwa.

Penilaian formatif siswa kelas X di SMA Negeri 5 Palembang
diselenggarakan di sekolah tes formatif sebanyak 3 kali secara bertahap
yaitu ulangan harian I (UH 1) ulangan harian Il (UH II), ujian tengah
semester (UTS), Ulangan harian 111 (UH 111). Kemudian selisih beberapa

minggu dilanjutkan dengan ulangan akhir semester (UAS) yang disebut



dengan ulangan sumatif.'® Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan
guru Pendidikan Agama Islam kelas X ibu Hayati Pratiwi. Lebih lanjut
wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga menjelaskan bahwa tes
formatif itu tergantung dari jumlah KD boleh satu KD itu satu kali
ulangan atau dua KD satu kali ulangan diluar ulangan tengah semester
Minimal itu 2 kali boleh itu di luar tes tengah smester dan semseter.
Kalau sumatif itu hanya sekali yakni tiap akhir semster.*°

Jadi tes formatif dan sumatif yang dilakukan di kelas X SMA
Negeri 5 Palembang dilakukan sebanyak 4 kali yakni 3 kali tes formtaif
dan 1 kali tes sumatif.

Selanjutnya dalam wawancara guru menjelaskan mengenai jenis
soal yang digunakan yakni sebagai berikut.

“Jika pada tes formatif biasanya essay dan untuk penilaian
sumatif biasanya essay dan pilihan ganda.” **!

Penggunaan soal pilihan ganda dan soal essay dipilih oleh guru
karena soal pilihan ganda dapat mewakili seluruh materi yang ada dan
penggunaan soal essay dapat melihat seberapa jauh analisis siswa

terhadap suatu materi pembelajaran.
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Dalam dokumen soal ulangan siswa peneliti menemukan contoh
soal essay yang digunakan oleh siswa sudah sesuai dengan kompetensi
dasar misal pada kompetensi dasar menunjukkan prilaku kontrol diri
(mujahadah an-nafs), prasangka baik (husnuz-zan), dan persaudaraan
(ukhuwah) sebagai implementasi perintan Q.S al-Hujurat/49: 10 dan
12 serta hadits terkait. Guru membuat soal sebagai berikut:

Tuliskan kandungan suart al- hujurat ayat 101*2

Berikut ini adalah hasil dokumentasi hasil tes siswa pada mata

pelajaran PAI.
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Gambar 2. Hasil tes siswa

Lebih lanjut siswa Shafa Mulia Amira mengemukakan: ”Sebelum
diadakan ulangan harian, biasanya Ibu Hayati Pratiwi memberitahu kami
terlebih dahulu. Kalau tidak dijelaskan siswa akan kebingungan mengenai
materi apa yang akan diulangkan.**®

Setelah melaksanakan ulangan harian dalam menilai siswa berikut
adalah cara guru dalam merangkum tugas-tugas siswa. Berdasarkan hasil
wawancara guru menggunakan daftar rekapitusi nilai dan itu biasanya

sudah di sediakan dari sekolah dalam bentuk file 2013.1** Dalam dafatar

> Shafa Mulia Amira, Siswa kelas X SMA Negeri 5 Palembang, wawancara, 21 Oktober
2017
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penilaian biasanya kami menulis nilai UH, UTS, dan nilai-nilai penugasan
lainnya yang diberikan kepada siswa. '*°
Tugas-tugas terstruktur atau pekerjaan rumah

Tugas-tugas tersruktur adalah tugas yang dikerjakan oleh siswa
untuk mendalami atau memperluas penguasaan materi pelajaran. Tugas
yang diberikan dapat berupa soal-soal latihan yang terdapat dalam buku
paket yang telah dimiliki oleh siswa atau dapat berupa karya-karya siswa
seperti makalah, jurnal dan lain sebagainya. Berdasarkan wawancara
bersama guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam beliau
menjelaskan bahwa guru juga memberikan tugas-tugas kepada siswa.
berikut ini adalah penyataan guru dalam wawancara yang dilakukan oleh
guru mata Pendidikan Agama Islam kelas X ibu Hayatai Pratiwi.
“Latihan, diskusi, mencari, membuat makalah. Untuk tugas siswa diambil
dari buku PendidikanAgama Islam dan Budi Pekerti 1 Kelas X. Penerbit
Grfindo Media Pratama. Jadi siswa diminta untuk membeli buku paket
tersebut.”**°
Guru meberikan tugas kepada siswa yakni berupa latihan soal-soal,
kemudian pekerjaan rumah. Dimana tugas siswa diambil dari buku

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 1 Kelas X. Berdasarkan hasil
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observasi ke 5 peneliti menemukan bahawa benar guru memberikan tugas
kepada siswa berupa soal pilihan ganda dan soal essay dan siswa
mengerjakan tugas yang diberikan guru berupa soal pilhan ganda maka
siswa langsung mengisi pada buku yang telah dimiliki oleh setiap
siswa.'’ Pemberian tugas seperti pada Uji kompetensi pada buku paket
dilkukan agar siswa tergerak untuk belajar sehingga materi pelajaran yang

diterima disekolah tidak hilang begitu saja.

E5=5 Uji Kompetensi Bab 2
A. Piiihizh jawaban yang paling tepat
M e ot .
Vit
¥ -
- e rd:
O @
o
NS M
- i
J 5 £ b

Gambar 3. Tugas siswa
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Dari gamabar di atas terdapat contoh hasil tugas siswa dalam
pembelajaran PAI. Tugas tersebut tugas individu dan siswa langsung
menjawab dibuku yang telah mereka miliki.

Pada observasi ke 5 setelah mengerjakan tugas soal pilihan ganda
siswa secara bersama-sama memeriksa tugas tersebut dengan dibantu oleh
guru. Guru membacakan setiap soal, menjawab kemudian menjelaskan
lebih lanjut jawaban yag benar tersebut.

Selain memberikan tugas berupa soal-soal untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi berdasarkan hasil wawancara guru
juga memberikan tugas makalah dimana tugas makalah dapat di kerjakan
secara individu atau secara kelompok.

“saya memberikan. Hal ini bertujuan untuk melihat siswa dalam
melakukan kerja baik sebagai individu maupun kelompok.’**®

Pada observasi ke 6 Siswa diberikan tugas menyusun makalah
dengan tema-tema yang sesuai dengan standar kompetensi dan
dipresentasikan di depan kelas. Tugas makalah diberikan secara individu.
Tema yang dipilih untuk menyusun makalah ini adalah berpakain secara
Islami. Dengan adanya tugas makalah dengan tema berpakaian secara
islami siswa dapat secara langsung menghubungkan dengan kehidupan

mereka sehari-hari.
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Gambar 4. Tugas makalah siswa

Berdasarkan gambar di atas terdapat contoh gambar makalah yang

telah dibuat oleh siswa dalam materi berpakaian secara islami.tugas

makalah tersebut sudah sesuai dengan silabaus yang tergambar dibawah

ini.
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Gambar 5. Kesesuaian antara KD dan tugas siswa

Foto sebelah kiri kompetensi dasar yang di tentukan adalah
menyajikan keutamaan berpakaian sedangkan dalam foto sebelah kanan
merupakan tugas makalah siswa mengenai tata cara berpakaian sesuai
syariat Islam.

Setelah menyusun makalah, maka selanjutnya pada observasi ke
7 di kelas siswa melakukan pembelajaran dengan diskusi. Diskusi adalah
pembelajaran yang paling efektif yang menuntut siswa untuk
mengembangkan berbagai kemampuan dan pengetahuan siswa. siswa
dituntut untuk dapat berpikir sendiri tidak hanya mendengar penjelasan
dari guru. Pelaksanaan diskusi dilakukan dalam 2 jam pelajaran (2 x 45

menit). Pada diskusi ysng silakukan penilaian yang dilakukan dalam



diskusi tersebut adalah indikator keaktifan belajar siswa, meliputi:
kehadiran, keberanian, memotong pembicaraan, menanggapi, memberi
saran, menerima saran, berpendapat, menyanggah, dan menjawab
pertanyaan.

Antusias siswa dalam mengkuti diskusi dapat terlihat dari
banyaknya peserta diskusi yang mengajukan pertanyaan, menyanggah,
menanggapi. Tetapi ada beberapa siswa yang terkesan santai dalam
mengikuti diskusi, karena tidak berani mengemukakan pendapatnya serta
pemahamanya kurang terhadap materi yang sedang dibahas 5 menit
terakhir, guru mengomentari jalannya diskusi tersebut. Dari 40 siswa
yang ada hanya 4 siswa saja Yyang diberi kesempatan untuk
mempresentasikan makalahya di depan kelas.

Untuk menentukan siswa mana saja yang maju presentasi
dilakukan secara acak sebelum diskusi dimulai, dengan demikian semua
siswa memiliki kesempatan yang sama. siswa yang mendapatkan
kesempatan maju memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan dengan
kelompok vyang tidak maju. Guru menilai keaktifan siswa dalam
mengikuti diskusi dan isi dari makalah yang telah dibuat.

Tugas yang telah di kerjakan oleh siwa dicatat oleh guru dalam
dalam buku rekapitulasi nilai . Dalam wawancaranya ibu Hayati Pratiwi

mengemukakan bahwa guru menggunakan buku rekapitulasi nilai.



Selain itu juga guru menjelaskan mengenai siswa yang tidak
mengerjakan tugas. Guru mengatkan bahwa hasil tugas siswa sangan baik
namun terkadang masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas dan
menjadi kendala. Jika siswa tidak mengerjakan maka tidak memiliki nilai
dan guru memberikan waktu kembali kepada siswa yang tidak
mengerjakan dan kemudian memberikan kesempatan unruk siswa
membenahi tugas yang belum baik.**®

Dalam penilain tugas karya siswa dari hasil observasi
pembelajaran dan RPP guru tidak mengembangkan kriteria penilaian baik
untuk produk dan sikap siswa dalam bentuk tertulis. Guru juga jarang
melibatkan siswa dalam penilaian isi portofolio namun ada beberapa
kesempatan guru mengajak siswa untuk memeriksa secara bersama
namun ada beberapa kesempatan guru langsung meminta siswa untuk
mengumpulkan tugas yang mereka buat.

Dalam penilaian diperlukan adanya kriteria. Berdasarkan
wawancara bersama guru pendidikan agama Islam kelas X ibu Hayati
Pratiwi mengemukakan bahwa ya guru mengunakan kriteria namun tidak
pernah menuliskan kriteria itu dalam sebuah rubrik penilaian. Namun jika

ditanya menggunakan kriteria penilaian saya menggunakan.'?
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Meskipun tidak menuliskan kriteria penilaian berdasarkan hasil
dokumentasi nilai siswa guru dapat memberika skor untuk tugas yang

telah di kerjakan oleh siswa hal tersebut tergambar pada gambar dibawah
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Gambar 6: pemberian skor pada tugas siswa

Dari gambar tersebut tergambar bahwa guru memberikan skor siswa
dengan nilai 100 walaupun terdapat kesalahan yang guru temui dalam

tugas siswa tersebut. Dari hasil wawancara didapat data bahwa guru



menilai tugas siswa berdasarkan konsep yang guru miliki terhadap materi
tersebut. Setelah melakukan penilaian terhadap tugas siswa yang

menghasilkan skor rentang 10-100. Guru menuliskan skor siswa tersebut

pada buku penilaian harian.

Gambar 7: Daftar nilai siswa
Gambar tersebut tergambar daftar nilai yang telah ditulis oleh guru
diantaranya, nilai tugas siswa uji kompetensi. Namuna guru belum

menuliskan pada buku penilaian yang telah disediakana oleh sekolah.



Dari uraian di atas guru tidak mengembangkan kriteria penilaian
untuk isi portofolio Pendidikan Agama Islam secara jelas dan tertulis baik
untuk produk dan proses. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya waktu
yang dimiliki guru untuk persiapan Ujian akhir semester dan tugas
sekolah lain yang diberikan. Guru menilai siswa berdasarkan konsep yang
dimiliki tentang materi tersebut. Guru sering kali melakukan penilaian
tugas siswa diluar jam pembelajaran sehingga keterlibatan siswa dalam
proses penilaian masih belum tergambar.

Jurnal penilaian sikap siswa

Penilaian sikap dilakukan dengan menuliskan prilaku apa yang
timbul pada jurnal penilaian sikap spiritual dan sosial. Dari kegiatan
wawancara yang dilakukan untuk penilaian sikap siswa, guru memberikan
catatan berupa jurnal bagi siswa yang tidak tertib dalam kelas.**

Catatan tersebut di berikan kepada siswa yang tidak mematuhi
peraturan sekolah ketika dalam kegiatan belajar di dalam kelas. Dalam
jurnal penilain sikap siswa tercatat nama dan sikap siswa yang melanggar
aturan ketika belajar baik itu tata tertib dalam berpakaian atau tata tertib

lainnya.
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Gambar 8: Jurnal penilaian sikap siswa

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa guru mencatat siapa saja siswa
yang tidak tertib dalam kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan salah satu siswa Nurul Badriyah
mengemukakan bahwa guru mencatat kegiatan siswa dikelas dalam
sebuah jurnal “lya ibu menuliskan dan menjelaskan bahwa si adi tidak
rapi dalam berpakaian”122

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang telah ada

dapat diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah menuliskan

pada jurnal penilaian sikap siswa bagaimana sikap siswa ketika belajar di

122 Nurul Badriyah, siswa kelas X SMA Negerl 5 Palembang, wawancara, 21 oktober 2017



dalam kelas dan juga menjelaska kepada siswa tentang catatan tersebut
dimana catatan tersebut dapat digunakan sebagai bahan perbaikan bagi

siswa selanjutnya.

3. Hambatan- Hambatan dalam melaksanakan penilaian portofolio di SMA
Negeri 5 Palembang
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat beberapa hambatan dalam
pelaksanaan penilaian portofolio di SMA Negeri 5 Palembang.
a. Kendala Waktu

Waktu merupakan faktor penting untuk melaksanakan penilaian
portofolio pada siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Palembang sebagai
berikut:

Sejauh ini saya kesulitan waktu yang sedikit dengan kelas yang
banyak. Begini mbk saya mengajar 6 kelas dalam seminggu jadi butuh waktu
yang banyak. waktu yang tersedia untuk mengkoreksi setiap folder atau
bundel tugas-tugas diajar terlalu banyak, jadi hasil tes ulangan siswa, dan
tugas-tugas terstruktur siswa sudah diberi nilai untuk tugas terstruktur

langsung dibagikan kepada siswa. Jadi guru tidak mengarsip, dan siswa



sendiri mengarsipnya. Selain itu, siswa membutuhkan waktu yang lama untuk
melaksanakan portofolio tersebut untuk siswa.'??

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpukan bahwa
penilaian portofolio memerlukan waktu yang banyak dan ketelitian guru.
Dengan kelas yang di ajar yang telalu banyak guru tidak dapat melaksanakan
dengan sempurna penilaian portofolio.

Hal ini juga disampaikan ole Waluyo Timin selaku waka kurikulum.

“Kesibukan kerja, ada guru yang ngajar 10 kelas, karena harus
memenuhi 24 jam dan jika hal itu terjadi maka dengan beban kerja ini tidak
sesuai jika harus menerapkan penilaian portofolio ini jadi beban dan itu
semua tidak dapat teratasi. Ini kendala ya. Dan cara mengatasipun guru
bingung sebenarnya dengan 12 jam itu mungkin jika di tanya cara mengatasi
maka saya tidak sulit untuk menjawab. Jika seperti saya, saya hanya mengajar
3 kelas dengan beban 3 kelas saya bisa melihat perkembangan anak melalui
porotofolio tersebut tapi dengan guru yang lebih dari 10 kelas mengajar
portofolio ini menjadi beban yang berat.” 124
b. Tempat Penyimpanan

Folder Portofolio Tempat yang dimaksud di sini adalah tempat untuk

menyimpan bundel atau folder portofolio setiap siswa. Berdasarkan hasil
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wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, penilaian
portofolio terstruktur dan hasil tes siswa tidak ada.

“Tidak. Setiap tugas tugas yang siswa kerjakan itu saya kembalikan.
Karena terlalu banyak jika saya menyimpan. Mungkin ada tapi hanya
beberapa tidak semuanya.”'?

Dapat disimpulkan bahwa karena jumlah siswa yang sangat banyak
dan juga kurangnya ruang penyimpanan maka setiap tugas telah dinilai
langsung di kembalikan kepada siswa. Sehingga siswa sendiri yang
menyimpan tugas-tugas yang telah diberikan. SMA Negeri 5 Palembang
belum melaksanakan penilaian porotoflio dengan maksimal sehingga tidak
terdapat folder portofolio. Hal ini juga disampaikan oleh siswa bernama
Fauzia kemala Putri dalam wawancara:

Tugas siswa di baka ke kantor dan ada beberapa tugas siswa yang
dikembalikan kepada siswa dan kadang ada yang disimpan guru misal seperti
makalah.'?

Pada wawancara di atas siswa juga menjelaskan bahwa di sekolah tidak

memiliki tempat untuk penilaian ini sehingga akan sangat sulit untuk

menerapkan penilaian ini dengan baik.
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c. Kemampuan Guru

Kemampuan disebut juga dengan kompetensi. Menurut Della Sammers
dan Radolf Quirk kompetensi adalah sebagai kemampuan mengerjakan
sesuatu dengan benar.”?’ Mc. Loed mengemukakan bahwa kompetensi adalah
prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai
dengan kondisi yang diharapkan. Dapat disimpulkan bawa kompetensi adalah
adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan kewajiban dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diemban. Jika dikaitan
dengan seorang guru maka kompetensi guru merupakan kemampuan seorang
guru dalam melaksanakan kewajiban serta bertanggung jawab serta layak
mengajar.

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru dalam jenjang pendidikan apapun, yang mencakup
kompetensi kepribadian dan kemasyarakatan. Kegiatan pembelajaran dan
hasil belajar siswa tidak saja ditentukan oleh manajemen sekolah, kurikulum,
sarana dan prasarana pembelajaran, tetapi sebagian besar ditentukan oleh
guru. Oleh karena itu, kompetensi guru sangat penting, karena dengan
kompetensi yang dimiliki guru akan mendorong terciptanya kegiatan dan hasil
belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Guru PAIl di SMA Negeri 5

palembang meyampaikan tentang sulitnya penilaian portofolio.

127 Herman Zaini dan Mohtarom, Op. Cit., him. 4



“Menurut saya, Penilaian portofolio sedikit ribet. saya lebih suka
menggunakan penilaian praktik karena lebih membekas kepada peserta didik.
Selaian itu juga penyesuaian waktu itu sangat luar biasa sangat sulit
mengaturnya.” *%

Berdasarkan hasil wawancara diatas guru mengalami kesulitan tentang
palaksanaan penilaian portofolio sehingga guru lebih memilih melaksakana
penilain lama. Kesulitan dalam melaksanakan penilaian portofolio ini terjadi
karena guru harus meningkatan kemampuan dalam penilaian berupa penilaian
yang digunakan yakni penilaian portofolio. Hal ini juga disampaiakan oleh
oleh Masnur Muslich bahwa guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
kemahiran tentang berbagai metode dan teknik penilaian sehingga dapat
memilih dan melaksanakan dengan tepat metode dan teknik penilaian yang
dianggap paling sesuai dengan tujuan dan proses pembelajaran, serta
pengalaman yang telah ditetapkan.'?®

Kesulitan yang terjadi pada guru dapat terjadi misalnya, sosialisasi
antara guru dalam penilaian portofolio kurang maksimal, guru memiliki
kecenderungan hanya pada pencapaian hasil akhir saja, guru selalu
memberikan tugas portofolio yang bersamaan dan guru juga sering terjebak

dalam hubungan top down. Menurut peneliti, hal ini dapat diatasi dengan
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mengadakan sosialisasi dan training-training yang mutlak harus dilaksanakan.
Demikian pula penilaian portofolio masih perlu popularisasi agar dapat
dilaksanakan secara maksimal. Sangat tepat jika SMA Negeri 5 Palembang
menempuh langkah-langkah yang berupa optimalisasi pelatihan-pelatihan
menuju profesionalisasi guru mata pelajaran ditingkat sekolah secara rutin
termasuk dalam membahas penilaian portofolio PAIL. Dalam MGMP, guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) SMA memberi kesepakatan-kesepakatan
dalam penentuan bobot dan kriteria penilaian portofolio agar tidak terlalu jauh

jika memang tidak bisa dihindari unsur subyektifitas masing-masing guru.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pelaksanaan

penilaian portofolio berdasarkan rumusan masalah maka dapat disimpulkan:

1. Pemahaman guru tentang penilaian portofolio sudah baik. Guru Pendidikan
Agama Islam dapat menjelaskan inti penilaian portofolio, jenis penilaian
portofolio namun perlu adanya peningkatan agar sesuai dengan teori-teori
yang ada.

2. Pelaksanaan penilaian portofolio mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMA Negeri 5 Palembang belum bisa dikatakan ideal, karena penilaian
yang dilaksanakan belum seluruhnya sesuai dengan pedoman penilaian
porotofolio seperti guru tidak mengarsipkan hasil tugas siswa ke dalam
satu folder.

3. Hambatan dalam Pelaksanaan Penilaian Portofolio Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Palembang adalah sebagai
berikut:

a. Waktu
Penilaian portofolio memerlukan ketelitian dan waktu yang banyak.
Dengan jumlah siswa yang banyak maka waktu yang tersedia 3 x 45
menit kurang mencukupi jika digunakan untuk melaksanakan penilaian

secara maksimal.



b. Tempat Penyimpanan Folder Portofolio
Penilaian portofolio di SMA Negeri 5 Palembang belum dilaksanakan
dengan maksimal sehingga tidak terdapat folder portofolio. Sekolah
tidak menyediakan tempat khusus untuk menyimpan hasil karya siswa.

c. Guru
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Palembang
baik. Namun, perlua adanya peningkatan agar pelaksanaan proses
belajar-mengajar terutama pada proses penilaian dapat berjalan dengan
baik lagi. Perlu adanya peningkatan pemahaman guru tentang penilaian
portofolio sehingga penilaian portofolio tidak hanya dijalankan secara
formalitas saja tetapi juga substansinya.

B. Saran
Setelah mengetahui bagaimana pelaksanaan penilaian portofolio mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Negeri 5 Palembang,

maka peneliti mengajukan beberapa saran yang mungkin akan bermanfaat

bagi guru, siswa, maupun sekolah.

1. Bagi Guru
Dalam penelitian ini terungkap bahwa penilaian portofolio mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam belum dilaksanakan secara maksimal dalam
kegiatan belajar mengajar. Untuk meningkatkan kemampuan pelaksanaan
penilaian portofolio mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, hendaknya

guru menyediakan waktu luang untuk melaksanakan penilaian portofolio,



dengan jumlah jam mengajar yang lebih sedikit dan jumlah siswa yang
lebih kecil, maka guru diharapkan bisa melaksanakan penilaian portofolio
berdasarkan kurikulum 2013 dan pedoman penilaian portofolio dengan
baik. Dalam penilaian portofolio ini juga guru dapat mengadakan
penyusunan portofolio secara berskala dan teratur.

Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya meningkatkan kerjasama antara siswa, guru dan
sekolah, untuk meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Karena dengan
kerjasama tersebut tujuan yang diharapkan menjadikan siswa kreatif akan
lebih mudah tercapai. Sekolah hendaknya mendukung adanya penilaian
portofolio dengan mengikutsertakan guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam seminar portofolio, memberikan tempat khusus untuk
menyimpan bundel-bundel atau folder portofolio jika penilaian portofolio

dilaksanakan berdasarkan pedoman yang sesungguhnya.
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Gambar 1 : wawancara bersama siswa

Gambar 2: wawancara bersama siswa

Gambar 3:; wawancara bersama siswa

Gambar 4 wawancar bersama siswa



Gamabar 5: wawancara bersama Gambar 6: wawancara bersama guru PAI
Waka kurikulum

Gambar 7: observasi di dalam kelas



Gambar 8: observasi di dalam kelas

Gambar 9: gedung SMA Negeri 5 palembang
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A. PEDOMAN WAWANCARA

ALAT PENGUMPULAN DATA

Assalamualaikum wr wb

Sehubungan dengan proses penelitian yang akan saya lakukan di SMA Negeri

5 Palembang, maka saya meminta kepada Bapak/Ibu guru, serta siswa SMA

Negeri 5 Palembang untuk bersedia diwawancarai guna memproleh data yang

valid tentang penelitian yang akan saya buat. Adapun judul dari penelitian

saya yaitu “Pelaksanaan Penilaian Portofolio Pada Mata Pelajaran PAI

Kelas X DI SMA Negeri 5 Palembang”

No. | Aspek yang di amati Indikator Informan
1. | Penfetahuan tentang Pengertian
penilaian portofolio Isi
Bentuk
Tujuan
perencanaan
2. | Pelaksanaan penilaian tes formatif dan
portofolio sumatif Guru PAI kelas
Tugas-tugas X
terstruktur
Catatan prilaku harian
Laporan aktivitas di
luar sekolah
3. | Hambatan dalam Tempat penyimpanan
pelaksanaan Waktu
Kemampuan guru




Kisi- kisi wawancara waka kurikulum

No. Aspek Yang Diamati Indikator Informan
1. Pengetahuan tentang Pengertian
penilaian portofolio Isi
Bentuk
Tujuan
perencanaan
2. Pelaksanaan penilaian Tes formatif dan
portofolio sumatif Waka kurikulum
Tugas- tugas terstruktur
catatan prilaku harian
Laporan aktifitas di luar
sekolah
3. Hambatan dalam Waktu

pelaksanaan penilaian
portofolio

Kemampuan guru
Tempat penyimpanan




Kisi- kisi wawancara siswa

No. | Aspek Yang Diamati Indikator Informan
1. | Pengetahuan tentang |- Pengertian
penilaian portofolio - si
- Bentuk
- Tujuan
- perencanaan
2. | Pelaksanaan penilaian -  Tes formatif dan
sumatif
portofolio - Tugas- tugas
terstruktur siswa
- catatan prilaku harian
Laporan aktifitas di luar
sekolah
3. | Hambatan dalam |- Waktu
pelaksanaan penilaian |- Kemampuan guru
portofolio - Tempat penyimpanan




B. PEDOMAN OBSERVASI

Lembaran ini untuk menilai pelaksanaan portofolio pada mata pelajaran PAI

pada matapelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 5 Palembang.

Identitas Pribadi
Nama Guru

Jenis Kelamin :
Tanggal Observasi

Tempat Observasi

No Indikator Sub indikaor

Keterangan

ya | Tidak

keterangan

Pelaksanaan penilaian portofolio

1. | Tes sumatif a. Guru

dan formatif melaksanakan tes
formatif dan
sumatif sesuia
dengan SK dan KI

b. hasil nilai
perseorangan siswa
dengan format
nama,jenis tugas,
aspek, tanggal,
rata-rata dari
nilaian sumatif dan

formatif.
Tugas — a. Siswa mengerjkan
Tugas tugas sesuai
Terstruktur dengan SK dan KI
b. Guru
mengembangkan

kriteria penilaian

c. Melibatkan siswa
dalam proses
penilaian

d. Menggunakan
penilaia sesuai




dengan teknik
yang di tentukan

Catatan a. Guru mencatat

harian kegiatan siswa saat
belajar di kelas

b. Guru menjadikan

catatan sebagai
bagian dari
portofolio

Laporan Guru menulis laporan

kegiatan kegitan siswa diluar

diluar sekolah

sekolah

Kendala dalam pelaksanaan portofolio

waktu

a. Guru masih
kesulitan dalam
melaksanakan
penilaian

b. Guru membutuhkan
waktu yang lama
untuk melaksanakan
penilaian ini

Tempat
penyimpanan

Guru meminta
memasukkan hasil
karya dengan tugas
siswa kedalam stu map

Guru

Guru masih kesulitan
dalam melaksanakan
penilaian di dalam kelas

Guru measih kesulitan
dalam melaksnakan
penilaian dengan
prosedur yang benar
karena pelatihan kurang
maksimal




C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Dokumentasi Arsip
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan
penelitian ini, yaitu: RPP, silabus, instrumen penilaian, dan dokumentasi nilai

siswa.

No Arsip Deskripsi
1. | Silabus Mata Pelajaran PAI Kelas X

2. | Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
3. | Data Nilai Siswa

2. Dokumentasi Keadaan Sekolah

a. Sejarah Sekolah

b. Letak Geografis
1) Nama Sekolah
2) Status Sekolah
3) Alamat Sekolah

c. Keadaan Pendidik dan tenaga kependidikan
1) Jumlah guru dan tenaga kependidikan
2) Status guru dan tenaga kependidikan
3) Keadaan Siswa
4) Jumlah Siswa

5) Jumlah Kelas



d. Keadaan Sarana dan Prasarana
1) Keadaan Gedung
2) Fasilitas yang ada di sekolah

3) Jumlah Kelas



Hasil Wawancara Observasi
Narasumber : Guru Mata Pelajaran PAI
Hayati Pratiwi, S.Pd.|
Peneliti : Maaf ibu mengganggu waktunya saya Hidayatul Muamanah
Mahasiswa dari UIN Raden Fatah Palembang. Saya akan megerjakan tugas
akhir saya bu. Saya minta izin wawancara ibu tentang penilaian di sekolah
ini?
Guru :Yabhisa
Peneliti : Apakah SMA Negeri 5 melaksanakan Penilaian portofolio
untuk mata pelajaran PAI bu?
Guru : Ya kami menggunakan. Itu ada di RPP yang telah kami buat
sebelumnya.
Peneliti : Apa saja yang dikerjakan siswa pada matapelajaran PAI?
Guru : pada matapelajarn PAI penilaian portofolio diambil dari tugas siswa
seperti makalah. Siswa membuat makalah baik secara individu maupun
kelompok.
Peneliti : apa yang menjadi kendala saat menerapkan penilaian
portofolio ini bu?
Guru : waktu. Waktu merupakan kendala yang paling utama dalam pelaksanaan ini.
Karena penilaian portofolio membutuhkan waktu yang banyak. ada banyak dokumen

siswa deperti tugas yang harus di periksa. Dan itu membutuhkan waktu yang sangat



banyak. Tetapi penilaian ini harus tetep di jalnkan karena agar sesuai dengan bukti-

bukti yang ada.



Hasil Wawancara Observasi
Narasumber : Waka Kurikulum

Waluyo Timin
Peneliti : Maaf pak menggangu waktunya saya Hidayatul Muamanah
mahasiswa dari UIN Raden Fatah. Saat ini saya akan mengerjakan tugas akhir
saya pak. Saya ingin bertanya masalah penilaian disini boleh pak?

Waka Kurikulum : Ya silahkan. Mau Tanya Apa?

Peneliti :Apakah SMA Negeri 5 telah melaksanakan penilaian
portofolio?

Waka Kurikulum . lya, kami melaksanakan penilaian portofolio.

Peneliti . Sejak kapan SMA Negeri 5 melaksanakan penilaian
portofolio?

Waka Kurikulum : Kami menerapkan penilaian portofolio itu sejak

kurikulum 2013. Sejak kurikulum 2013 berlaku. Kami sudah menerapkan
penilaian ini. Karena portofolio merupakan bagian dari penilaian yang ada di
kurikulum 2013.

Peneliti : Bagaimana dengan penilaian portofolio pada mata pelajaran
PAI kelas X pak?

Waka Kurikulum : Untuk mata pelajaran PAI sudah menerapkan juga
penilaian portofolio dalam bentuk tugas makalah, latihan.

Peneliti : Apakah hasil siswa tugas siswa itu masih tersimpan

pak?



Waka Kurikulum : Ada untuk berkas itu ada. Silahkan ditanyakan pada

guru yang bersangkutan.



Wawancara Guru
A. Mengenai Pemahaman Guru
1. Apakah bapak atau ibu menggunakan penilaian porotoflio?

Jawab: Ya saya menggunakan melaksanakan penilaian portofolio

walaupun belum sempurna

2. Menurut bapak/ibu apa yang dimaksud dengan penilaian portofolio?
Jawab: penilaian Portofolio adalah penilaian terhadap tugas siswa,
ulangan untuk pengembangan kemampuan peserta didik. Penilaian

portofolio adalah penilaian terhadap tuhas siswa dan ulangan untuk

kemajuan siswa

3. Apa yang menjadi isi atau bagian dalam penilaian portofolio?
Jawab: Dalam portofolio yang biasa diguankan Pada matapelajaran PAI

itu Tugas siswa sepeti makalah, latihan,dan hasil ulangan

4. Jenis portofolio apa saja yang ibu gunakan dalam penilaian portofolio?

Jawab: Dokumen, yang di ambil dari tugas-tugas siswa

5. Apakah tujuan penilaian penilaian portofolio?

Jawab: Untuk melihat kemampuan siswa. Adakah kemajuannya dan

seberapa besar kemampuan tersebut.



B. Pelaksanaan Penilaian Portofolio
1. Apakah sebelum melakukan penilaian portofolio bapak/ibu melakukan
perencanaan sebelumnya?
Jawab: Ya. Melakukan perencanaan semuanya dalam perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP. Semua lengkap seprti kita menyusun
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan K13.. Jika pelaksanaannya
dalam kelas maka saya membagi kelompok dan memberikan arahan

pengenai cara pengerjaan tugas ini.

2. Berapa kali ibu/bapak melaksanakan tes formatif dan sumatif dalam satu
semester?
Jawab: Di sekolah Tes formatif sebanyak 3 kali secarabertahap yaitu
ulangan harian I (UH I) ulangan harian 1l (UH 1), ujian tengah semester
(UTS), Ulangan harian 111 (UH I11). Kemudian selisih beberapa minggu
dilanjutkan dengan ulangan akhir semester (UAS) yang disebut dengan

ulangan susmtif.

3. Pada tes formatif dan sumatif instrumen apa yang biasa bapak dan ibu
gunaka
Jawab: Jika pada tes formatif biasanya essay dan untuk penilaian sumatif

biasanya essay dan pilihan ganda.



7.

8.

9.

Apakah dalam meniai hasil tes sumatif dan formatif siswa menggunakan
semacam buku daftar rekapitulasi nilai siswa?
Jawab: Ya. Kami menggunakan daftar rekapitusi nilai dan itu biasanya sudah

di sediakan dari sekolah dalam bentuk file 2013

Apa saja yang bapak dan ibu tulis dalam daftar tersebut sebelum dijadikan
portofolio? Jelaskan?
Jawab: Biasanya kami menulis nilai UH, UTS, dan nilai-nilain penugasan

lainnya yang diberikan kepada siswa

Tugas-tugas apa yang biasa bapak dan ibu berikan kepada siswa?

Jawab: Latihan, diskusi, mencari, membuat makalah. Untuk tugas siswa
diambil dari buku PendidikanAgama Islam dan Budi Pekerti 1 Kelas X.
Penerbit Grfindo Media Pratama. Jadi siswa diminta untuk membeli buku

paket tersebut.

Apakah bapak atau ibu guru memberikan tugas sejenis makalah kepada siswa?

Jawab: saya memberikan. Hal ini bertujuan untuk melihat siswa dalam

melakukan kerja baik sebagai individu maupun kelompok.

Apakah ibu menggunakan kriteria dalam tugas-tugas tersebut?



Jawab: Ya. Kriteria itu tetap ada namun saya tidak pernak menuliskan kriteria
itu misal ke dalam sebuah rubrik penilaian. Tapi jika di tanya menggunakan

kriteria dalam menilai saya menggunakan.

10. Apakah bapak dan ibu menggunakan catatan harian untuk mencatat kegiatan
siswa selama proses belajar?
Jawab: Ya menggunakan karena setiap guru itu memiliki jurnal yang
digunakan untuk menulis kegitan apa yang di laukan siswa di saat pelajaran
berlangsung. jadi saya menulis di jurnal.

C. Hambatan Dalam Pelaksanaan Penilaian Portofolio

1. Bagaimana cara bapak dan ibu mengatur agar waktu yang dimiliki cukup
untuk melakukan peilaian ini?
Jawab: Sejauh ini saya kesulitan waktu yang sedikit dengan kelas yang
banyak. Begini mbk saya mengajar 6 kelas dalam seminggu jadi butuh waktu
yang banyak. waktu yang tersedia untuk mengkoreksi setiap folder atau
bundel tugas-tugas diajar terlalu banyak, jadi hasil tes ulangan siswa, dan
tugas-tugas terstruktur siswa sudah diberi nilai untuk tugas terstruktur
langsung dibagikan kepada siswa. Jadi guru tidak mengarsip, dan siswa
sendiri mengarsipnya. Selain itu, siswa membutuhkan waktu yang lama untuk

melaksanakan portofolio tersebut untuk siswa.



2. Apakah sekolah menyediakan tempat khusus untuk penilaian ini?
Jawab: Tidak. Setiap tugas tugas yang siswa kerjakan itu saya kembalikan.
Karena terlalu banyak jika saya menyimpan. Mungkin ada tapi hanya

beberapa tidak semuanya.

3. Apa saja selama ini kesulitan yang ibu hadapi dalam melaksanakan penilaian
ini diluar watu dan tempat penyimpanan?
Jawab: Menurut saya, Penilaian portofolio sedikit ribet ya saya lebih suka
menggunakan penilaian praktek karena lebih membekas kepada peserta didik.
Selaian itu juga penyesuaian waktu itu sanat luar biasa sanat sulit

mengaturnya.



Wawancara Waka Kurikulum
A. Mengenai Pemahaman Guru
1. Apakah SMA Negeri 5 ini telah melaksanakan penilaian portofolio?
Jawab: Ya sudah. SMA Negeri 5 Palembang kami telah menggunakan

penilaian portofolio karena penilaian ini terdapat dalam kurikulum 2013.

2. Menurut bapak bagaimana pemahaman guru PAI tentang penilaian
portofolio?
Jawab: Penilaian potofolio adalah penilaian yang di dokumentasikan bisa
berupa latihan-latihan siswa, tugas terstruktur dan lain sebagainya. Jika
ditanya tentang bagaimanaa pemahaman guru ada beberapa guru yang
telah memahami penilaian ini, tetapi ada juga guru PAI yang belum

sepenuhnya memahami.

3. Apa yang menjadi alasan diterapkannya penilaian portofolio sebagai salah
satu teknik penilaian?
Jawab: Karena penilaian porotofolio merupakan penilaian yang

konperhansif dan merupkan bagain dari kurikulum K13.

4. Dokumen apa saja yang biasa dijadikan guru sebagai portofolio di SMA

Negeri 5?



Jawab: Soal UH, Tugas Individu, Tugas Kelompok, Tugas Proyek meskipun
tugas proyek itu waktunya sangat banyak dan biasanya di tentukan misal 3

bulan.

5. Jenis penilaian portofolio apa saja yang digunakan oleh ibu guru
pengampu matapelajarn PAI Kelas X di SMA Negeri 5?
Jawab: Untuk mata pelajarab PAI rata — rata menggunakan dokumen. Tapi
kalau pendidikan seni itu mereka mengunakan show. Apalagi untk
pemebalajaran seni itu nanti bulan 12 akan ada pagelaran seni dimana
siswa akan menunjukkan kreasi mereka. Dimana salah satunya adalah seni
tari mereka akan unjuk kebolehan dengan menari menggunakan kostum
tari yang memang benar-benar mewah. Kalau biologi itu biasanya ada

tugas-tugas proyek.

B. Mengenai Pelaksanaan
1. Kapan guru mulai membuat perencanaan penilaian portofolio?
Jawab: perencanaan penilaian portofolio dimulai yakni awal proses
pembelajaran. Di awal semester itu guru membuat prota, prosem, silabus,
kemudian RPP yang didalamnya juga terdapat rancangan penilaian siswa
2. Berapa kali bapak dan ibu melakukan tes formatif dan sumatif dalam satu

semester?



Jawab: Sebenarnya kalau sekarang tes formatif itu sudah agak jarang di
sebut karena guru mengunakan itu dengan istilah ulangan harian. Tes
formatif itu tergantung dari jumlah KD boleh satu KD itu satu kali
ulangan atau dua KD satu kali ulangan diluar ulangan tengah semester
Minimal itu 2 kali boleh itu di luar tes tengah smester dan semseter.

Kalau sumatif itu hnaya sekali yakni tiap akhir semster.

3. Apakah guru mengguankan tugas-tugas terstruktur dalam kegitan
pembelajaran?

Jawab: Ya. Karena itu penting sebagai latihan untuk siswa.

C. Mengenai Hambatan
1. Apa saja kesulitan yang selama ini guru hadapi dalam melaksanakan

penilaian ini?
Jawab: Kesibukan kerja, ada guru yang ngajar 10 kelas, karena harus
memenuhi 24 jam dan jika hal itu terjadi maka dengan beban kerja ini
tidak sesuai jika harus menerapkan penilaian portofolio ini jadi beban dan
itu semua tidak dapat teratasi. Ini kendala ya. Dan cara mengatasipun guru
bingung sebenarnya dengan 12 jam itu mungkin jika di tanya cara
mengatasi maka saya tidak sulit untuk menjawab. Jika seperti saya, saya

hanya mengajar 3 kelas dengan beban 3 kelas saya bisa melihat



perkembangan anak melalui porotofolio tersebut tapi dengan guru yang

lebih dari 10 kelas mengajar portofolio ini menjadi beban yang berat



Nama : Siti Nur Haliza Hafidzah

Tanggal wawancara

: sabtu 15 Oktober 2017

Tempat : Ruang Kelas
No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
1. Apakaha anda pernah iya Guru menggunakan

mendengar istilah
penilaian portofolio?

penilaian portofolio

Apakah anda
mengetahui apa itu
penilaian portofolio?

Penilaian unuk tugas
tugas siswa seperti

Penilaian tugas siswa

Apakah bapak/ibu
menggunakan Penilaian
Portofolio saat belajar?

makalah
iya

Ya menggunakan.

Apakah anda
menyimpan tugas-tugas
anda kedalam map?

Jika di sekolah tidak.
Tapi di rumah iya

Tidak meyimpan di
sekolah

Identitas apa saja yang
anda berikan pada karya
yang anda buat?

Nama dan kelas

Nama dan kelas

tujuan dilaksanakannya
penilaian portofolio?

kemampuan siswa

Apakah anda selalu Tidak Tidak

menuliskan tanggal

pembuatan karya?

Apakah anda tau apa lya. melihat Melihat kemampuan

siswa

Apakah bapak dan ibu
guru menjelaskan
tujaun penilaian
portofolio dilakukan?

Tidak

Tidak

Bagaimana menurut
anda apakah tujuan
penilaian portofolio ini
sangat baik?

Tidak di jelaskan
jadi kurang tau
sepertinya baik.

Tidak di jelaskan

2. Berapa kali anda Bisa 3 kalian 3 kali
mengerjakan tes tergantung gurunya
formatif dalam satu
semester?

Pada tes formatif Essay =ssay

ntrumen apa yang biasa
anda terima?




Pada tes sumatif
nstrumen apa yang
biasa anda terima?

Pilihan ganda

Pilihan ganda

Apakah Dalam menilai
hasil tes formatif dan
sumatif nilai anda di
cacat dalam semacam
buku daftar rekapitulasi
nilai ?

lya di tulis didalam
puku rekap.

Di tulis

Apakah anda
mengetahui saja yang
guru anda tulis dalam
buku daftar rekapitulasi
nilai sebelum dijadikan
portofolio?

Tidak

Tidak

Tugas-tugas seperti apa
yang diberikan
bu/bapak guru kepada
anda?

Soal latihan, makalah
dan masih banyak lagi

Soal, makalah

Apakah ibu/bapak guru
uga memberikan tugas
sejenis makalah kepada
anda?

Makalah dan di
presentasi kedepan

Tugas makalah di
nerikan

Apakah nilai anda
memuaskan setelah
mengerjakan tugas
tersebut?

Memuaskan

Memuaskan

Bagaimana cara anda
menjawab tugas-tugas
yang diberikan
bu/bapak guru?

Memjawab dengan

semaksimal mungkin
dengan melihat buku
catatan dan lain-lain.

Melihat buku catatan
dan sumber lain

Apakah anda
mengetahui ibu/bapak
membuat rekapitulasi
nilai pada tugas
terstruktur?

lya

Siswa mengetahui

Apakah ibu/bapak guru
mencatat kegiatan siswa

lya di tulis. Saat

belajar di kelas.

Mencatat




anda selama proses
belajar mengajar?

Setelah mencatat bapak
dan ibu guru
menjelaskan apa yang
menjadi catatan harian
anda?

lya menjelaskan
tentang siapa saja
yang tidak masuk,
siapa saja yang tidak
memakai pakaian
dengan rapi.

Menjelaskan

Apakah ibu/ bapak
mencatat aktifitas anda
di luar kegitan sekolah
sebagai penilaian?

Tidak

Tidak

Apakah anda pernah
diminta untuk
mengumpukan
semacam piagam
penghargaan untuk
dimasukkan ke dalam
portofolio anda?

Tidak

Tidak

Apakah menurut anda
penilaian portofolio ini
menyita waktu yang
cukup banyak?

Tidak.

Tidak

Berapa lama penilaian
portofolio ini di
akukan.

Satu semester

Satu semester

Dimanakah selama ini  Di map di rumah Di rumah
anda menyimpan untuk tugas yang di

dokumen- dokumen kembalikan. Tapi ada

portofolio selama di beberapa dokumen

sekolah? disimpan oleh guru

Bagaimana menurut ya. Karena guru Objektif
anda apakah guru anda meninlai sesuai

cukup objektif dalam  gengan kemanpuan

melakukan penilaian kami.

ni?

Apakah guru anda Tidak. Tidak

selalu memebrikan
pengarahan kepada
anda mengenai
penilaian ini?




Kapan guru anda Di raport. Di raport akhir
memberikan penilaian semester.
ni.
Nama : Shafa Mulia Amira
Tanggal wawancara : 21 Oktober 2017
Tempat : Teras Mushola
No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
Apakaha anda pernah  Pernah mbk Siswa pernah menengar

mendengar istilah
penilaian portofolio?

istilah penilaian
portofolio.

Apakah bapak/ibu
menggunakan Penilaian
Portofolio saat belajar?

Ya. kami itu di beri
tugas oleh guru
kemudian
menjawab soal-soal
itu kemudian hasil
tugas di kumpul ke

guru kemudian

Guru menggunakan
dengan memberikan
tugas kepada siswa




dapat hasilnya

Apakah anda
menyimpan tugas-tugas
anda kedalam map?

Tidak. Biasanya
pakai kertas lembar

Tidak

tujuan dilaksanakannya
penilaian portofolio?

kemampuan siswa
dalam menjawab
soal agama

Identitas apa saja yang | Nama, kelas, Nama, kelas, pelajaran
anda berikan pada karya | pelajaran

yang anda buat?

Apakah anda selalu Tidak Tidak menuliskan
menuliskan tanggal

pembuatan karya?

Apakah anda tau apa Mengetes Melihat kemampuan

siswa

Apakah bapak dan ibu
guru menjelaskan
tujaun penilaian
portofolio dilakukan?

Belum

Tidak

Bagaimana menurut
anda apakah tujuan
penilaian portofolio ini
sangat baik?

Berapa kali anda
mengerjakan tes
formatif dalam satu
semester?

Biasanya setelah
setelah habis satu
bab ada ulangan
atau latihan-latihan
seperti itu mbk.

Setelah selesai satu bab
di adakan ulangan

Pada tes formatif
ntrumen apa yang biasa
anda terima?

Esay untuk latihan

Essay

Pada tes sumatif

Pilihan ganda san

Pilhan ganda dan essay

hasil tes formatif dan
sumatif nilai anda di
cacat dalam semacam
buku daftar rekapitulasi
nilai ?

nstrumen apa yang esay. 50 soal
biasa anda terima?
Apakah Dalam menilai | Ada. Di tulis Ditulis dalam buku

daftar nilai.




Apakah anda
mengetahui saja yang
guru anda tulis dalam
buku daftar rekapitulasi
nilai sebelum dijadikan
portofolio?

Isi nilainya
biasanya nilai
latihan. Nilai
ulangan. Itu mbk
biasanya

Nilai latihan, nilai
ulangan.

Tugas-tugas seperti apa
yang diberikan
bu/bapak guru kepada
anda?

Biasanya Bu HP
memberikan tugas
seperti yang ada di
buku paket

Tugas sesuai dengan
yang ada pada buku
paket.

Apakah ibu/bapak guru
uga memberikan tugas
sejenis makalah kepada
anda?

Makalah dan
presentasi kedepan

Tugas makalah
diberikan

Apakah nilai anda
memuaskan setelah
mengerjakan tugas
tersebut?

Alhamdulilah
memuaskan

Siswa memperoleh
nilai yang memuaskan.

Bagaimana cara anda
menjawab tugas-tugas
yang diberikan

Biasanya dari
penjelasan guru
sudah cukup untuk

Melalui penjelasan guru

mengetahui ibu/bapak
membuat rekapitulasi
nilai pada tugas
terstruktur?

mengetahui. karena
setelah
mengerjakan tugas.
Ibu guru selalu
meminta kami
untuk menyebutkan
nilai ika kam
mengerjakan soal-
soal latihan

bu/bapak guru? menjawab soal
mbk.
Apakah anda Ya kami Siswa mengetahui guru

membuat rekapitulsi
pada tugas terstruktur.

Apakah ibu/bapak guru
mencatat kegiatan siswa
anda selama proses
belajar mengajar?

lya di tulis. Seperti
pramuka misal itu
ada catatannya mbk

Guru menulis kegiatan
siswa.

Setelah mencatat bapak
dan ibu guru
menjelaskan apa yang

Ya menjelaskan

Guru menjelaskan.




menjadi catatan harian
anda?

Apakah ibu/ bapak
mencatat aktifitas anda
di luar kegitan sekolah
sebagai penilaian?

Tidak

Tidak

Apakah anda pernah
diminta untuk
mengumpukan
semacam piagam
penghargaan untuk
dimasukkan ke dalam
portofolio anda?

Tidak

Tidak

Apakah menurut anda

Tidak. karena dari

Tidak menyita waktu

anda menyimpan
dokumen- dokumen
portofolio selama di
sekolah?

penilaian portofolio ini sana kita tau yang banyak.
menyita waktu yang kemampuan kita
cukup banyak? dalam pembelajaran
PAI
Dimanakah selama ini | Di bawa ke kantor | Di kantor

Bagaimana menurut
anda apakah guru anda
cukup objektif dalam
melakukan penilaian
ni?

Cukup. Karena guru
meninlai sesuai
dengan kemanpuan
kami.

Guru cukup objektif
dalam melakukan
penilaian.

Apakah
selalu
pengarahan
anda
penilaian ini?

guru anda
memebrikan
kepada
mengenai

Tidak.

Guru tidak selalu
memberikan
pengarahan tentang
penilaian portofolio.

Kapan guru anda
memberikan penilaian
ni?

Akhir semester

Akhir semester




Nama : Faiza Kemala Putri

Tanggal wawancara : 21 oktober 2017
Tempat : Ruang Kelas
No. |Pertanyaan Jawaban Kesimpulan
Apakaha anda pernah [Ya Siswa pernah
mendengar istilah mendengar

penilaian portofolio?

Apakah bapak/ibu
menggunakan
Penilaian Portofolio
saat belajar?

Ya . kami di beri tugas
eperti makalah
nisalnya

Guru menggunakan
penilaian portofolio
dengan memberikan
ugas makalah.

Apakah anda Biasanya kalau ibu HP  Tidak.
menyimpan tugas- xami pakai kertas

tugas anda kedalam  fembar

map?

Identitas apa saja Nama, kelas Nama, kelas




yang anda berikan
pada karya yang anda
buat?

Apakah anda selalu
menuliskan tanggal
pembuatan karya?

¥ a kadang-kadang

Kadang-kadang menulis
anggal

Apakah anda tau apa
tujuan
dilaksanakannya
penilaian portofolio?

Melihat kemampuan
iswa

Melihat kemampuan
siswa

Apakah bapak dan
ibu guru menjelaskan
tujuan penilaian
portofolio dilakukan?

[idak.

Tidak

Bagaimana menurut
anda apakah tujuan

penilaian portofolio
ini sangat baik?

Berapa kali anda
mengerjakan tes
formatif dalam satu
semester?

3iasanya habis satu bab
\da ulangan atau
atihan-latihan seperti
tu mbk. Tapi terkadang
» bab baru ulangan.

Siswa mengerjaka soal
es formatif setelah
melaksanakan 1 atau 2
pab.

Pada tes formatif
intrumen apa yang
biasa anda terima?

=ssay

=ssay

Pada tes sumatif
instrumen apa yang
biasa anda terima?

’ilihan ganda dan esay

Pilihan ganda dan essay

Apakah Dalam
menilai hasil tes
formatif dan sumatif
nilai anda di cacat
dalam semacam buku
daftar rekapitulasi
nilai ?

Di tulis

Nilai di tulis dalam
puku rekapitulasi nilai.

Apakah anda
mengetahui saja yang
guru anda tulis dalam
buku daftar
rekapitulasi nilai

si nilainya biasanya
nilai latihan, tugas-tugas
Nilai ulangan.

Nilai latihan dan tugas
serta ulangan




sebelum dijadikan
portofolio?

Tugas-tugas seperti
apa yang diberikan

50al. Biasanya kalau
bu HP memerintahkan

Soal pada buku paket

ibu/bapak guru xami mengerjakan soal
kepada anda? atihan di buku cetak
ang telah kami punya.
Apakah ibu/bapak Makalah dan presentasi Makalah
guru juga Kedepan
memberikan tugas
sejenis makalah
kepada anda?
Apakah nilai anda Memuaskan Memuaskan

memuaskan setelah
mengerjakan tugas
tersebut?

Bagaimana cara anda
menjawab tugas-
tugas yang diberikan

Melihat cacatan,
nmembaca di buku, pakai
joogle.

Melalui berbgai
susmber baik buku
mauapun internet.

ibu/bapak guru?
Apakah anda Ya. Saya Siswa mengetahui
mengetahui nengetahui.karena

ibu/bapak membuat
rekapitulasi nilai
pada tugas
terstruktur?

etelah mengerjakan
persama kami di absen
lan menyebutkan nilai
g kami dapat.

Apakah ibu/bapak
guru mencatat
kegiatan siswa anda
selama proses belajar
mengajar?

ya di tulis. Misal kami
zin ikut kegiatan PMR

Ditulsi dalam buku
rekapitulasi.

Setelah mencatat
bapak dan ibu guru
menjelaskan apa
yang menjadi catatan
harian anda?

ya. Misal
nengaganggu teman.

Menjelaskan

Apakah ibu/ bapak

lidak

Tidak




mencatat aktifitas
anda di luar kegitan
sekolah sebagai
penilaian?

Apakah anda pernah
diminta untuk
mengumpukan
semacam piagam
penghargaan untuk
dimasukkan ke dalam
portofolio anda?

[dak

Tidak

Apakah menurut anda
penilaian portofolio
ini menyita waktu
yang cukup banyak?

ldak..

Tidak

Dimanakah selama ini
anda menyimpan
dokumen- dokumen
portofolio selama di
sekolah?

Di bawa ke kantor
etelah itu ada beberapa
ang di kembalikan
Kepada siswa dan
xadang ada yang di
impan guru misal
epertik malakah.

Menyimpan tugas
dikantor guru dan ada
yang dikembalikan
Kepada siswa.

Bagaimana menurut
anda apakah guru
anda cukup objektif
dalam melakukan
penilaian ini?

Cukup. Karena guru
nenilai sesuai dengan
xemampuan kami.

Dbjektif

Apakah guru anda
selalu memebrikan
pengarahan kepada
anda mengenai
penilaian ini?

a memberikan. Misal
iapa yang mengerjakan
lengan baik dan
engkap maka akan
nendapat nilai yang
Dagus.

Guru memberikan
arahan

Kapan guru anda
memberikan penilaian
ini?

Akhir semester

Akhir semester




Nama : Nurul Badriyah

Tanggal wawancara : 21 Oktober 2017
Tempat : Ruang Kelas
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan

Apakaha anda Ya Siswa pernah
pernah mendengar
mendengar istilah
istilah penilaian penilaian
portofolio? portofolio.
Apakah Ya saya Guru
bapak/ibu mengetahui menggunaka
menggunakan seperti tugas n penilaian
Penilaian portofolio.
Portofolio saat
belajar?
Apakah anda Terkadang, Tidak
menyimpan tapi jika
tugas-tugas disekolah
anda kedalam tidak
map?
Identitas apa Nama, kelas, Nama, kelas,
saja yang anda no absen no absen
berikan pada tanggal tanggal
karya yang
anda buat?
Apakah anda lya Siswa
selalu menuliskan
menuliskan tanggal
tanggal pembuatan
pembuatan karya.

karya?




Apakah anda
tau apa tujuan
dilaksanakanny
a penilaian
portofolio?

Tidak

Tidak

Apakah bapak
dan ibu guru
menjelaskan
tujuan penilaian
portofolio
dilakukan?

Tidak

Tidak

Bagaimana
menurut anda
apakah tujuan
penilaian
portofolio ini
sangat baik?

Berapa kali
anda
mengerjakan
tes formatif
dalam satu
semester?

Tidak pernah
menghitung
mbk, mungkin
3 kali

3 kali dalam
satu
semester.

Pada tes
formatif
intrumen apa
yang biasa anda
terima?

Essay

Essay

Pada tes
sumatif
instrumen apa
yang biasa
anda terima?

Pilihan ganda.
guru
menyampaika
n seperti itu.

Pilihan
ganda

Apakah Dalam
menilai hasil tes
formatif dan
sumatif nilai
anda di cacat
dalam semacam
buku daftar
rekapitulasi

lya

Guru
menulis
nilasi siswa
dalam daftar
rekapitulasi.




nilai ?

Apakah anda Tidak Tidak

mengetahui saja

yang guru anda

tulis dalam

buku daftar

rekapitulasi

nilai sebelum

dijadikan

portofolio?

Tugas-tugas Soal, makalah. Soal dan

seperti apa yang makalah

diberikan

ibu/bapak guru

kepada anda?

Apakah iya dan Guru

ibu/bapak guru presentasi memberikan

juga kedepan tugas

memberikan makalah

tugas sejenis

makalah kepada

anda?

Apakah nilai lya Siswa puas

anda alhamdulillah dengan nilai

memuaskan mbk yang di

setelah peroleh

mengerjakan

tugas tersebut?

Bagaimana cara Biasanya dari Siswa

anda menjawab buku cetak, menjawab

tugas-tugas buku catatan, soal melalui

yang diberikan dan dari media buku cetak,

ibu/bapak guru? internet catatan dan
internet.

Apakah anda Ya Siswa

mengetahui mengetahui

ibu/bapak

membuat




rekapitulasi
nilai pada tugas
terstruktur?

Apakah
ibu/bapak guru
mencatat
kegiatan siswa
anda selama
proses belajar
mengajar?

lya di tulis.

Di tulis

Setelah
mencatat bapak
dan ibu guru
menjelaskan
apa yang
menjadi catatan
harian anda?

lya ibu
menjelaskan
bahwa si adi
tidak rapi
dalam
berpakaian.

Ibu guru
menjelaskan
catatan
harian

Apakah ibu/
bapak mencatat
aktifitas anda di
luar kegitan
sekolah sebagai
penilaian?

Tidak

Tidak

Apakah anda
pernah diminta
untuk
mengumpukan
semacam
piagam
penghargaan
untuk
dimasukkan ke
dalam
portofolio
anda?

Tidak

Tidak

Apakah
menurut anda
penilaian
portofolio ini
menyita waktu
yang cukup

Tidak.

Tidak




banyak?

Dimanakah
selama ini anda
menyimpan
dokumen-
dokumen
portofolio
selama di
sekolah?

Disimpan di
rak buku di
rumah

Disimpan
dirumah
siswa

Bagaimana
menurut anda
apakah guru
anda cukup
objektif dalam
melakukan
penilaian ini?

lya

Objektif

Apakah guru
anda selalu
memebrikan
pengarahan
kepada anda
mengenai
penilaian ini?

Kadang-
kadang

Kadang-
kadang

Kapan guru
anda
memberikan
penilaian ini?

Akhir
semester
dalam raport.

Akhir
semester




HASIL OBSERVASI |

Nama Guru : Hayati Pratiwi, S.Pd. I

Tanggal Observasi : Senin, 16 Oktober 2016

Tema/Subtema : Berpakaian secara islami
Indikator Sub indikator Keterangan Catatan
Tidak
Pelaksanaan penilaian portofolio
Tes sumatif dan a. Guru melaksanakan tes formatif di
formatif akhir pembelajaran sesuai dengan i
SK dan KI
b. Guru mencatat hasil nilai
perseorangan siswa dengan format
nama,jenis tugas, aspek, tanggal, i
rata-rata dari nilaian sumatif dan
formatif.
Tugas — Tugas a. Siswa mengerjakan tugas sesuai Siswa di
Terstruktur sesuai dengan SK dan KI berikan
tugas
yakni

membuat




makalah

Adab
berpakaia
n dalam
Islam.
mengembangkan kriteria penilaian
Melibatkan siswa dalam proses
penilaian.
Guru menggunakan teknik
penilaian sesuai dengan yang
ditentukan.
Catatan harian Guru mencatat kegiatan siswa saat Guru
belajar di kelas. menggunkaan
buku jurnal harian
siswa untuk
mencatat kegitan
siswa dikelas

Guru menjadikan catatan sebagai
bagian dari portofolio

Laporan kegiatan
diluar sekolah

Guru menulis laporan kegatan
siswa diluar sekolah




Kendala dalam pelaksanaan portofolio

waktu

Guru masih kesulitan dalam
membagi waktu melakukan
penilaian.

Guru membutuhkan waktu yang
lama untuk melaksanakan
penilaian portofolio.

Tempat

Penyimpanan

Guru meminta memasukkan hasil
karya dan tugas siswa kedalam
map

Guru

Guru masih kesulitan dalam
melaksanakan penilaian
portofolio di dalam kelas.

Siswa kurang
tertib sehingga
pelaksanaan
penilaian karena
waktu yang
kurang

Guru masih kesulitan dalam
melaksanakan penilaian
portofolio dengan prosedur yang
benar karena pelatihan kurang
maksimal

HASIL OBSERVASI

Tanggal Observasi
Tema/Subtema

Nama Guru

: Hayati Pratiwi, S.Pd.l
: Selasa 17 Oktober 2017
: Berpakaian secara islami

Indika
tor

Sub indikator

Keter
anga

Catatan




Pelaksanaan penilaian portofolio

Tes a. Guru melaksanakan tes
sumati formatif di akhir
f dan pembelajaran
format
if b. Guru mencatat hasil nilai

perseorangan siswa dengan
format nama,jenis tugas,

aspek, tanggal, rata-rata dari

nilaian sumatif dan formatif.

Tugas a. Siswa mengerjakan tugas
- sesuai dengan SK dan KI

Tugas b. Mengembangkan kriteria

Terstr penilaian

uktur

c. Melibatkan siswa dalam
proses penilaian.




d. Guru menggunakan teknik
penilaian sesuai dengan
yang ditentukan.

Catata a. Guru mencatat kegiatan Guru mencatat kegiatan siswa di
n siswa saat belajar dikelas dalam buku jurnal siswa.
harian b. Guru menjadikan catatan
sebagai bagian dari
portofolio
Lapora Guru menulis laporan
n kegatan siswa diluar
kegiat sekolah
an
diluar
sekola
h
Kendala dalam pelaksanaan portofolio
waktu Guru masih kesulitan dalam Karena keadaan keras yang kurang
membagi waktu dan tenaga kondusif maka dalam pelaksanaan
dalam mengajar dan penilaian ini tidak terlaksana hanya
melakukan penilaian. menyampaikan materi melalui
metode ceramah
Guru membutuhkan waktu
yang lama untuk
melaksanakan penilaian
portofolio.
Tempa Guru meminta memasukkan
t hasil karya dan tugas siswa
Penyi kedalam map
mpana Sekolah menyediakan




n tempat penyimpanan
portofolio
Guru Guru masih kesulitan dalam Siswa tidak tertib sehingga proses

melaksanakan penilaian
portofolio di dalam kelas.

penilaian sedikit terganggu.

Guru masih kesulitan dalam
melaksanakan penilaian
portofolio dengan prosedur
yang benar karena pelatihan
kurang maksimal




HASIL OBSERVASI |11

Nama Guru

Tanggal Observasi

: Hayati Pratiwi, S.Pd.l

: Selasa 17 Oktober 2017

Tema/Subtema : Berpakaian secara islami
Indikator Sub indikator Keterangan Catatan
Pelaksanaan penilaian portofolio
Tes sumatif c. Guru melaksanakan tes |
dan formatif di akhir
formatif pembelajaran sesuai dengan

SK dan Kl

d. Guru mencatat hasil nilai
perseorangan siswa dengan

format nama,jenis tugas,
aspek, tanggal, rata-rata dari
nilaian sumatif dan formatif.

Tugas — Tugas
Terstruktur

e. Siswa mengerjakan tugas
sesuai sesuai dengan SK dan
KI

Siswa di berikan tugas yakni
membuat makalah Adab berpakaian
dalam Islam.




f.  mengembangkan kriteria
penilaian

Guru menggunakan kriteria dalam
penilaian namun tidak menuliskan
dalam bentuk rubrik

g. Melibatkan siswa dalam
proses penilaian.

h. Guru menggunakan teknik
penilaian sesuai dengan
yang ditentukan.

Catatan harian

c. Guru mencatat kegiatan
siswa saat belajar dikelas

Guru menggunkaan buku jurnal
harian siswa untuk mencatat
kegitan siswa dikelas

d. Guru menjadikan catatan
sebagai bagian dari
portofolio

Laporan Guru menulis laporan
kegiatan diluar kegatan siswa diluar
sekolah sekolah
Kendala dalam pelaksanaan portofolio
waktu Guru masih kesulitan dalam

membagi waktu melakukan
penilaian.

Guru membutuhkan waktu
yang lama untuk




melaksanakan penilaian
portofolio.

Tempat
Penyimpanan

Guru meminta memasukkan
hasil karya dan tugas siswa
kedalam map

Guru

Guru masih kesulitan dalam
melaksanakan penilaian
portofolio di dalam kelas.

Siswa kurang tertib sehingga
pelaksanaan penilaian karena waktu
yang kurang

Guru masih kesulitan dalam
melaksanakan penilaian
portofolio dengan prosedur
yang benar karena pelatihan
kurang maksimal




HASIL OBSERVASI IV

Nama Guru : Hayati Pratiwi, S.Pd.I

Tanggal Observasi

: Senin, 23 Oktober 2017

Tema/Subtema : Berpakaian secara Islami
Indika Sub indikator Keter Catatan
tor anga
n
Pelaksanaan penilaian portofolio
Tes a. Guru melaksanakan tes
sumati formatif di akhir
f dan pembelajaran sesuai dengan
format SK dan KI
if b. Guru mencatat hasil nilai
perseorangan siswa dengan
format nama,jenis tugas,
aspek, tanggal, rata-rata dari
nilaian sumatif dan formatif.
Tugas a. Siswa mengerjakan tugas Siswa diberikan tugas yakni
- sesuai sesuai dengan SK dan membuat mengerjakan soal.
Tugas Kl




Terstr

uktur

Catata

b. mengembangkan kriteria
penilaian

Guru menggunakan Kriteria dalam
penilaian namun tidak menuliskan
dalam bentuk rubrik

c. Melibatkan siswa dalam
proses penilaian.

Guru melibatkan siswa dalam
mengoreksi tugas siswa. Tugas in
merupakan tugas minggu
sebelumnya yang tertundauntuk di
periksa karena tidak memiliki
cukup waktu.

d. Guru menggunakan teknik
penilaian sesuai dengan
yang ditentukan.

n
harian

a. Guru mencatat kegiatan
siswa saat belajar di kelas

Guru menggunkaan buku jurnal
harian siswa untuk mencatat
kegitan siswa dikelas

b. Guru menjadikan catatan
sebagai bagian dari
portofolio

Lapora
n
kegiat
an
diluar
sekola

h

Guru menulis laporan
kegatan siswa diluar
sekolah




Kendala dalam pelaksanaan portofolio

waktu Guru masih kesulitan dalam
membagi waktu melakukan
penilaian.

Guru membutuhkan waktu
yang lama untuk
melaksanakan penilaian

portofolio.
Tempa Guru meminta memasukkan
t hasil karya dan tugas siswa
Penyi kedalam map
mpana
n
Guru Guru masih kesulitan dalam Siswa kurang tertib sehingga
melaksanakan penilaian pelaksanaan penilaian karena waktu
portofolio di dalam kelas. yang kurang

Guru masih kesulitan dalam
melaksanakan penilaian
portofolio dengan prosedur
yang benar karena pelatihan
kurang maksimal




HASIL OBSERVASI V
Nama Guru : Hayati Pratiwi, S.Pd.I
Waktu Observasi  : Selasa, 24 Oktober 2017

Tema/Subtema : Berpakaian secara islami
Indika Sub indikator Keter Catatan
tor anga
n

Pelaksanaan penilaian portofolio

Tes a. Guru melaksanakan tes
sumati formatif di akhir

f dan pembelajaran sesuai dengan
format SK dan Kl

if b. Guru mencatat hasil nilai

perseorangan siswa dengan
format nama,jenis tugas,
aspek, tanggal, rata-rata dari
nilaian sumatif dan
formatif.

Tugas — e. Siswa mengerjakan tugas
Tugas sesuai sesuai dengan SK dan

Siswa mengumpulkan tugas
makalah yang telah di tugaskan




Terstruktur Kl dan berdiskusi
€. mengembangkan Guru menggunakan Kkriteria
kriteria penilaian dalam penilaian diskusi namun
tidak menuliskan dalam bentuk
rubrik
d. Melibatkan siswa dalam
proses penilaian.
e. Guru menggunakan
teknik penilaian sesuai
dengan yang ditentukan.

Catatan harian f.  Guru mencatat kegiatan Guru menggunkaan buku jurnal
siswa saat belajar di harian siswa untuk mencatat
kelas kegitan siswa dikelas

g. Guru menjadikan

catatan sebagai bagian
dari portofolio

Laporan
kegiatan
diluar sekolah

Guru menulis laporan
kegatan siswa diluar
sekolah

Kendala dalam pelaksanaan portofolio

waktu

a. Guru masih kesulitan dalam

membagi waktu melakukan

penilaian.




b. Guru membutuhkan waktu
yang lama untuk
melaksanakan penilaian
portofolio.

Tempa a. Guru meminta

t memasukkan hasil karya

Penyi dan tugas siswa kedalam

mpana map

n

Guru a. Guru masih kesulitan dalam Siswa kurang tertib sehingga

melaksanakan penilaian
portofolio di dalam kelas.

pelaksanaan penilaian karena
waktu yang kurang

b. Guru masih kesulitan dalam
melaksanakan penilaian
portofolio dengan prosedur
yang benar karena pelatihan
kurang maksimal




Catatan Lapangan 1

Hari/Tanggal : Senin, 9 Oktober 2017

Tempat : Ruang Guru
Waktu : 13.00 - 14.00 WIB
Kegiatan : Perijinan Melakukan Penelitian

Peneliti datang ke SMA Negeri 5 Palembang sekitar pukul 13.00 guna
meminta ijin untuk melakukan penelitian. Peneliti menjelaskan bahwa dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru, dan guru yang akan
diteliti oleh peneliti adalah guru kelas X mengenai pelaksanaan penilaian
portofolio dalam mata pelajaran PAI. Peneliti memberikan surat ijin penelitian
dari Dinas Pendidikan Provinsi Sumatra Selatan. Wakil Kepala sekolah
memberikan ijin, dan meminta peneliti untuk langsung menghubungi Guru
yang terkait. Wakil kepala sekolah menyarankan agar menghubungi guru
yang besangkutan melalui telfon dan menemui guru yang bersangkutan

kesokan harinya dikarenakan guru tidak masuk.



Catatan Lapangan Il

Hari, tanggal : Selasa 10 Oktober 2017

Waktu : 10.00-12.25 WIB (3 jam pelajaran)
Tempat s Kelas X MIA 1
Kegiatan : Mengamati kegiatan guru di kelas

Hari ini peneliti melakukan observasi di raung kelas X MIA 1 SMA Negeri 5
Palembang dimulai pukul 10.00 setelah jam istirahat usai. Kegiatan belajar
dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. Setelah selesai
membaca doa guru mengulangi materi yang telah di pelajari sebelumnya.
Setelah itu guru guru menjelaskan tentang aturan berpakaian dalam islam.
Setelah menjelaskan guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
materi yang dijelaskan. Kemdian guru meminta siswa untuk membuat
makalah tentang Adan Berpakaian dalam Islam sebagai tugas.

Setelah observasi peneliti melakukan wawancara dengan guru matapelajaran
PAI Kelas X yaitu guru HP . Wawancara dimulai pukul 12.25 — 13.00
bertempat di ruang guru SMA Negeri 5 Palembang. Peneliti melakukan
wawancara dengan guru terkait pemahaman tentang penilaian portofolio serta

melihat perangkat pembelajaran milik guru seperti RPP dan Silabus.



Catatan Lapangan I11
Hari, tanggal : Rabu 11 Oktober 2017
Waktu :12.00 - 12.45 WIB
Tempat : Ruang Guru
Hari ini peneliti melakuakan wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum bapak W. Wawancara dimulai pada pukul 12.00 — 12.45 bertempat
di ruang guru wawancara dilakukan terkait dengan pemahaman, pelaksanaan
dan hambatan dalam penilaian portofolio pada matapelajaran PAI di SMA

Negeri 5 Palembang.



Catatan Lapangan 1V

Hari, tanggal : Sabtu 15 Oktober 2017

Waktu :09.00 - 10.40

Tempat : Teras Mushola

Hari ini peneliti melakukan wawancara dengan 1 orang siswa Yaitu.
Wawancara dengan SNH dimulai pukul 09. 25 — 09. 45 bertempat tinggal di
teras mushola meneliti melakukan wawancara setelah kegiatan senam usia. Di
SMA 5 Palembang pada hari sabtu tidak ada kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan yang siswa lakukan adalah full ekstrakulikuler. Peneliti melakukan

wawancara terkait pelaksanaan penilaian portofolio dikelas.



Catatan Lapangan V
Hari, tanggal : Senin 16 Oktober 2017
Waktu : WIB ( 2 jam pelajaran)
Tempat : Kelas X
Kegiatan : Mengamati kegiatan guru di kelas
Hari ini peneliti melakukan observasi di kelas X SMA Negeri 5 Palembang
mengamati belajar siswa di kelas. Berdasarkan hasil pengamatan memang
benar guru melaksanakan penilaian portofolio setelah guru menjelaskan
materi siswa mintauntuk mengerjakan soal-soal latihan selait itu juga pada
saat pelajaran tengah berlangsung suasana kelas kurang kondusif sehingga
guru mencatat prilaku siswa dalam buku catatan.
Setelah melakukan pengatamatan dikelas peneliti melakukan observasi
terhadap tugas-tugas yangtelah siwa kerjakan. Seperti latihan-latihan dan

ulangan siswa.



Catatan Lapangan VI
Hari, tanggal : Selasa 17 Oktober 2017
Tempat : Ruang Kelas X IPS 3
Kegiatan : Mengamati kegiatan guru di kelas
Hari ini peneliti melakukan observasi di kelas X IPS 3. Selama | jam mata
pelajaran. Dalam kegiatan belajar siswa di awali guru memberi salam
kemudian mempersilahkan siswa untuk bedoa. Selanjutnya, guru guru
menanyakan siswa yang tidak masuk. Dengan metode ceramah guru mulai
menjelaksan materi pelajaran tentang Adab berpakaian dalam islam. Setelah
itu guru menugaskan siswa membuat tugas makalah smngenai adab berpakain
dalam islam meliputi dalil baik itu qur’an dan hadits, serta adab-adab
berpakaian laki-laki dan perempuan. karena waktu yang hanya 1 jama maka

tugas tersebut di kerjakan di rumah dan dikumpulkan minggu selajutnya.



Catatan Lapangan VII
Hari, tanggal : Selasa 17 Oktober 2017
Tempat : Ruang kelas X MIA 2
Kegiatan : Mengamati kegiatan guru di kelas
Guru mengawali pelajaran dikelas dengan mengucap salam. Selajutnya guru
mempersilahkan siswa untuk menyiapakan tugas rumah yang telah dikerjakan untuk
diperiksa bersama-sama. Setelah memeriksa guru melanjutkan pelajar dikelas dengan

metode ceramah dan tanya jawab.



Catatan Lapangan VIII
Hari, tanggal : Sabtu 21 Oktober 2017
Tempat : Ruang Kelas
Kegiatan : Wawancara siswa
Wawancara dilaksanakan setelah siswa melakukan kegiatan silat di aula SMA
Negeri 5 Palembang. Wawancara dilakukan bersama 5 orang siswi kelas X didalam
ruang kelas. Wawancara dilakukan selama pukul 09.10 s/d 10.00 . informan pertama
yakni MSP wawancara dimulai pukul 09.10- 09.20 . Informan kedua yakni NB
dimulai pukul 09. 20 s/d 09.30 memebahas mengenai penilaian portofolio. Informan
ketiga yakni SMA wawancara dimulai pikul 09.30 s/d 09.40 dan Informan yang
terakhir adalah FKP wawancara mulai pukul 09.50 s/d 10.00. wawancara kepada
empat informan tekait pelaksanaan penilaian portofolio pada mata pelajaran PAI di

kelas X.



Catatan Lapangan 1X

Hari, tanggal : senin 23 Oktober 2017

Tempat : Ruang Kelas MIA 1

Peneliti melakukan observasi kegitan pembelajaran di kelas X MIA 1 dalam kegiatan
pemeblajan guru memulai pelajaran dengan meminta siswa untuk berdoa, kemuadian
guru mengulai materi yang telah di pelajari minggu kemarin. Setelah mengurangi
materi guru melakukan pembelajaran dengan metode ceramah setalah itu guru
memberikan kesempatan siswa untuk tanya jawab. Keadaan kelas saat itu tidak
konsusif dikarenakan pelajaran di mulai saat mendekati waktu istirahat dan sholat

dzuhur sehingga banyak siswa yang meminta izin untuk keluar kelas.



Catatan Lapangan X
Hari, tanggal : Senin, 24 Oktober 2017
Tempat : Ruang kelas X IPS 3
Kegiatan : Mengamati kegitan Guru dikelas
Hari ini peneliti melakukan obsevasi di kelas mengati kegitan belajar mengaja di
kelas. Guru masuk dan mengucapkan salam dan mengabsen siswa kemudian guru
mempesilhkan siswa untuk mengumpulkan tugas makalah yang telah di tugaskan
kepada siswa. Selanjutnya, guru mempersilahkan siswa yang bersedia untuk

mempesentasikan hasil makah kedepan kelas.



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. IDENTITAS

Satuan pendidikan : SMA Negeri 5 Palembang

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/ semester : X. [ Ganjil

Materi pokok : Berpakaian secara Islami

Alokasi Waktu :3x45 (9JP)

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Kompetensi dasar

IPK

1.5 Terbiasa berpakaian sesuai

dengan syariat Islam

1.5.1 Menerima berpakaian sesuai dengan
syariat Islam
1.5.2 Mengamalkan berpakaian sesuai

dengan syariat Islam

2.5 Menunjukkan perilaku

berpakaian sesuai dengan

2.5.1 Menjalankan perilaku berpakaian sesuai

dengan syariat Islam

Menganalisisketentuan

syariat Islam 2.5.2 Mengamalkan perilaku berpakaian sesuai
dengan syariat Islam
3.5 3.5.1 Menjelaskan adabberpakaian

3.5.2 Menunjukkan dalil tentang ketentuan




berpakaian sesuai berpakaian sesuai syariat Islam

syariat Islam 3.5.3 Menelaahtata cara berpakaian sesuai syariat
Islam

4.5 Menyajikan 4.5.1 Merumuskan keutamaan tatacara

keutamaan tatacara berpakaian sesuai syariat Islam

berpakaian sesuai 4.5.2 Mempresentasikan keutamaan tatacara

syariat Islam berpakaian sesuai syariat Islam

C. TUIJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran discovery learning dan metode pembelajaran ceramah,
tanya jawab, diskusi, picture and picture, demonstrasi dan penugasan peserta didik
diharapkan mampu :

Menganalisisketentuan berpakaian sesuai syariat Islam.
Mempresentasikankeutamaan tatacara berpakaian sesuai syariat Islam.

Menerima dan mengamalkan perilaku berpakaian sesuai dengan syariat Islam

D. MATERI PEMBELAJARAN

Berpakaian secara Islami



1. Adab berpakaian sesuai syariat Islam

2. Dalil berpakaian sesuai syariat Islam

3. tata cara berpakaian sesuai syariat Islam

Tvpes of Islamic Veils Black Simple
% ( ﬁ@ @
sna:;: m Al-Amlra' Xnimar

+

8Surga

E. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Diskusi
4. Picture and picture
5. Demonstrasi

6. Penugasan

F. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Infocus
2. Laptop

3. Whiteboard



4. Spidol
5. Penghapus papan tulis

6. Gambar pakaian Islami.

G. SUMBER PEMBELAJARAN

1. Al-Qur’an dan terjemahan

2. Buku pegangan siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XPenerbit
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, hal. 178-193.

3. Buku Siswa PendidikanAgama Islam dan Budi Pekerti 1 Kelas X. Penerbit
Grfindo Media Pratama

4. Internet :http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/pakain-muslimah-yang-

sesuai-syar-i.htm

http://www.dakwatuna.com/2012/03/19080/apakah-jilbabku-jilbab-

syari/#taxzz2NC6j6ce7

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pendahuluan e Guru masuk kelas 20°
mengucapkan salam

e Guru mengondisikan kelas
sebelum pembelajaran dimulai

e Guru dan siswa menyanyikan



http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/pakain-
http://www.dakwatuna.com/2012/03/19080/apakah-

lagu kebangsaan lindonesia
raya 3 stanza. (nasionalisne)
Guru memberi kesempatan
kepada salah satu siswa untuk
memimpin do’a (PPK)

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai, dan bagaimana cara
mencapainya.

Guru melakukan appersepsi
dan memberikan beberapa
pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman peserta didik
terhadap materi yang akan
disampaikan.

Guru memberi kesempatan
kepada ketua kelas untuk
membagi siswa dalam
beberapa kelompok. (PPK).
Guru memberikan tugas

masing-masing kelompok




(gotong royong)

Kegiatan

inti

Mengumpulkan Data

» Peserta didik mengamati gambar
yang berkenaan dengan hasil
identifikasi pakaian yang sesuai
syariat Islam dari berbagai
sumber belajar. (literasi)

» Peserta didik berdiskusi untuk
menganalisis dan menanggapi

gambar tersebut. (collaborative)

Pengolahan Data

» Peserta didik menulis
kesimpulan dari diskusi
kelompok dalam bentuk kertas

kerja kelompok (integritas).

Verifikasi Data
» Peserta didik mempresentasikan
hasil diskusi kelompok

(communicative)

100°




Peserta didik mempresentasikan
kesimpulan diskusi di depan

kelas. (communicative)

Penutup

Generalisasi /kesimpulan

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran
(berfikir kreatif) dengan
memberikan penguatan terhadap
hasil presentasi peserta didik
Guru  merencanakan kegiatan
tindak lanjut dengan memberikan
tugas individu (mandiri) maupun
kelompok.

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru  mengakhiri  pelajaran
dengan membaca hamdalah,
siswa diminta untuk berdo’a,
mengucapkan salam penutup.

(PPK)

15°




I. PENILAIAN

a. PenilaianSikap

1) Jurnal Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial

Nama SatuanPendidikan
Kelas/Semester

TahunPelajaran

Waktu

Nama

Kejadian/Peril

aku

Butir Sikap

Pos/Neg

indakLanjut




b. PenilaianPengetahuan
LembarTesTulisan
1.Tuliskan dalil tentang berpakian.
2. Tuliskantatacaraberpakaianuntukperempuandanlaki-laki.
3.mengapakitaharusberpakaian yang baik
4.apadampakjikakitatidakmenggunakanpakaian yang baik.

5.tuliskanmanfaatberpakaian yang baik.

c. PenilaianKeterampilan
1) PenilaianPortofolio
Pada pertemuan pertama, siswa telah mempelajari adab berpakaian.
Berdasarkan materi yang telah dipelajari tersebut, guru meminta siswasecara individu makalah yang berkaitan dengan adab
berpakaian yang sesuai dengan syariat islam yang sesuai dengan keadaan yang sedang hangat dibicarakan oleh banyak

orang berdasarkan dalil dan sumber yang relevan.



Palembang, 20 Agustus 2017

Mengetahui,
Kepala SMA Negeri 5 Palembang Guru Mapel
Sumin Eksan, S.Pd, M.M Hayati Pratiwi, S.Pd.|

NIP. 197210131998021001



SILABUS

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Kompetensi Inti

Kl
1

KI
2

Kl

Kl

: Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Palembang
: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
: X (kelas)

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan
kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



Materi

Kompetensi Pembelajara Kegiatan. Penilaian Alokasi Sumber

Dasar 0 Pembelajaran waktu
1.1 Terbiasa Q.S. al- Menyimak a. Pengamatan 3 x45 Al-Qur’an dan
membaca al-Qur’an Hujurat bacaan Q.S. al- sikap (9 JpP) terjemahan
dengan meyakini (49): 10 dan Hujurat/49: 10 | b. Tes tertulis Buku pegangan
bahwa kontrol  diri 12 serta dan 12 serta | c. Praktik siswa
(mujahadah  an-nafs), hadits hadits terkait. d. Portofolio Pendidikan
prasangka baik terkait Membaca Q.S. al- Agama Islam
(husnuzzan), dan perilaku Hujurat/49: 10 dan Budi Pekerti
persaudaraan kontrol diri dan 12 serta kelas XPenerbit
(ukhuwah) adalah (mujahadah hadits terkait. Kementrian
perintah agama an-nafs), Mencermati Pendidikan dan
2.1 Menunjukkan prasangka makna Q.S. al- Kebudayaan.
perilaku  kontrol diri baik Hujurat/49: 10 Buku Siswa
(mujahadah  an-nafs), (husnuzzhan dan 12 serta PendidikanAga
prasangka baik ), dan hadits terkait. ma Islam dan
(husnuz-zan), dan persauda- Menanyakan Budi Pekerti 1
persaudaraan raan cara membaca, Kelas X.
(ukhuwah) sebagai (ukhuwah) hukum tajwid, Penerbit
implementasi perintah asbabun  nuzul, Grfindo Media
Q.S. al- Hujurat/49: 10 makna, dan Pratama
dan 12 serta Hadis pesan-pesan Internet
terkait utama dalam
3.1 Menganalisis Q.S. al-

Q.S. al-Hujurat/ 49: 10
dan 12; serta hadis
tentang kontrol diri
(mujahadah  an-nafs),
prasangka baik

Hujurat/49: 10
dan 12 serta
hadits terkait.

Mengidentifikasi
hukum bacaan
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(husnuzan), dan (tajwid) Q.S. al-

persaudaraan Hujurat/49: 10

(ukhuwah) dan 12.

4.1.1Membaca Q.S. al-
Hujurat/49: 10 dan 12,
sesuai dengan kaidah
tajwid dan makharijul
huruf

4.1.2 Mendemons-
trasikan hafalan Q.S. al-
Hujurat/49: 10 dan 12
dengan fasih dan lancar

4.1.3 Menyajikan
hubungan antara
kualitas keimanan

dengan kontrol diri
(mujahadah  an-nafs),

prasangka baik
(husnuzzan), dan
persaudaraan

(ukhuwah) sesuai

dengan pesan Q.S. al-
Hujurat/49: 10 dan 12,
serta hadis terkait

Menterjemahkan
dalam Q.S. al-
Hujurat/49: 10
dan 12 serta
hadits terkait.
Menganalisis
asbabun nuzul
Q.S. al-
Hujurat/49: 10
dan 12.
Menganalisis

makna Q.S. al-

Hujurat/49: 10
dan 12 serta
hadits terkait.
Mengidentifikasi
manfaat kontrol
diri  (mujahadah
an-nafs),
prasangka  baik
(husnuzzhan) dan
persaudaraan
(ukhuwah).
Menyimpulkan




Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara
n

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
waktu

Sumber

hukum  bacaan
yang terdapat
dalam Q.5. al-
Hujurat/49: 10
dan 12.
Menyimpulkan
makna Q.S. al-
Hujurat/49: 10
dan 12 serta
hadits terkait.
Menyimpulkan
pesan-pesan
utama dalam
Q.S. al-
Hujurat/49: 10
dan 12 serta
hadits terkait.

. Mengaitkan

antara  kualitas
keimanan
dengan  kontrol
diri  (mujahadah
an-nafs),
prasangka  baik
(husnuzzan), dan
persaudaraan
(ukhuwah) sesuai
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dengan pesan
Q.s. al-
Hujurat/49: 10
dan 12, serta
hadis terkait.
Mendemonstrasi
kan bacaan Q.S.
al-Hujurat/49: 10
dan 12, sesuai
dengan  kaidah
tajwid dan
makharijul huruf.
Mendemonstrasi
kan hafalan Q.S.
al-Hujurat/49: 10
dan 12 dengan
fasih dan lancar.
Menjelaskan
hukum  bacaan
yang terdapat
pada Q.S. al-
Hujurat/49: 10
dan 12.
Menjelaskan
makna Q.S. al-
Hujurat/49: 10
dan 12 serta
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hadits terkait.

Menjelaskan

pesan-pesan

utama dalam

Q.S. al-

Hujurat/49: 10

dan 12 serta

hadits terkait

Menjelaskan

keterkaitan

antara  kualitas

keimanan

dengan  kontrol

diri  (mujahadah

an-nafs),

prasangka  baik

(husnuzzan), dan

persaudaraan

(ukhuwah) sesuai

dengan pesan

Q.s. al-

Hujurat/49: 10

dan 12, serta

hadis terkait.

1.2 Meyakini bahwa | a. Q.S. al-Isra’/17: Menyimak a. Pengamatan 3 x3JP a. Al-Qur’an
pergaulan bebas 32, dan Q.S. an- bacaan Q.S. al- Sikap dan

dan zina adalah

Nur/24: 2, serta

Isra’/17: 32, dan

b. Tes tertulis

terjemahan




Materi

Kompetensi Pembelajara Kegiatan. Penilaian Alokasi Sumber
Dasar 0 Pembelajaran waktu

dilarang agama hadis tentang Q.S. an-Nur/24: c. praktik b. Buku

2.2 Menghindarkan diri larangan 2, serta hadis pegangan
dari pergaulan pergaulan bebas tentang larangan siswa
bebas dan dan perbuatan pergaulan bebas Pendidikan
perbuatan zina zina dan  perbuatan Agama
sebagai zina. Islam  dan
pengamalan Q.S. Membaca Q.S. al- Budi Pekerti
al-Isra’/17: 32, Isra’/17: 32, dan kelas
dan Q.S an- Q.S. an-Nur/24: XPenerbit
Nur/24: 2, serta 2, serta hadis Kementrian
hadis terkait tentang larangan Pendidikan

3.2 Menganalisis Q.S. pergaulan bebas dan
al-Isra’/17: 32, dan perbuatan Kebudayaan
dan QS. an- zina. -
Nur/24: 2, serta Mencermati c. Buku Siswa
hadis tentang makna Q.S. al- PendidikanA
larangan Isra’/17: 32, dan gama Islam
pergaulan bebas Q.S. an-Nur/24: dan Budi
dan perbuatan 2, serta hadis Pekerti 1
zina tentang larangan Kelas X.

4.2.1 Membaca Q.S. al- pergaulan bebas Penerbit
Isra’/17: 32, dan dan  perbuatan Grfindo
Q.S. an-Nur/24: 2 zina. Media
sesuai dengan Menanyakan Pratama
kaidah tajwid dan cara membaca, d. Internet
makharijul huruf hukum tajwid,

4.2.2Mendemons-

asbabun  nuzul,
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trasikan makna, dan

hafalanQ.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24: 2
dengan fasih dan
lancar.
4.2.3Menyajikan

keterkaitan antara
larangan berzina
dengan berbagai
kekejian (fahisyah)
yang ditimbulkan-
nya dan perangai
yang buruk (saa-a
sabila) sesuai
pesan Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24: 2.

pesan-pesan
utama dalam Q.S.
al-Isra’/17: 32,
dan Q.S. an-
Nur/24: 2. serta
hadits terkait.
Mendiskusikan
cara membaca
Q.S. al-Isra’/17:
32, dan Q.S. an-
Nur/24: 2sesuai
dengan  kaidah
tajwid;
Mengidentifikasi
hukum  bacaan
(tajwid) Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24:
2.
Menterjemahkan
dalam Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24:
2serta hadits
terkait.
Menganalisis




Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara
n

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
waktu

Sumber

asbabun nuzul
Q.S. al-Isra’/17:
32, dan Q.S. an-
Nur/24: 2.
Menganalisis
makna Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24: 2

serta hadits
terkait.
Mengidentifikasi

manfaat larangan
pergaulan bebas
dan  perbuatan
zina.
Menyimpulkan
hukum  bacaan
yang terdapat
dalam Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24:
2.
Menyimpulkan
makna Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24:
2serta hadits
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terkait.

. Menyimpulkan

pesan-pesan
utama dalam
Q.S. al-Isra’/17:
32, dan Q.S. an-
Nur/24:  2serta
hadits terkait.
Menganalisis
keterkaitan
antara larangan
berzina dengan
berbagai kekejian
(fahisyah) vyang
ditimbulkannya

dan perangai
yang buruk (saa-a
sabila) sesuai

pesan Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24: 2

serta hadis
terkait.
Mendemonstrasi

kan bacaan Q.S.
al-Isra’/17: 32,
dan Q.S. an-
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Nur/24: 2, sesuai
dengan  kaidah
tajwid dan
makharijul huruf.
Mendemonstrasi
kan hafalan Q.S.
al-Isra’/17: 32,
dan Q.S. an-
Nur/24: 2dengan
fasih dan lancar.
Menjelaskan
hukum  bacaan
yang terdapat
pada Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24:
2.

Menjelaskan
makna Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24: 2
serta hadits
terkait.
Menjelaskan
pesan-pesan
utama dalam
Q.S. al-Isra’/17:
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32, dan Q.S. an-
Nur/24: 2 serta
hadits terkait
Menyajikan
keterkaitan
antara larangan
berzina dengan
berbagai kekejian
(fahisyah) yang
ditimbulkannya
dan perangai
yang buruk (saa-a
sabila) sesuai
pesan Q.S. al-
Isra’/17: 32, dan
Q.S. an-Nur/24: 2
serta hadis
terkait

1.3 Meyakini
bahwa Allah Maha
Mulia, Maha
Mengamankan, Maha
Memelihara, Maha
Sempurna  Kekuatan-
Nya, Maha
Penghimpun, Maha
Adil dan Maha Akhir

Iman kepada Allah
SWT (Asmaul Husn:
al-Kariim, al-
Mu’min, al-Wakiil,
al-Matiin, al-Jaami’,
al-‘Adl, dan al-
Akhiir)

Membaca teks
al-Asma al-
Husna (al-Kariim,
al-Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin,
al-Jaami’, al-‘Adl,
dan al-Akhiir).
Memberi
stimulus agar

Sikap

Pengamat
an

Tes tertulis
praktik

3X 3jp

Al-Qur’an
dan
terjemah
an

Buku
pegangan
siswa
Pendidika
n Agama
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2.3 Memiliki  sikap peserta didik Islam dan
keluhuran  budi; bertanya) : Budi
kokoh pendirian, Mengapa Allah Pekerti
pemberi rasa memiliki  nama kelas
aman, tawakal yang begitu XPenerbit
dan adil sebagai banyak? Kementri
implementasi dari Bagaimana an
pemahaman kaitan antara Pendidika
Asmaul Husna al- nama-nama n dan
Karim, al-Mu’min, tersebut dengan Kebudaya
al-Wakil, al-Matin, sifat-sifat Allah. an, hal.
al-Jami’,  al-‘Adl, Apa yang harus 178-193.
dan al-Akhir dilakukan  oleh c. Buku

3.3Menganalisis makna umat Islam Siswa
al-Asma’u al- terkait nama- Pendidika
Husna: al-Karim, nama Allah yang nAgama
al-Mu’min, al- indah itu? Islam dan
Wakil,  al-Matin, Meyimak Budi
al-Jami’,  al-"Adl, penjelasan Pekerti 1
dan al-Akhir materi di atas Kelas  X.

4.3 Menyajikan melalui tayangan Penerbit
hubungan makna- vidio atau media Grfindo
makna al-Asma’u lainnya. Media
al-Husna: al- Menganalisis Pratama
Karim, al-Mu’min, makna al-Kariim, d. Internet

al-Wakil, al-Matin,
al-Jami’,  al-‘Adl,

al-Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin,
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dan al-Akhir al-Jaami’, al-‘Adl,

dengan  perilaku
keluhuran  budi,
kokoh pendirian,

rasa aman,
tawakal dan
perilaku adil

dan al-Akhiir

bagi Allah.
Mendiskusikan
makna dan

contoh perilaku
keluhuran budi,
kokoh pendirian,
pemberi rasa
aman, tawakal
dan perilaku adil
sebagai
implementasi
dari pemahaman
makna  Asmaul
Husna (al-Kariim,
al-Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin,
al-Jaami’, al-‘Adl,
dan al-Akhiir)

Mengaitkan

makna al-Asma
al-Husna al-
Kariim, al-
Mu’min, al-

Wakiil, al-Matiin,
al-Jaami’, al-‘Adl,
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dan al-Akhiir
dengan sifat-
sifat Allah.
Mempresentasik
an pelafalan al-
Kariim, al-
Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin,
al-Jaami’, al-‘Adl,
dan al-Akhiir.
Mempresentasik
an makna al-
Kariim, al-
Mu’min, al-
Wakiil, al-Matiin,
al-Jaami’, al-‘Adl,
dan al-Akhiir.
Mempresentasik
an  keterkaitan
makna al-Asma

al-Husna: al-
Kariim, al-
Mu’min, al-

Wakiil, al-Matiin,
al-Jaami’, al-‘Adl,
dan al-Akhiir
dengan perilaku
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keluhuran budi,
kokoh pendirian,
rasa aman,
tawakal dan
perilaku adil.

1.4 Meyakini Iman kepada Mencermati a. Pengamat | 6x3JP Al-Qur'an  dan
bacaan teks

keberadaan malaikat- | Malaikat tentang makna an terjemahan
dan contoh

malaikat Allah Swt. perilaku beriman | Sikap Buku pegangan
kepada malaikat-

2.4 Menunjukkan malaikat Allah b. Tes siswa
Swt.

sikap disiplin, jujur dan Menyimak tertulis Pendidikan
penjelasan

bertanggung jawab, materi di atas c. Praktik Agama Islam
melalui tutorial,

sebagai implementasi tayangan  vidio dan Budi Pekerti
atau media

beriman kepada lainnya. kelas XPenerbit
Memberi

malaikat-malaikat Allah stimulus agar Kementrian
peserta didik

Swt. bertanya: Pendidikan dan
Mengapa kita

3.4 Menganalisis harus  beriman Kebudayaan,

kepada malaikat?
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makna beriman kepada Mengapa hal. 178-193.
malaikat yang
malaikat-malaikat Allah wajib  diketahui C. Buku Siswa
ada sepuluh?
Swt. Apa yang harus PendidikanAga

4.4 Menyajikan

hubungan antara
beriman kepada
malaikat-malaikat Allah
Swt. dengan perilaku
teliti,  disiplin, dan

waspada

dilakukan oleh

orang yang
beriman kepada
malaikat?

Peserta didik
mengidentifikasi

ayat-ayat al-
Quran yang
mengungkapkan

nama-nama dan
tugas malaikat.
Peserta didik
mendiskusikan
makna dan
contoh perilaku
beriman kepada
Malaikat
sebagaimana
disebutkan
dalam al-Quran.
Membuat
kesimpulan

ma Islam dan

Budi Pekerti

Kelas

Penerbit

1

X.

Grfindo Media

Pratama

Internet
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tentang  makna
beriman kepada
malaikat-
malaikat  Allah
Swit.

Mengaitkan
antara beriman
kepada malaikat
Allah Swt.
dengan perilaku
teliti, disiplin,
dan waspada.
Menyebutkan
ayat-ayat al-
Quran yang
mengungkapkan
nama-nama
malaikat.
Membacakan
kesimpulan
tentang makna
beriman kepada
malaikat-
malaikat Allah
Swt.

. Menijelaskan

keterkaitan




Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelajara
n

Kegiatan
Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
waktu

Sumber

antara beriman
kepada malaikat
Allah Swt.
dengan perilaku
teliti, disiplin,
dan waspada.

1.5 Terbiasa
berpakaian sesuai
dengan syariat Islam
2.5 Menunjukkan
perilaku berpakaian
sesuai dengan syariat
Islam

3.5 Menganalisis

ketentuan berpakaian

sesuai syariat Islam

Berpakaian secara

Islami

Mencermati
bacaan teks
tentang
berpakaian
secara islami
Mencermati
model-model
berpakain secara
islami melalui
tutorial,
tayangan vidio
atau media
lainnya.
Mengemukakan
pertanyaan
tentang:
Bagaimana
berpakaian
secara islami?
Mengapa kita
harus

Sikap

Pengamat

an

Tes
tertulis
Praktik

portofolio

3x3jp

Al-Qur’an
dan
terjemahan
Buku
pegangan
siswa
Pendidikan
Agama

Islam  dan

Budi Pekerti
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4.5 Menyajikan berpakaian kelas
secara islami?
keutamaan tatacara Mengidentifikasi XPenerbit
tata cara
berpakaian sesuai berpakaian Kementrian
sesuai syariat
syariat Islam Islam. Pendidikan
Mengidentifikasi
tujuan dan
berpakaian
menurut syariat Kebudayaan
Islam
Mengidentifikasi
manfaat
berpakaian Buku Siswa
menurut syariat
Islam PendidikanA

Mengidentifikasi
landasan hukum
berpakaian
menurut syariat
Islam.

. Mengaitkan

antara
kesesuaian
model
berpakaian

gama Islam

dan Budi
Pekerti 1
Kelas X.
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dengan Penerbit
ketentuan
syariat Islam. Grfindo
Mengaitkan
ketentuan Media
berpakaian
menurut syariat Pratama
islam dengan
hikmah yang Internet
diperoleh
individu, :http://ww
keluarga, dan
masyarakat. w.eramusli
Mempresentasik
an m.com/usta
/menyampaikan
hasil diskusi dz-
tentang
berpakaian menjawab/
menurut syariat
Islam. pakain-

muslimah-

yang-sesuai-



http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/pakain-
http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/pakain-
http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/pakain-
http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/pakain-
http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/pakain-
http://www.eramuslim.com/ustadz-menjawab/pakain-
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syar-i.htm

e. http://www

.dakwatuna.

com/2012/0
3/19080/ap

akah-

jilbabku-
jilbab-
syari/ttaxzz2

NC6j6ce7

1.6 Meyakini
bahwa jujur
ajaran pokok agama
2.6 Menunjukkan

adalah

Perilaku jujur

a.

Mengamati

tayangan video
tentang perilaku
jujur dalam

a. Pengamat
an
Sikap
b. Tes

3x3jp

a. Al-Qur’an
dan
terjemahan

b. Buku



http://www.dakwatuna.com/2012/03/19080/apakah-
http://www.dakwatuna.com/2012/03/19080/apakah-
http://www.dakwatuna.com/2012/03/19080/apakah-
http://www.dakwatuna.com/2012/03/19080/apakah-
http://www.dakwatuna.com/2012/03/19080/apakah-
http://www.dakwatuna.com/2012/03/19080/apakah-
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perilaku jujur dalam kehidupan tertulis pegangan
kehidupan sehari-hari sehari-hari yang c. Praktik siswa
3.6 Menganalisis berkembang  di Pendidikan
manfaat kejujuran masyarakat. Agama
dalam kehidupan Menyimak dan Islam  dan
sehari-hari membaca Budi Pekerti
4.6 Menyajikan penjelasan kelas
kaitan antara contoh mengenai XPenerbit
perilaku jujur dalam perilaku jujur Kementrian
kehidupan sehari-hari dalam kehidupan Pendidikan
dengan keimanan sehari-hari yang dan
berkembang  di Kebudayaan
masyarakat. c. Buku Siswa
Mengajukan PendidikanA
pertanyaan gama Islam
tentang perilaku dan Budi
jujur dalam Pekerti 1
kehidupan Kelas X.
sehari-hari yang Penerbit
berkembang di Grfindo
masyarakat. Media
Menelaah Pratama
perilaku jujur d. Internet

dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkembang  di
masyarakatMeny
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impulkan hikmah
perilaku jujur
dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkembang  di
masyarakat.
Mengaitkan
perilaku jujur
dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkembang  di
masyarakat
dengan
keimanan.
Membuat
rumusan perilaku
jujur berdasarkan

al-Quran dan
Hadis
Mengidentifikasi
perilaku jujur
dengan
kehidupan
sehari-hari.
Menyajikan/mela
porkan hasil

diskusi  tentang
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perilaku jujur
dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkembang di
masyarakat.
Menjelaskan
keterkaitan
perilaku jujur
dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkembang  di
masyarakat
dengan
keimanan.
Menanggapi hasil
presentasi
(melengkapi,
mengkonformasi,
dan
menyanggah).
Membuat
resume
pembelajaran di
bawah
bimbingan guru.
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NAMA - HIDAYATUL MUAMANAH

TEMPAT, TANGGAL LAHIR  : ,10 DESEMBER 1994

NIM : 13210112

PROGRAM STUDI : Pendidikan Agama Islam

FAKULTAS - Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan

TANGGAL LULUS

NOMOR IJAZAH

No. Kode MK Nama Mata Kuliah SKS Nilai Angka Kredit
1 INS 101 Pancasila dan Kewarganegaraan 2 A 8
2 INS 102 Bahasa Indonesia 2 B 6
3 INS 103 Bahasa Inggris | 2 B 6
4 INS 104 Bahasa Arab | 2 B 6
5 INS 105 Ulumul Hadits 2 A 8
6 INS 106 Ulumul Quran 2 B 6

7 [ INs107 IAD/IBD/ISD 2 A 8

8 INS 108 Filsafat Umum 2 B 6
9 INS 109 limu Kalam 2 A 8
10 INS 110 Metodologi Studi Islam 2 B 6
1 INS 201 Ushul Figh 2 B 6
12 INS 202 Tafsir 2 B 6
13 INS 203 Bahasa Inggris 1| 2 B 6
14 INS 204 Bahasa Arab |l 2 B 6
15 INS 207 Metodologi Penelitian 3 A 12
16 INS 208 Figh 2 B 6
17 INS 210 Sejarah dan Peradaban Islam 2 B 6
18 INS 211 limu Tasawuf 2 A 8
19 INS 302 Hadist 2 - 8
20 INS 303 BAHASA INGGRIS Ili 2 B 6
21 INS 304 BAHASA ARAB Ili 2 B 6
22 INS 701 PEMBEKALAN KKN 2 A 8
23 INS 801 KULIAH KERJA NYATA (KKN) LAPANGAN 2 - 8
24 PAI 101 Tahsinul Qiroah Wal Kitabah 0 A 0
25 PAI 501 PSIKOLOGI BELAJAR 2 B 6
26 PAI 502 PERENCANAAN DAN DESAIN PEMBELAJARAN 4 A 16
27 PAI 504 ETIKA PROFESI 2 B 6
28 PAI 506 Evaluasi Pembelajaran 3 B 9
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

5@  RADENFATAHPALEMBANG

e FAKULTAS {LMUTARBIYAHDANKEGURUAN

Nornor : B-6292/1Jn.09/11.1/PP.00.9/9/2017 Palembang, 27 September 2017
Lampiran ; 3
Perihal : Mohon Izin: Penelitian Mah: siswa i

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

Palembang.

Kepada Yth,

Keprla Badan Kesbangpol Prov. Sumsel
di.

I

Palembarfy

Assalamu’alaikum Wr. \b.

Dalam rangka -imenyelesaikan tugas akhir Mahasiswa/i Fakultas Hmu
Tarbjyah dan Kegtituan UIN'Raden Fatah Palembmg dengan ini kami mohon izin
untuk melaksam{kan penglitian dan sekaligus mengharapkan bantuan
Bapak’lbu/Saudarah untuk memberikan dara yang diperlukan sleh mahasiswa/i

kami :
at : #Nama - .+ Hidayatul Muamanah :
%’5 § NM . 13201 L
N Ppodi 4§ ¥ : - Pendidikan Agama Islam
ull % lamar - - JIn, Prof. KH. Zainal Abidin Fikri Gg. Aspri No..208
Judul Skripsi : Pelaksanaan Penilaian Portopolio Paaa Mata Pelajaran
) PAl kelas X di SMA Negeri 5 Palembang.
Demikian harapar kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i
diucapkan terima kasih.
Wassalam'alaikurz. W. Wb
57
N> —(‘ﬁ{‘roF/Dr H. Kasmyo L{auto M. AgB
\\’:"”ELN}P/IQYIOQH 1997021004
. Tembusan:

L. "Rektor UIN Raden Futah Palenibang



DINAS PENDIDIKAN

Jalan Kapten A. Rivai Nomor 47 Palembang, Sumatera Selatan
Telpon 0711-357897 Fax 0711-357897 Kode Pos 30129

Email : dikmentisumsel@yahoo.com Website : www.
e

Palembang, 6 Oktober 2017

Nomor  : 420/ igs /SMA.1/Disdik.SS/2017 Kepada Yth.
Lamp : - Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Prihal . |zin Penelitian Universitas Islam Negeri Raden Fatah

an. Hidayatul Muamanah di Palembang

Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Nomor : 070/1309/Ban.KBP/2017 tanggal 29 September 2017 perihal
Izin Penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut, kami memberikan izin kepada :

Nama . Hidayatul Muamanah

NIM T

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi . Pelaksanaan Penilaian Portofolio Pada Mata Pelajaran PAI

Kelas X di SMA Negeri 5 Palembang.

Untuk melakukan penelitian di Sekolah SMA Negeri 5 Palembang, tanggal 6 Oktober
s.d. 30 Nopember 2017 dan untuk selanjutnya dapat langsung berkoordinasi dengan Kepala
Sekolah SMA Negeri 5 Palembang.

Demikian atas perhatian Saudara, terima kasih

ALA DINAS PENDIDIKAN
m SUMATERA SELATAN
/,& paia; Bidang SMA,

& e

Tembusan Yth:
1.Kepala Sekolah SMA Negeri § Palembang



RADEN FATAH

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353276 website : www.radenfatah.ac.id

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : B- 5429/Un.09/11.1/PP.009/11/2016
Tentang
PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI

DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang

Mengingat

Men'et'a:lzakan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Tembusan :

L
Z

1. Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagi seorang mahasiswa perlu ditunjuk ahli
sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung jawab
untuk membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaian skripsinya.
Bahwa untuk lancarnya - tugas-tugas pokok tersebut perlu dikeluarkan surat

2. keputusan tersendiri.

Peraturan Menteri Agama RI No. 1 Tahun 1972 jo. No. 11974

Peraturan Menteri Agama RI No. 60 Tahun 1972

Keputusan Senat IAIN Raden Fatah No. XIV Tahun 1984

Keputusan Senat TAIN Raden Fatah No. 11 Tahun 1985

Keputusan Rektor IAIN Raden Fatah No. B/11-1/UP/201 tgl 10 Juli 1991
MEMUTUSKAN

USRS

Menunjuk Saudara 1. Prof. Dr. Abdullah Idi, M.Ed NIP. 19650927 198503 1 002
2. Nurlaila, M.Pd.1. NIP. 19731029 200710 2 001

Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang masing — masing
sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan atas nama saudara :

Nama :  Hidayatul Muamanah
NIM : 13210112
Judul Skripsi : Penerapan penilaian portopolio terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Figih kela X di MA Aliyah Palembang.

Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua tersebut diberi hak sepenuhnya
untuk merevisi judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.

Kepadanya diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku masa bimbingan
dan proses penyelesaian skripsi diupayakan minimal 6 (enam) bulan.

Ketentuan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan oleh Fakultas.

Rektor UIN Raden Fatah Palembang
Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
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